Pembuka 


Selamat datang untuk murid tahun kedua. Pastikan kalian 
bekerja sama dengan tim yang telah dibuat. 


Para Kapel akan jadi pembimbing kalian selama beberapa 
waktu ke depan. Misi tim akan dimulai dari tingkat kesulitan 
terendah. 


Siswa-siswi boleh membawa alat-alat sihir yang di butuhkan 
selama misi berjalan. 


Tertanda 
Ketua Komite 


Selamat Datang Para Peserta Didik Baru 


Chapter 1- Ardelra 


Chapter 1 
Ardelra 


Agak mengangetkan. Tim tujuh baru saja terbentuk dan 
Ragil bisa tiba-tiba saja mengatakan kalau mereka akan 
mencari Lexio Fortana? Apakah itu mungkin? 


Itu level S, level dengan kesulitan paling tertinggi. Dalam 
menjalankan sebuah misi. Biasanya sebuah tim akan 
diberikan misi yang mana disesuaikan dengan kemampuan 
anggotanya. 


Tingkat level tertinggi di mulai dari. 


Jow 


Mencari Lexio Fortana berada pada level S dan itu sangat 
tidak mungkin di lakukan oleh tim yang baru terbentuk 
seeumur jagung. 


"Lo gila!!" protes Dexa, "bagaimana bisa kami mendapatkan 
misi seperti itu?" 


"Itu hanya acuan untuk kita di masa depan. Orang gila 
mana yang akan meminta kalian melakukan hal seperti itu?" 


Dengan kompak Lu, Arsenal dan Dexa menunjuk ke arah 
Ragil. 


"Kalian bertiga gila!" desis Ragil, "gue tidak sebodoh itu." 


"Lo duluan yang bertanya siapa yang gila," cibir Dexa. Ragil 
hanya memutar bola mata dengan malas. 


Dalam kelas Sage. Mereka yang naik kelas di tingkat dua. 
Akan di bentuk menjadi beberapa tim. Tim yang terbentuk 
akan memudahkan mereka menjalani misi demi 
peningkatan kemampuan sihir. 


Biasanya tim yang terbentuk dan menjalani misi dengan 
sempurna. Akan mendapatkan bayaran dari pihak sekolah. 
Terkhusus komite yang mendapatkan permintaan dari para 
klien. 


"Lalu apa maksud Kak Ragil ngomong gitu sama kami? 
Mencari Lexio Fortana?" tanya Lu penasaran. 


"Profesor Albus secara pribadi meminta itu. Mengingat lo 
adalah Akaishi milik Naell. Jelas orang yang akan terlibat 
dengan Lexio Fortana adalah lo." 


Lu terkesiap. Dia hanya terdiam. 


"Tapi itu bukan hal utama yang akan di lakukan oleh Tim 
Tujuh. Mulai besok, saat sabtu dan minggu. Gue ingin kalian 
bertiga berkumpul di danau biru. Gue akan melihat sejauh 
mana kemampuan lo bertiga." 


Dexa menyahut dengang sebuah gumaman. Beda dengan 
Lu yang mengganguk kecil. 


"Lalu," sela Arsenal, "Apa nama tim kita?" 


"Gue sudah memikirkan itu," jawab Ragil dengan penuh 
percaya diri. Seakan berharap seseorang menanyakan hal 
itu sedari tadi. 


"Ardelra. Bagaimana?" 


Orang pertama yang merespon dengan kening berkerut 
adalah Dexa. Terlihat merasa aneh dengan nama yang di 
pilih oleh ketua Kapel tersebut. 


"Ardelra? Apa itu? Kenapa gak BTS?" 
"BTS?" 


"Boys tampan dan seksi. Hahaha." tawa Dexa meledak. Dia 
tertawa terpingkal-pingkal. 


Ragil menatap Lu dan Arsenal secara bergantian. Mereka 
bertiga tidak tertawa dengan lelucon yang dibuat Dexa. 
Malahan justru saling menatap dengan bingung. Menyadari 
hal itu, Dexa langsung menghentikan tawanya. 


"Gue hanya bercanda. Ya elah. Muka lo kenapa pada tegang 
gitu sih?" 


Ragil hanya memutar bola mata dengan malas. Di ikuti oleh 
Lu dan Arsenal. Mereka bertiga, benar-benar geleng kepala 
dengan sikap aneh putra Kaisar Gras itu. 


"Ck, jangan bercanda," tukas Ragil, "Ardelra itu singkatan 
nama kita berempat. Ar itu dari Arsenal, De itu dari nama lo, 
L itu dari Lucy dan Ra, tentu saja dari nama gue. Gimana 
keren kan?" 


Lu tersenyum kecil. Dia tak menyangka bahwa Ragil bisa 
memikirkan hal yang seperti itu. 


"Gue setuju Kak. Gue suka nama itu. Keren," puji Lu dengan 
jari jempol. 


Ragil tersenyum simpul. "Gimana lo berdua? Setuju atau? Lo 
berdua punya rekomendasi nama lain?" 


"Gue setuju," sahut Arsenal kalem dan kini ketiga orang itu 
menatap Dexa. 


"Gue juga setuju. Gue juga gak ada rekomendasi nama yang 
lain. Mau Ardelra kek, kandela kek. Terserah dah." 


"Baiklah. Gue rasa pertemuan kita hari ini cukup sampai 
disini. Selamat naik kelas dan selamat datang. Sekarang lo 
bertiga bubar." 


Ragil melangkah menuju meja kerjanya. Lu dan dua anggota 
timnya pun berjalan keluar ruangan Kapel. 


"Gue gak nyangka," seru Lu at mereka bertiga berjalan di 
koridor kastil. 


"Gue gantengnya kelewatan ya?" tanya Dexa dengan 
tersenyum lebar. 


"Dih, pede banget lo. Gak ada yang ngomong itu." Lu 
memutar bola mata dengan malas. "Gue gak nyangka aja. 
Kita bertiga bisa satu tim. Kebetulan yang hebat kan?" 


"Bukan sebuah kebetulan," sahut Arsenal dari sisi kiri Lu. 
"Mereka memang sengaja menyatukan kita." 


Lu menatap Arsenal dengan wajah penuh tanya. "Kenapa?" 
"Lo pikir aja sendiri," sahut Arsenal cuek. 


Mendengar hal itu, Lu langsung mengerucutkan bibir 
dengan pipi menggembung. 


"Jii, dasar pelit." 


Arsenal hanya tersenyum tipis. Entah mengapa wajah Lu 
saat marah terlihat menggemaskan di pelupuk matanya. 


Rasanya ia ingin menjahili Lu lagi. Melihat bagaimana kedua 
pipi yang memerah itu kembali menggembung. 


Tapi senyum Arsenal memudar. Saat langkah mereka 
terhenti di persimpangan koridor. Naell tengah berdiri 
menatap mereka bertiga dengan sorot mata penuh selidik. 


"Kalian sekelompok?" cecarnya langsung. 


"Seperti yang lo lihat," sahut Dexa dengan malas. "Dari 
mana aja lo?" 


"Jalan-jalan lah," jawab Naell acuh. "Lu, makan siang bareng 
yuk." 


"Gue ikut!" sahut Dexa dengan cepat. 

"Gak ada yang ajak lo," protes Naell 

"Ck," desis Dexa, "makan bareng-bareng lebih asyik." 
"Gue maunya sama Lucy. Bukan sama lo." 
"Emangnya Lu mau sama lo?" 


"Dia Akaishi gue. Tugas gue adalah menjaga dia dengan 
nyawa gue sendiri," jelas Naell. "Kenapa lo yang sewot?" 


"Gak ada yang sewot. Gue cuma menawarkan diri. Kita kan 
sekarang setim. Kenapa harus makan pisah-pisah?" 


"Karena gue maunya sama Lucy. Ada hal yang pengen gue 
bicarakan berdua dengannya." 


"Kenapa gak bareng kami semua?" 


"Ini bersifat pribadi. Khusus hanya Akaishi dan Servamp. Lo 
berdua gak perlu tahu." 


"Alasan aja lo," cibir Dexa tidak percaya. "Bilang aja lo mau 
berduaan dengan Lu?" 


"Kalau iya kenapa? Lo gak suka? Lo cemburu?" 


Dexa bungkam. Tidak menyangka bahwa Naell akan 
melontarkan pertanyaan seperti itu. 


Cowok Clasimira itu menatap Lu. Yang mana di balas dengan 
sebuah tatapan penuh tanda tanya. Lalu netranya beralih 
menatap Arsenal dan terakhir Naell. 


Tatapan enam pasang mata itu. Seolah sangat menanti apa 
yang akan di ucapkan oleh Dexa. Karena apa yang akan di 
ucapkan Dexa. Akan sangat berpengaruh dengan apa yang 
terjadi di detik berikutnya. 


Naell tersenyum tipis. Melihat gelagat Dexa yang seolah 
merasa penuh keragu-raguan. 


"Lo suka Lu?" 


Pupil mata Lu melebar. Dia terbelalak dengan pertanyaan 
Naell. Lalu dia berbalik menatap Dexa. 


Kedua netra mereka beradu pandang. Tatapan Lu seolah 
berkata. Jangan mengatakan apapun. 


Dan tatapan Dexa seolah berkata. Itu benar. Apa kau 
keberatan? 


AN / 


Bersambung 


Chapter 2- Formulir Pengajuan 


Chapter 2 
Formulir Pengajuan 


"Stop!!!" teriak Lu, "Lo kalau mau bicara. Ya ... Ngomong aja. 
Jangan terlalu aneh-aneh." 


Lu langsung memotong pembicaraan. Rasanya aneh. Jika 
mendengar orang lain bertengkar hanya karena dirinya. 


"Lo mau bahas soal Akaishi, Kan? Kita bicara aja di pojok." 


Lu segera melangkah ke arah koridor. Mencoba untuk sedikit 
menjauh dari Arsenal dan Dexa. 


Menyadari hal tersebut Naell pun segera menyusul. Naell 
mendekat dan Lu langsung mencercanya habis. 


"Ada apa? Lo mau bicara apa?" 
"Gak ada." 
"Hah?! Maksud lo?" 


"Gue cuma mau makan berdua aja sama lo. Akaishi dan 
masalah Servamp hanya bualan gue semata." 


"Ck." desis Lu 


"Gak usah marah-marah. Lagian gue hanya mencoba untuk 
mengenal lo lebih dekat. Kalau ada dua makhluk itu gue gak 
bisa fokus." 


"Gak bisa fokus gimana? Justru kalau lebih banyak orang 
itu. Lebih ramai." 


"Malas aja. Pokoknya gue cuma mau bilang. Lo kalau ada 
perlu apa-apa. Panggil gue aja." Naell tersenyum kecil. 


"Gimana caranya?" 


"Cukup panggil nama gue dalam hati dan bayangin wajah 
gue. Maka, gue akan segera hadir di saat lo membutuhkan." 


"Hmm." 


"Gak perlu risau. Gue tahu kalau gue ganteng. Tapi coba 
fokus aja saat nyebutin nama gue." 


"Ck," Lu memutar bola mata dengan malas, "Lo lama-lama 
jadi mirip Dexa. Sok kegantengan." 


Netra Arsenal dan Dexa terus memandang ke arah Lu dan 
Naell. Melihat bagaimana ekspresi Lu dari jauh. Keduanya 
merasa, sepertinya tidak ada hal yang perlu di cemaskan. 


"Dexa." lirih Arsenal. Yang di panggil pun menoleh. 
"Apa?" sahutnya ketus 
"Sudah berapa elemen?" 


Biasanya di tingkat 2. Seorang anak di klan Clasimira 
minimal sudah menguasai 2-3 elemen sekaligus. 


"Baru dua. Kenapa? Lo mau bandingkan diri gue dengan 
orang lain?" 


"Tidak, gue cuma bertanya. Clasimira dan Biranda memiliki 
power yang sangat gue kagumi." 


Alis Dexa bertaut. Dia agak bingung. Sekaligus terheran 
mendengar Arsenal memuji asrama lain. Padahal dasarnya, 


mereka yang berada di Lazuardi memiliki tingkat 
kesombongan di atas langit ke tujuh. 


"Gue cabut duluan. Sepertinya Lu dan Naell bakal bicara 
cukup lama." 


Arsenal melangkah pergi. Berbelok ke arah kiri. Dexa terus 
mengedarkan matanya. Mengikuti punggung Arsenal yang 
kian menjauh. 


"Dexa." 

Dexa menoleh, saat pundaknya di tepuk pelan oleh Lu. 
"Makan siang bareng yuk." ajak Lu. 

"Clasimira dan Biranda berada pada meja berbeda." 

Lu sedikit tertengun 


"Gak apa kan? Sekarang kan masih makan siang. Kalau 
makan malam kita baru makan di meja masing-masing." 


Dexa melempar pandangan ke balik punggung Lu. Di sana, 
berdiri Naell dengan menyeringai lebar. 


"Nafsu makan gue hilang." ucapnya ketus. Lalu mulai 
berjalan pergi meninggalkan Lu yang menatapnya penuh 
keheranan. 


Hari itu berakhir dengan cepat. Hari pertama di semester 
baru. Semangat antuasias seluruh siswa-siswi kelas dua 
terus berlanjut saat keesokan harinya. 


Di tingkat dua. Siswa-siswi di arahkan untuk memilih 
setidaknya 4-5 mata pelajaran yang sesuai dengan 
background dan kekuatan mereka. 


Lazuardi, Clasimira dan Biranda. Mempunyai beberapa kelas 
gabungan yang sama dan terpisah. Beberapa di antaranya 
adalah pelajaran tambahan yang tidak ada di asrama lain. 


Formulir pengajuan 

Nama : Lucy Ishani Fx 

Kelas : Tingkat 2 Biranda /30 
Grimoire : Seorang Alce'r 
Tim 7 : Ardelra 

Kelas yang di ambil : 


. Kelas Herbalogi 

. Kelas Ramuan 

. Kelas Runne Kuno 
. Kelas Elemen 

. Kelas Astronomi 


UU BRWUN-k 


Formulir pengajuan 

Nama : Arsenal Revanza Alkali 
Kelas : Tingkat 2 Lazuardi / 30 
Tim 7 : Ardelra 

Kelas yang di ambil : 


. Kelas Pertahanan sihir hitam 
. Kelas Transfigurasi 

. Kelas Runne Kuno 

. Kelas Mantra 

. Kelas Ramuan 


UU BRWN-k 


Formulir pengajuan 

Nama : Dexa Ranger Atovar 

Kelas : Tingkat 2 Clasimira /30 
Clasimira : 2 Elemental ( Api dan Es ) 
Tim 7 : Ardelra 

Kelas yang di ambil : 


1. Kelas Elemen 

2. Kelas Satwa gaib 
3. Kelas Sapu terbang 
4 


UI 


Alis Profesor Tilka bertaut bingung. Saat dia membaca 
formulir pengajuan yang di tulis oleh Dexa. 


"Kelasmu kurang 2," ujarnya pada Dexa, "Kau harus 
menambahkannya." 


Arsenal dan Lu kompak menoleh ke arah Dexa. 
"Saya hanya suka pelajaran itu." keluh Dexa 


"Kelasmu kurang satu. Kau mau aku yang menambahkan 
atau kau sendiri yang mau menuliskannya?" 


Dexa mencoba untuk berpikir. 
"Baiklah, tambahkan saja kelas ramuan." 


Profesor Tilka segera menyodorkan kertas pendaftaran. Dexa 
mengambil dan menuliskannya kembali. 


"Aku akan sangat senang. Jika kau menulis Runne Kunno," 
ucapnya seraya membaca ulang formulir pengajuan Dexa, 
"Sekarang pergi dari sini. Masih ada tim yang mau 
mendaftar." 


Anggota Ardelra pun membuka jalan untuk antrian di 
belakang mereka. Pengumpulan formulir pengajuan kelas di 
lakukan pada Profesor Tilka, selaku pengajar di kelas Runne 
Kunno. 


"Aku sangat tidak sabar dengan misi pertama kita." seru Lu 
antuasias. Dia berjalan dengan di apit Dexa disebelah kiri 
dan Arsenal disebelah kanan. 


"Gue sih berharap sebisa mungkin jangan level D. Kalau bisa 
langsung aja level C." sahut Dexa 


"Itu tidak mungkin," sela Arsenal, "Semua orang mulai dari 
level D." 


Dexa hanya memayunkan bibirnya. Seolah tidak terima 
dengan pendapat Arsenal. 


"Dexa." panggil Lu 
"Apa?" 


"Gue penasaran. Bagaimana cara lo mengeluarkan api dan 
es dari tanganmu," ujar Lu antusias, "Selama ini gue belum 
pernah melihat anak Clasimira mengeluarkan kekuatannya." 


Raut wajah Dexa berubah merona. 


"Lo mau lihat?" serunya dengan wajah penuh kesombongan. 
Lu mengganguk. 


"Gue mau lihat es. Apa itu berarti lo bisa membuat salju?" 
mata Lu semakin berbinar membayangkannya. 


"Boleh-boleh. Tapi nanti aja. Gue gak bisa sombong 
sekarang. Hahah." 


Dexa berjalan sedikit cepat. Kedua tangannya ia lipat di 
balik kepala secara menyilang. 


"Dexa!!" Lu berteriak seraya mengejar, "Pliss ... Cepat 
tunjukkin. Ntar kalau gue perlu es batu. Gue bisa mintol 
sama lo." 


Langkah kaki Dexa terhenti. Dia memandang Lu dengan 
tatapan tajam. 


"Es batu? Kekuatan gue bukan untuk membuat es batu!" 


Wajah Dexa memerah. Terlihat jelas bahwa dia sangat 
tersinggung dengan perkataan Lu. Cowok itu kembali 
meneruskan langkahnya dengan wajah cemberut. Beda 
dengan yang sebelumnya. 


"Lu." panggil Arsenal 
"Hm?" 


"Dia agak sensitif dengan kekuatannya. Sebaiknya lo gak 
terlalu membicarakan itu dengannya." 


"Kenapa? Bukannya itu mengagumkan?" 


"Tidak menurut Dexa," tukas Arsenal, "Itu hanya elemen 
dasar. Beberapa orang bisa sekaligus mendapat tiga bahkan 
empat." 


Lu terdiam. Agak sedikit merasa bingung dengan penjelasan 
Arsenal. 


"Mengendalikan 2 elemen berbeda. Gue rasa itu sangat 
mengagumkan." 


"Apa lo tahu? Berapa elemen yang di kuasai Kaisar Gras?" 
tanya Arsenal 


Lu menggeleng pelan 


"Tujuh," jelas Arsenal, " Api, Air, Es, Udara, Bumi, Cahaya, 
Suara." 


Normalnya seseorang hanya bisa menguasai 4-5 elemen 
bagi mereka yang masuk klan Clasimira. Seseorang di atas 
penguasaan 5 biasanya jarang terjadi. 


"It- Itu ... Benar-benar luar biasa." pukau Lu 


"Lo mungkin gak terlalu mengenal Dexa. Tapi semua orang 
yang kenal dengannya tahu. Beban seperti apa yang dia 
pikul dari ayahnya," Arsenal menghela napas berat, "Bagi 
Kaisar Gras. Dua elemen saja bukan sesuatu yang bisa di 
banggakan." 


Lu seperti merasa tertohok. Sekaligus merasa heran. Dia 
seperti sedang menyadari sesuatu. Menjadi putra dari 
seseorang yang terkenal hebat. Ternyata bukan sesuatu 
yang membanggakan. 


"Lo juga hebat." seru Lu pada Arsenal 


"Gue?" Arsenal menunjuk dirinya sendiri. Lu mengganguk 
kecil. 


"Hanya dengan sebaris mantra. Kalian dapat melakukan 
sihir yang sangat hebat." 


Arsenal tidak menjawab. Dia hanya tersenyum kecil 
mendengar pujian Lu. Padahal nyatanya, dia sendiri merasa 
sangat iri dengan mereka yang masuk Klan Clasimira dan 
Klan Biranda. 


Bersambung 
Author Note 


Lengan kiri gue mengalami cedera. Coz gue sempat 
jatuh saat angkat air . 


Gue kidal. Jadi ini sangat berpengaruh dengan 
aktifitas gue ke depannya. 


Untung aja, jari-jemariku baik-baik saja. 
Beberapa hari lagi lebaran. 


Minal Aidzin Wal Faidzin. 
Mohon Maaf Lahir Dan Batin 
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Chapter 3 
Kelas Elemen 


Pelajaran pertama yang di ikuti oleh Lu di tingkat dua 
adalah kelas Elemen. Bersama Mia, mereka kembali di 
ajarkan beberapa tahap penguasaan mana di level 
menegah. 


"Kemajuan yang luar biasa," puji Profesor Silfester, "Apa kau 
berlatih selama liburan terakhir?" 


Lu mengganguk malu. " Ya Profesor." 


"Baiklah, kau mungkin bisa membuat beberapa 
pertunjukkan padaku," Profesor Silfester terlihat berpikir 
sebentar, "Peningkatan mana mu pada tahap penyembuhan 
cukup bagus. Kau bisa menjadi seorang penyembuh yang 
hebat. Sekarang, bisakah kau menumbuhkan tanaman yang 
dapat memulihkan mana?" 


Lu tersenyum kecil. Lenna telah mengajari nya tentang itu. 
Bukan sebuah kesulitan bagi Lu. Saat dia perlahan-lahan 
menumbuhkan sebuah tanaman dari sebuah pot kecil yang 
telah di sediakan sebelumnya. 


Awalnya muncul sebuah tunas kecil. Yang perlahan-lahan 
mulai tumbuh menjadi sebuah tangkai dengan duri-duri 
kecil yang mencuat keluar. Lalu kemudian muncul sebuah 
kuncup bunga yang perlahan-lahan menjadi mekar. 


Mawar, tumbuhan itu terus merambat keluar dari 
tempatnya. la merayap naik dari sepatu Profesor Silfester 
dan terus bergerak. Mawar itu terus tumbuh dengan sesekali 
memancarkan sebuah cahaya. 


"Cukup!!" Profesor Silfester dengan cepat menghentikan 
aksi Lu. Di saat yang bersamaan dia merasa tanaman yang 
di tumbuhkan oleh Lu juga menyerap mana orang yang di 
lilitnya. 


"Ma- Maafkan saya, Profesor." Lu tampak merasa bersalah. 
Lagi-lagi kontrol mana nya membuatnya melakukan sebuah 
kesalahan lagi. 


"Itu bagus Lu. Dari mana kau belajar hal seperti ini? 
Peningkatan kontroler mu cukup maju signifikan." 


"Kak Lenna." ungkap Lu malu-malu. 


"Oh, pantas saja. Aku sudah curiga sejak awal. Hanya Lenna 
yang bisa melakukan hal seperti ini." 


Lu tersenyum kecil mendengar pujian tersebut. 


"Kau bisa menjadi yang terbaik. Jika dia menjadi 
pengajarmu. Terus berlatih, Oke?" 


Profesor Silfester menepuk pelan pundak Lu. Lalu beranjak 
menuju murid yang lain. 


Lu sendiri merasa puas dengan kemajuan yang ia buat. 


"Bagaimana?" tanya Mia menghampiri, "Kamu bisa 
melakukannya dengan baik kan?" 


"Yeah. Gue bisa. Tetap fokus dan terkontrol. Walau tadi 
tanaman gue sempat menyerap mana Profesor Silfester." 


"Itu efek sampingnya. Jangan terlalu di pikirkan." 


"Lo benar. Jika tanaman itu di tumbuhkan pada orang yang 
sehat. Dia justru menyerap mana orang tersebut. Roves." 
gumam Lu dengan lirih. 


"Tetap tenang Lu," menepuk pelan pundak Lu, "Amazora 
tidak boleh terlihat." bisik Mia dengan pelan. 


Lu hanya tersenyum samar. 

"Bagaimana perkembanganmu?" 

"Aku rasa, aku perlu bertanya banyak sama Kak Alka." 
"Kak Alka?" seru Lu tak percaya. Mia mengganguk malu. 


"Dia mentor yang sangat baik. Jika kamu mendapatkan Kak 
Lenna. Aku pikir, aku perlu senior yang bisa memberiku 
masukkan." 


Lu nyengir. Melihat wajah Mia yang merah merona ketika 
membicarakan Alka. 


"Lo naksir padanya?" 

Pupil mata Mia langsung melebar besar. 
"Tidak!!" tapi rona wajahnya semakin memerah. 
"Sungguh?" Lu semakin menjahilinya. 

"Lu!!" geram Mia 

"Akan aneh jika kalian berdua pacaran." 


Lu membayangkan bagaimana mereka hanya duduk dan 
saling diam satu sama lain. Mengingat masing-masing dari 
mereka bisa membaca pikiran. 


Lu merasa aneh, jika dua orang berkemampuan sama. 
Seperti itu pacaran. 


"Berhenti membayangkan yang aneh-aneh." Mia langsung 
mencubit pipi Lu dengan gemas. 


"Euww!! Sakit!!" rintih Lu 

"Aku tahu. Apa yang kamu bayangkan." 

"Oh, ya? Hayoo, Apa?" desak Lu dengan nyengir. 
"Sudahlah. Lupakan soal itu." 


Mia beranjak pergi menuju depan kelas. Semua orang telah 
di perintahkan berkumpul. Pertanda, kelas Elemen akan 
berkahir. 


"Apa kamu sudah mendengarnya, Lu?" tanya Mia saat 
mereka berjalan keluar dari kelas Elemen. 


"Apa?" 
"Gadis-gadis membicarakanmu." 
"Oh." Lu bergumam pelan. 


"Kamu baik-baik saja?" Mia terlihat khawatir mencemaskan 
sahabatnya itu. 


"Gue baik-baik saja. Gue juga gak peduli mereka mau 
ngomong apa di belakang gue. Lagi pula, bukan mereka 
yang kasih makan gue. Jadi kenapa harus di pikirkan? 
Haters kayak gitu gak perlu di tanggapi." 


Mia tersenyum lebar. Mendengar penuturan Lu. 


"Segera lapor padaku. Jika mereka melakukan tindakan fisik 
padamu. Akan kubuat pikiran mereka menjadi gila." 


Lu langsung tertawa lebar. 


"Sip! Lo bakal jadi orang pertama yang gue kasih tahu. Toh, 
lo juga bisa baca pikiran mereka. Kalau mereka mau 
mencelakakan gue. By the way ... Lo suka sama si Kak Alka 
itu? 


Wajah Mia kembali memerah. 
"Ikhh, Lu. Hentikan!" 


"Dia kan pembimbing lo. Ya ... Gue cuma menerka aja. Toh, 
kalau lo suka gue dukung kok." 


Lu langsung memberikan ibu jarinya pada Mia. Sahabatnya 
itu langsung beringsut malu. 


"Mia." seorang gadis berseragam merah keemasan. Datang 
menghampiri mereka. 


Raut wajahnya yang masam. Memandang Lu dengan 
tatapan mencibir. 


"Nora," seru Mia, "Ada apa?" 


"Kebetulan aja. Gue ketemu lo disini," dia memandang ke 
arah Lu sebelum kembali berkata, "Kak Alka ingin kita 
ketemu sore nanti. Gue di suruh menyampaikan ini pada Lo 
sama Dika." 


"Oh, iya. Ketemu dimana?" 
"Perpustakaan." 
"Baiklah. Akan ku sampaikan pada Dika nanti." 


Nora mengganguk pelan. Tapi netra matanya tidak terlepas 
dari Lu. 


Lu sendiri menatap Nora dengan sikap waspada. Dalam 
benak Lu, jika Nora sedikit di dadani dengan jubah hitam 
dan topi kerucut. Dia akan terlihat persis seperti seorang 
penyihir yang jahat. 


Tanpa Lu sadari. Ujung bibirnya sedikit tertarik. 


"Napa wajah lo? Ada yang lucu dari penampilan gue?" 
tanyanya galak pada Lu. 


"Gak ada. Gue hanya pengen senyum aja." 


"Ck," Nora menghempaskan rambut hitamnya, "Gue alergi 
sama gadis gila." 

Punggung Nora membelakangi mereka. Lu sudah siap 
dengan Grimoire nya. Jika saja Mia tidak cepat-cepat 
menahannya. 


"Tahan Lu, kamu gak boleh berkelahi dengan anak asrama 
lain." 


Tangan yang semula terkepal. Kini perlahan-lahan di 
lepaskan. Lu menarik napas dengan dalam untuk 
meredakan amarahnya. 


"Tuh cewek. Bawaannya pengen nonjokkin wajahnya." 
Mia terkekeh pelan. 


"Aku tahu. Tapi kamu tidak perlu melakukannya. Kak Alka 
juga sepertinya agak kesal dengannya." 


"Oh, ya?" 


Mia mengganguk kecil. 


"Dia kemarin membebani Nora dengan setumpuk buku 
untuk di hafal kan." 


"Kenapa?" 


"Dari yang ku baca di pikirannya. Dia sangat sombong 
dengan ketangkasannya menggunakan tongkat sihir. Maka 
dari itu, Kak Alka menyuruhnya membaca 3 buku mantra 
pertahanan dan penyerangan." 


Lu tertawa, "Hahaha ... Dia pasti mengeluh." 
"Tidak, dia menerimanya dengan tersenyum tipis." 
Alis Lu bertaut bingung 

"Pikirannya ia kunci." 

"Ehh? Bagaimana bisa? Dia kan bukan Servamp?" 
Mia menggeleng pelan. 


"Ada mantra sihir yang bisa di gunakan sebagai penangkal 
pikiran. Nora melakukan itu selama kami berkumpul." 


Lu ber-oh kecil. Sedikit merasa terpukau dengan mantra 
sihir yang di miliki klan Lazuardi. 


"Hebat juga dia." cibir Lu 


Karena ada kelas terpisah Lu dan Mia kembali berpisah. Tapi 
sebelum ia dan rombongannya berpisah. 


Pandangan mata mereka terarah ke papan pengumuman 
sekolah. Ketika (Cony si penjaga sekolah tengah 
menempelkan sesuatu. 


"Ayo lihat." ajak Lu. 


Dia dan Mia berlari. Mereka sedikit berdesakkan dengan 
anak lain yang juga turut membaca. 


Pengumuman 


Dalam rangka melihat kekompakkan dari tim yang 
terbentuk untuk siswa-siswi tingkat dua. 


Maka dengan ini, selaku penanggung jawab. Pihak 
sekolah akan melakukan pengetesan minggu depan 
kepada seluruh tim. 


Tim yang kurang koordinasi antar anggota. Akan di 
beri sanksi. 


Acara akan berlangsung di hutan Faden selama tiga 
hari. Murid d izinkan untuk membawa alat sihir yang 
di butuhkan. 


Segala tindak kecurangan akan diberikan 
pemotongan poin. 


Tertanda 
Komite Sekolah 


Beberapa orang langsung melakukan bisik-bisik, tidak 
terkecuali Lu dan Mia. 


"Kita akan jadi saingan." seru Mia 
"Lo benar." 


Mereka berdua tidak terlihat khawatir. Justru terlihat sangat 
antusias. 
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Aduh, gue sendiri gak sabar dengan agenda Lu saat 
berlatih antar Tim. 


Heheh... 


Pasti keren dech. Membayangkan Ardelra untuk 
pertama kali bekerja sama. Heheh.. 


Aduh kalau Naell ikut. Pasti makin rusuh 
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Chapter 4 
Danau Biru 


Rasanya waktu berlalu begitu cepat. Akhir pekan telah tiba. 
Seperti yang di sepakati sebelumnya. Ardelra harus 
berkumpul di danau biru. 


Di namakan danau biru, sebab warna airnya benar-benar 
berwarna biru, mirip dengan warna air laut. Letaknya cukup 
jauh dari Kastil. Tersembunyi di balik bukit besar. 


Seseorang perlu menggunakan sapu terbang saat 
berkendara. Atau berapparate bagi mereka yang telah 
mendapat izin. 


"Gue nebeng." Lu langsung memohon pada Dexa. Merasa 
canggung untuk memohon pada Arsenal. 


"Kenapa harus gue?" protes Dexa 


"Kalau lo gak mau. Ya sudah. Gue bareng Arsenal." Lu 
beringsut kesal. Beralih menatap Arsenal yang sudah siap 
terbang. 


"Gue (LI 


"Lucy bareng gue!" kalimat Arsenal terpotong. Naell, entah 
dari mana muncul seraya membawa sebuah sapu jerami di 
genggaman tangannya. 


"Siapa yang bilang lo ikut?" Dexa mencercanya habis. 


"Tuan putri gue butuh tumpangan. Jadi, gue ada disini untuk 
itu." jelas Naell 


"Maksud lo? Lo ojeknya?" Dexa hampir ketawa saat 
mengatakannya. Tapi ia berusaha agar tidak melakukannya. 


Air wajah Naell berubah masam. 


"Terserah lo mau bilang apa tentang gue. Kali ini gue 
maafkan," beralih menatap Lu, "Lo bareng gue." 


"Lo gak masuk daftar," terang Lu, "Ini pertemuan antar tim." 


"Gue tahu. Tapi lo kan Akaishi gue. Berapa kali gue bilang. 
Kalau lo butuh bantuan. Sebut aja nama gue." 


"Dih," sela Dexa, "Apaan tuh? Gaje banget." 
"Ck, lo diam aja, bebek!!" 


"Ap- Apa? Bebek? Dasar kucing garong!!" marah Dexa tidak 
terima. 


"Hey!! Hentikan!! Berhenti berkelahi," lerai Lu dengan 
cepat, "Oke, gue bareng lo." serunya pada Naell 


"Oke, duduk di belakang." 


Naell segera naik di atas sapu dan Lu pun mulai mengambil 
posisi seraya duduk menyamping di balik punggung Naell. 


"Gue cuma mau bilang. Lo perlu peluk pinggang gue. Kalau 
gak mau jatuh." 


Sebenarnya Lu merasa canggung. Untuk memeluk seorang 
cowok. Terlebih lagi dengan posisi seperti ini. 


Dexa dan Arsenal belum lepas landas. Keduanya masih 
sibuk memandang ke arah Naell dan Lu. 


"Plis ya ... Untuk para jomblo. Di mohon untuk bersabar." 


Perlahan-lahan. Sapu yang di kendarai Naell naik di atas 
udara. Semakin lama semakin tinggi. Hingga akhirnya ia 
meluncur jauh bersama Lu. 


Lu hanya bisa memeluk erat pinggang Naell. Seraya 
memejamkan mata dengan kuat. 


Melihat kesombongan Naell. Hanya membuat Dexa 
mengumpat pelan di dalam hati. Tidak ketinggalan, dia 
Segera menaiki sapunya dan terbang mengikuti. Lalu di 
ikuti oleh Arsenal. 


Tidak sampai 10 menit. Mereka tiba di tepi danau biru. 
Sungguh mengejutkan, karena Ragil sudah ada disana 
memandang mereka berempat dengan alis bertaut bingung. 


"Naell?" tanyanya seolah terkejut, "Apa yang lo lakukan 
disini?" 


"Mengantar Lu dan memastikannya baik-baik saja." 


Naell segera berjalan ke arah pepohonan. Dia langsung 
duduk di atas tanah dengan punggung bersandar di balik 
batang pohon. 


"Kalau udah selesai. Bangunin gue." 


Ragil melemparkan tatapan pada Lu. Seolah meminta 
jawaban. Lu sendiri hanya tersenyum kikuk. 


"Oke, gue ngerti. Lupakan soal Servamp itu," Ragil memulai 
agendanya, "Sebenarnya tujuan awal gue adalah mengetes 
sejauh mana kekompakan kalian bertiga." 


Lu, Dexa dan Arsenal saling melemparkan pandangan. 


"Gue perlu tahu. Gimana kekompakan kalian dalam 
pertarungan. Karena minggu depan ada uji dari pihak 
sekolah. Sekalian saja, gue tes kalian bertiga hari ini." 


Ragil sedikit berjalan menjauh dari Naell yang tertidur. 
Ketiga anak didikannya mengikuti dari belakang. 


"Dexa. Lo bisa bekukan danau ini atau tidak?" 
"Gue?" 
"Ya, lo. Mau siapa lagi?" 


"Hm," Dexa maju selangkah ke depan, "Lo mau gue bekukan 
sejauh mana?" 


"Bekukan saja. Gue mau lihat." 


Dexa menurut. Dia berjalan ke tepi danau yang tanahnya 
mulai basah. Ketika kaki Dexa melangkah maju ke depan. 


Seketika saja, air di bawah sol sepatunya membeku. Hal itu 
terus terjadi saat Dexa terus melangkahkan kakinya di atas 
danau. 


Setiap pijakan yang ia lalui. Air akan menjadi beku. Melihat 
hal tersebut, mulut Lu membuka-tertutup. Mangap-mangap 
seperti ikan dalam akuarium saking terpukaunya dia. 


"Lucy," seru Ragil, "Berjalanlah sesuai pijakan yang di buat 
si Atovar." 


"Ehh?" 
Lu menatap bingung pada Ragil. 


"Lakukan!" titah Ragil dengan datar 


Lu sedikit beringsut. Hingga akhirnya menurut. Dia sendiri 
merasa agak takut. Jika es yang di buat oleh Dexa akan 
pecah saat ia menginjaknya. Dexa sendiri dibuat panik. Dia 
tidak memprediksi hal ini akan terjadi. 


Satu langkah Lu berhasil dengan mulus. Tapi derit es saat di 
injak sol sepatu. Membuat hati Lu menjadi was-was. Baru 
setengah perjalanan. Ragil sudah kembali bersuara. 


"Arsenal. Giliran lo sekarang." 


Pangeran Aveyard itu telah menebaknya. Ragil akan segera 
memerintahkannya melakukan hal yang sama seperti yang 
di perintahkannya pada Lu. 


Lu hanya bisa menelan salivanya dengan sesak. Tidak 
berani membayangkan apa yang akan terjadi jika danau 
yang telah membeku sebagian itu akan retak. 


Dexa sendiri, berusaha sekuat tenaga mengalirkan mana 
nya lewat sol sepatu. Danau harus tetap membeku dalam 
waktu yang lama. 


Ragil tersenyum tipis. Melihat reaksi di wajah anak 
didikannya. Naell yang semula katanya berbaring. Diam- 
diam memperhatikan gelagat Ragil yang tampak puas 
mengerjai tiga sekawan di atas danau. 


Setelah ketiganya berhasil berjalan di atas danau yang 
membeku. Ragil masih diam. Belum memberikan instruksi 
lebih lanjut. 


Dexa sudah mengumpat kesal dalam hati. Melihat cengiran 
Ragil yang terus menatap mereka. Matahari makin tinggi 
dan es bisa segera mencair. 


"Gue lupa tanya. Ada yang gak bisa berenang?" sebenarnya 
pertanyaan ini di tunjukkan Ragil pada Lu. Karena ia sendiri 
belum terlalu jauh mengenal kepribadian Lu. 


Lu mengangkat tangan dengan malu-malu dan Naell 
langsung bangun dari sandarannya. Netra matanya berkilat 
tajam mengawasi Lu. 


Krekk 


Dalam satu jentikkan jari. Air yang semula beku kini mencair 
secara tiba-tiba. Arsenal, Lucy dan Dexa secara bersamaan 
tercebur ke dalam danau yang dalam. 


Lu mencoba sekuat mungkin berenang ke permukaan. 
Sebenarnya, Lu tahu berenang. Tapi selama hidupnya. Dia 
tidak pernah berenang ke tempat yang tidak bisa di 
pijakinya. 


Dia tidak tahu, cara berenang dengan mengapung di atas 
air. Dexa yang melihat Lu berusaha naik ke permukaan. 
Langsung berenang mendekat untuk menolong. 


Tapi, saat tangannya. Hampir meraih Lu. Sebuah tanaman 
merambat di dalam air melilit pergelangan kakinya dan 
menariknya turun ke dasar danau dengan cepat. 


Arsenal yang menyadari dua situasi tersebut di rundung 
kebingungan. Pergi menyelamatkan Lu? Atau pergi 
menyelamatkan Dexa? 
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Eaa... Hari ini tembus 2 or 3 chapter yang 
terpublikasi ( ') 


Besok gak tahu, ya. 
Karena mulai sibuk buat persiapan lebaran. 


Banyak yang mau di kerja. Anytime, kalau gak cape. 
Gue bakal lanjut nulis buat up. 


Ah,ya. 
Selamat malam jumat. Eheheh 


( o)/ 


Chapter 5- Kekuatan Tim 


Chapter 5 
Kekuatan Tim 


Naell berlari cepat ke tepi danau. Bersiap untuk 
menceburkan diri untuk menyelamatkan Lu. Namun, 
dengan cepat Ragil mencegahnya. 


"Hentikan!!" 
"Lu tenggelam!!" marah Naell dengan mata berkilat emosi. 
"Mereka bertiga akan baik-baik saja." 


Naell tidak memperdulikannya. Yang di pikirannya, Lu harus 
segera di selamatkan. 


"Hentikan Servamp!!" Ragil kembali menghardik. Saat Naell 
bersikeras turun ke dalam danau. 


Dengan segera, Ragil melayangkan sebuah hembusan angin 
di telapak tangannya. Angin itu mendorong tubuh Naell 
menjauh dari tepi danau dengan sangat cepat. 


"Jangan ikut campur," ucap Ragil, "Ini hanya sebuah tes 
biasa. Jika lo membantu mereka. Gue tidak akan bisa 
melihat kerja sama tim ini." 


Perkataan Ragil ada benarnya. Semua ini hanya simulasi 
dasar. Untuk melihat bagaimana koordinasi antar Lu, 
Arsenal dan Dexa. 


Naell mengepalkan kedua tangannya dengan kuat. Matanya 
berkilat emosi memandang Ragil. 


"Jika Lucy gue kenapa-kenapa. Lo bakal gue cincang jadi 
perkedel." ancam nya. 


"Lucy adalah tanggung jawab gue," balas Ragil tidak kalah 
ketusnya, "Gue tidak akan membiarkannya terluka." 


Saat Naell dan Ragil sibuk berdebat di atas permukaan. 
Didalam air, dada Lu mulai terasa sesak. la hampir 
kehabisan napas. 


Bayang-bayang matanya menangkap siluet seseorang yang 
berenang mendekat. Batin Lu bertanya-tanya. Apakah itu 
Dexa atau Arsenal? 


Sebuah tangan melingkar di pinggul dan menariknya 
mendekat. Lu bisa merasakan sentuhannya. 


Arsenal? 


Arsenal langsung berenang naik bersama Lu ke atas 
permukaan. Dexa di tinggalnya ke dasar danau. 


Dexa yang awalnya sibuk melepaskan jeratan di kakinya. 
Mendongak, menatap Arsenal dan Lu yang sedang berenang 
naik. 


Urat-urat di wajahnya mencuat. Menyadari bahwa Arsenal 
meninggalkannya sendirian. Memilih menyelamatkan Lu 
dari pada dirinya. 


Telapak tangannya terkepal kuat. Lalu dengan segenap 
kekuatan yang ada. Kepalan tersebut ia arahkan pada 
tanaman yang menjerat kakinya. 


BushHh 


Sebuah ledakan besar tercipta. Air bergelembung besar dan 
jeratan di pergelangan kaki Dexa terlepas. 


Tidak menunggu waktu lama. Dexa pun segera berenang 
naik ke atas permukaan air. 


Di atas air, dia mendapati Lu tengah terbatuk-batuk dalam 
dekapan Arsenal. Lalu matanya mengedar ke sudut danau. 


Disana, berdiri Naell. Yang tengah menatap mereka dengan 
tatapan hewan buas yang siap menyerang kapan saja. 


"15 menit," ujar Ragil, "Kalian semua keluar dari dalam 
danau selama 15 menit setelah tercebur." 


"Apa-apaan ini?!" marah Dexa, "Kenapa lo tiba-tiba 
mencairkan es yang gue buat?" 


"Jangan menanyakan pertanyaan yang sudah di ketahui 
jawabannya," jawab Ragil, "Sekarang ke tepi danau." 
titahnya. 


Mereka bertiga menurut. Ketiganya berenang secara 
perlahan ke tepian. Naell segera melepaskan jubah 
Clasimira yang ia gunakan. Lalu memakaikannya pada Lu. 


"Lo gak apa?" tanyanya cemas. Wajah Lu yang basah 
terlihat sedikit merona. 


"Lekuk tubuh lo terlihat." bisiknya kembali. Yang nyaris 
membuat wajah Lu semakin memerah. 


"Wow ... Romantis sekali." cibir Ragil 
"Gak usah banyak bacot." balas Naell. 


Lu sendiri tidak mampu menunjukkan wajahnya ke arah 
semua orang. la menunduk dengan sedikit rasa malu. 


Baginya sifat dan perhatian Naell terlalu berlebihan. 
"Tes kedua." Ragil kembali berseru. 


"Berhenti memberi tes yang aneh." seru Dexa dengan 
emosi. 


"Berhenti menyahut!" tegur Ragil, "Sekarang. Gue ingin 
kalian bertiga maju dan menyerang gue. Terserah mau 
menyerang dimana. Pertarungan berakhir jika kalian bisa 
membuat gue terjatuh di atas tanah." 


Ragil beralih menatap Naell. 
"Dan lo di larang untuk terlibat." 
Naell hanya memutar bola mata dengan malas. 


"Dan kalian punya waktu 15 menit melakukannya. Jika 
gagal. Kalian bertiga akan mendapatkan sanksi." 


Tanpa menunggu aba-aba. Dexa langsung menyerang Ragil 
dengan semburan api dari kedua telapak tangannya. 


Ragil yang mendapatkan serangan mendadak seperti itu. 
Dengan mudahnya menghindar. Dari segala serangan yang 
ada. 


"Attackiio." Arsenal Maju dengan serangan tongkat sihirnya. 
Tidak tinggal diam. Lu juga turut serta menumbuhkan 
beberapa tanaman merambat dari dalam tanah. 


Aksi saling menyerang terus terjadi. Ragil hanya terkekeh 
seraya terus menghindar dari bermacam-macam serangan 
yang di tunjukkan padanya. 


Naell menyadari sesuatu dan rasanya ia ingin segera 
memberitahu ketiga orang tersebut. Tapi Naell sadar, hal itu 


tidak boleh ia lakukan. 


Lu, Arsenal dan Dexa harus menyadarinya sendiri. Mereka 
tidak boleh di kasih asupan. Itu tidak akan membuat tim 
mereka memiliki kerja sama tim yang baik. 


10 menit telah berlalu. Baik Dexa, Lu dan Arsenal. Napas 
mereka mulai tersengal-sengal. Ragil sulit untuk di 
kalahkan. 


Sebagai seorang Clasimira, Ragil cukup apik dalam 
menghindari serangan dari lawan. 


Lu mencoba berpikir. Mereka harus beristirahat sebentar dan 
mendiskusikan rencana untuk menyerang Ragil. Karena 
tanpa rencana. Menyerang Ragil secara sepihak hanya akan 
membuang-buang energi. 


"Dexa! Arsenal!" teriak Lu pada kedua rekannya, "Kita 
istirahat dulu sebentar. Ada yang ingin gue bicarakan." 


Arsenal melempar pandangan pada Dexa. 


"Lu benar. Gue juga ingin mengatakan sesuatu pada kalian 
berdua." 


Dexa pun menurut. Mereka berjalan sedikit menjauh dari 
Ragil. Lalu ketiganya berdiri membentuk sebuah lingkaran. 


"Berapa elemen yang di kuasai Kak Ragil?" tanya Lu pada 
Dexa dan Arsenal. 


"Lima." sahut keduanya dengan serempak. 
"Apa itu?" 


"Udara, Es," Dexa mencoba menghitung dengan jari, "Ragil 
jarang menggunakan ketiga elemennya yang lain." 


"Benarkah?" tanya Lu 


"Kalau tidak salah. Dia pernah membuat sesuatu dengan 
energi petir." gumam Arsenal 


"Gue rasa ... Petir atau listrik." imbuh Dexa 
"Hmm," Lu bergumam pelan, "Gue punya rencana." 
Dexa dan Arsenal mendengar serius. 


"Arsenal, lo bisa pancing Kak Ragil untuk menyerang dari 
serangan depan. Dan Dexa lo bisa membalasnya dengan 
menyerang dari belakang. Dan gue, gue akan menyerang 
dari bawah tanah " 


KracKs 


Dengan cepat, Dexa mendorong tubuh Lu saat sebuah es 
yang di lancarkan Ragil mengarah ke arah mereka bertiga. 


Es tersebut, rupanya muncul dari jejak kaki yang dibuat 
Ragil melalui sol sepatunya. Dia bergerak memanjang dan 
menjadi serangkaian duri yang sangat tajam. Telat sedikit 
saja, seseorang bisa saja terluka. 


"Dalam pertarungan. Musuh tidak akan membiarkan kalian 
untuk bergosip." 


Ragil tersenyum tipis. Saat ketiga anak didiknya. 
Menatapnya dengan sorot mata yang berbeda-beda. 


WuSHhh 


Beberapa es membentuk jarum kecil. Mereka di lemparkan 
Ragil bersama deru angin yang menghempaskannya ke arah 
depan. 


Dexa dengan cepat. Membangun benteng es yang berdiri 
tegap melindunginya, bersama Lu dan Arsenal. 


Lu tidak habis pikir, Ragil benar-benar menyerang mereka 
dengan serius. 


"Dia serius." lirih Arsenal. Lu menoleh menatapnya. 


"Kalau begitu. Kita akan menyerangnya dengan serius." 
ucap Lu dingin. Dia lalu menatap ke arah kedua telapak 
tangannya. Grimoire miliknya telah melayang di dekatnya. 


Lu menutup mata. Lalu ia membisikkan sesuatu. 
Srek... Srekk 


Terdengar bunyi kertas yang dibuka. Grimoire milik Lu 
membalikkan halamannya dengan sendiri. Menampilkan 
beberapa tulisan magus yang kini bercahaya. 


"Roves." 


Kelopak matanya terbuka. Bersamaan dengan sulur-sulur 
mawar yang merambat keluar dari telapak tangannya. 


"Mantramu!" teriak Lu pada Arsenal. 

"Apa?" 

"Mantra penyerangan." 

"Attackio." sahut Arsenal dengan alis bertaut bingung. 
"Dexa, que pinjam kekuatan es Lo." 

Dexa memandang Lu dengan kening berkerut. 


"Maksudnya?" 


"Saat gue melafalkan mantra. Lo secara bersamaan 
menyerang gue dengan es yang lo punya." 


"Lo gila!!" desis Arsenal 


"Gak ada yang gila. SEKARANG!!!" Lu berteriak, "Attackio 
Icendio!!" 
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Chapter 6 
Kebencian Lazuardi 


"Attackio Icendio!!" 


Dinding es yang dibuat oleh Dexa sebelumnya. Kini telah 
hancur saat sulur-sulur yang dibuat Lu menembus nya. 


Sulur-sulur mawar tersebut kini membeku dan membentuk 
sebuah ujung jarum yang sangat tajam. 


Pupil mata Ragil membulat lebar. Dengan sangat cepat. Dia 
segera bergerak menghindar. Baru saja kakinya berpijak. 


Dexa menyemburkan api yang menjalar melalui rumput di 
atas tanah. 


"Ck!" umpat Ragil. Dia segera mengerahkan kekuatan 
udaranya agar menyokong tubuhnya ke atas. 


CrasHh 


Arsenal kembali melancarkan serangannya. Seberkas 
cahaya kebiruan menyeruak keluar dari ujung tongkatnya. 
Bagaikan rangkaian benang yang menjalar dan melingkup 
Ragil dari atas kepalanya. 


Naell terkekeh melihat Ragil mulai kewalahan menghadapi 
Lu dan yang lainnya. 


Lu, Dexa dan Arsenal secara kompak melancarkan seragam 
gabungan mereka. Lalu secara perlahan-lahan. Dexa dan 
Arsenal mulai berjalan melingkar. Lu masih tetap di 
posisinya. 


Sekarang, Ragil berada di tengah-tengah. Dengan Dexa, 
Arsenal dan Lu berdiri mengelilingi. Perlahan-lahan. Lu 
mulai melebarkan efek serangannya. 


Melalui udara yang berada di sekitarnya. la mulai 
memfokuskan diri menyerap mana Ragil. 


Ragil yang menyadari hal tersebut. Di buat tercengang 
dengan serangan Lu yang secara mendadak tersebut. 
Bahkan efeknya pun mulai berimbas pada Arsenal, Dexa 
dan Naell. Bahu mereka sedikit bergetar. Saat sesuatu 
seolah menarik keluar paksa mana mereka. 


Lu menyadari hal tersebut. Ada aliran mana yang di dalam 
dirinya terasa berbeda. Ia kembali memfokuskan pikirannya. 
Agar hanya tertuju pada Ragil. 


Mana Ragil kembali di serap. Ini sebuah pertarungan yang 
menarik. Ragil tersenyum tipis. Melihat kemampuan Lu dkk. 
Dan dengan gerakan cepat. Ragil melompat ke udara. Kedua 
tangannya bergerak melingkar ke arah bawah. 
Menghasilkan cahaya yang menyilaukan mata. 


"ArGHhh!!" 


Semua orang menutup mata. Silaunya cahaya yang di 
keluarkan oleh Ragil. Bisa membutakan mata. 


"Terpedo." 


Tongkat sihir Arsenal mengayun. Saat telapak kaki Ragil 
mendarat di atas tanah. Akibatnya, tubuh ketua Kapel 
tersebut limbung dan hampir menyentuh tanah. Jika saja, 
tidak ada angin kecil yang berpusar di depan wajahnya. 
Agar menjaga agar Ragil tidak mencium tanah. 


"Hufftt," Ragil menghela napas lega. Setelah dia dapat 
berdiri dengan posisi tegak, "Kalian bertiga ingin 
membunuhku?" ujarnya. 

"Lo duluan yang melakukan itu pada kami." sahut Dexa 


"Kombinasi serangan yang luar biasa Lucy." puji Ragil. 
Mengabaikan jawaban Dexa. 


Lu tersenyum kecil, "Terima kasih." 


"Gue rasa cukup sampai disini,"Ragil menjelaskan, 
"Sekarang mendekat. Gue bakal kasih arahan buat tes antar 
tim minggu depan." 


Maka, Lu, Dexa, dan Arsenal pun mulai melangkah 
mendekat. 


"Gue izinin kalian. Untuk membawa barang apa saja. Yang 
kalian pikir dapat berguna." 


"Gue ikut." Naell menyela. Seraya mengangkat tangannya 
ke udara. Sembari berjalan mendekat ke arah Ardelra. 


"Lo boleh ikut." Ragil mengizinkan. Naell tersenyum puas. 
"Kenapa dia mesti ikut?" protes Dexa 


"Ini akan membuat orang lain merasa curiga" imbuh 
Arsenal, "Orang-orang akan tahu. Jika Naell adalah satu- 
satunya orang yang tidak memiliki tim." 


"Dia Servamp," jelas Ragil, "Lu dan Naell terikat perjanjian. 
Mereka tidak akan bisa di pisahkan." Ragil menatap Naell. 


"Lo akan ikut kami. Tapi dengan wujud seekor kucing." 


Pupil mata Naell melebar. 


"Ap- Apa?!" 


"Lo tidak dengar? Apa yang baru saja di katakan oleh 
Arsenal?" tanya Ragil, "Kehadiranmu akan menimbulkan 
kecurigaan. Lagi pula, sesuai kesepakatan kementrian sihir 
dengan Diwangka. Segala sesuatu tentang Servamp di 
rahasiakan." 


Naell mengerutu kesal. Padahal, dia sendiri sudah sangat 
semangat mengikuti latih tanding tersebut. Tapi apa boleh 
buat. Berubah menjadi wujud kucing seperti sedia kala. 
Bukanlah hal yang menyebalkan. 


Mereka akhirnya bubar. Tentu saja, Ragil melakukan 
apparate dengan cepat. Menyisakan empat orang remaja 
yang masih berbincang-bincang. 


"LU, bagaimana lo melakukannya tadi?" tanya Dexa 
penasaran, "Klan Biranda bisa melafalkan mantra sihir 
Lazuardi? Dan apa tadi. Energi es gue. Lo serap dengan 
mudah." 


Lu menghempaskan rambutnya. Bagai model iklan shampo. 


"Rahasia klan Biranda," jawabnya dengan cengiran, "Gue 
pikir kalian tahu tentang ini." 


Dexa dan Arsenal kompak menggeleng. 


"Berarti ini rahasia antar tim," gumam Lu seraya mengelus 
dagu, "Ini akan jadi senjata pamungkas tim kita." seru Lu 
semangat 


"Bagus juga." gumam Dexa sepakat. 


"Gue pernah dengar tentang ini," seru Arsenal, "Tapi, 
beberapa orang di klan Lazuardi jarang. Meminjamkan lafal 


mantra pada klan Biranda." 


"Itu benar. Karena secara teknis. Klan Biranda bisa 
melafalkan mantra tanpa menggunakan tongkat sihir. Asal 
Grimoire yang di miliki mereka masih memiliki lembar 
kosong untuk jenis mantra baru." 


"Sebenarnya itu di larang. Dan masih menuai perdebatan," 
tambah Arsenal, "Ini yang membuat orang di Klan Lazuardi 
membenci orang di Klan Biranda." 


"Dan sekarang. Apa lo membenci gue?" tanya Lu dengan 
polos. 


"Eh?itu." Arsenal tersentak dengan pertanyaan yang tiba- 
tiba di lontarkan Lu. 


"Tidak. Gue tidak membenci lo." 


"Ya, kalau lo sampai membenci Lucy dan membuat 
tubuhnya sedikit tergores. Lo bakal berurusan sama gue." 
sembur Naell dengan tajam. Ekor matanya menatap Arsenal 
dengan bengis. 


Dan gue juga. 


Dexa, tiba-tiba terkejut dengan apa yang ia gunakan dalam 
hati. Betapa tololnya kata itu bisa ia ucapkan. 


Tanpa di sadari, dia malah menampar pipinya sendiri. 
"Sudah gila?" Naell bertanya cemas pada Dexa. 


"Cih, gak ada yang gila," jawabnya seraya menatap lekat ke 
arah Lu, "Ayo pulang." 


Dexa pun melangkah menghampiri sapu jeraminya. Setelah 
naik di atas, ia pun terbang meluncur ke atas udara. Di ikuti 


oleh Arsenal tak lama kemudian. 


"Lucy," panggil Naell, "Kenapa bengong? Lo gak mau 
pulang?" 


"Eh?" Lu tersadar dari lamunannya, "Mau kok." lalu bergegas 
berjalan mendekat ke Naell. 


Saat Lu telah duduk di atas sapu. Seraya memeluk erat 
pinggang Naell. Cowok Servamp itu menggumankan 
sesuatu seraya terbang ke udara. 


"Amazora." 


Punggung Lu langsung menegang begitu Naell 
menyebutkannya. 


"Ap- Apa?" Lu berpura-pura tidak tahu. 
"Apa lo memilikinya?" 


Lu terdiam. Genggaman tangganya mengerat di kaos baju 
Naell. 


"Lucy, gue pikir ini bukan sebuah kebetulan." 


Mereka terus terbang di atas udara. Lu bisa melihat hutan 
dan perbukitan di bawah mereka. Sapu tiba-tiba menukik 
turun ke bawah. Dekat dengan pintu masuk utama kastil. 


Sesampainya di bawah. Lu segera turun di atas sapu dan 
Naell langsung menarik pergelangan tangan Lu dengan 
kasar. Dia menarik gadis Akaishi itu mendekat padanya. 


Lu sendiri, terkejut dengan perlakuan Naell yang seperti itu. 
Apalagi saat netra Naell menelusuri balik manik matanya 
dengan dalam. 


"Gue merasakannya tadi," lirih Naell, "Amazora ada di 
matamu." 


Lu hanya bisa menelan salivanya dengan sesak. Dan tanpa 
Lu duga. Naell menariknya jatuh dalam dekapan. Pelukan 
itu mengerat dan Lu bisa merasakan bagaimana tubuhnya 
sangat dekat dengan Naell. 


Ada wangi maskulin seorang pria yang tercipta. Lu menerka 
bau parfum yang digunakan Naell. Bau melon. 


"Berjanjilah padaku. Jangan menunjukkan ini pada 
siapapun. Atau mereka akan datang mencarimu." 
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Chapter 7 
Takdir Kita 


Seumur-umur, Lu tidak pernah di peluk oleh seorang cowok 
dan Naell adalah cowok pertama yang melakukan hal itu. 


Lu beringsut. Mencoba untuk melepaskan. Tapi Naell tetap 
bertahan untuk memeluk. Beberapa orang yang berada di 
tempat itu memandang keduanya dengan terheran-heran. 


"Na- Naell." pinta Lu. Pelukan pun terlepas. 


Naell bisa melihat perubahan warna wajah di pipi Lu. 
Merona dan memerah seperti buah tomat. 


"Ingat ini," seru Naell, seraya memegang kedua pundak Lu, 
"Awalnya, gue tidak ada maksud memilih lo sebagai Akaishi 
gue. Tapi melihat lo bisa memiliki itu. Sepertinya ini akan 
menjadi takdir kita berdua." 


"Takdir kita?" 


Naell mengganguk pelan. Lalu beralih menggenggam 
tangan Lu dengan erat. 


Lu sendiri kembali hampir di buat jantungan dengan sikap 
Naell yang terus-menerus melakukan kontak fisik 
dengannya. 


Cowok itu menarik Lu masuk ke dalam kastil. Sepertinya ia 
berusaha menghindari beberapa orang yang ingin 
menguping pembicaraan mereka. Keduanya terus berjalan 
melewati koridor. Sedikit berpas-pas'an dengan beberapa 
orang. 


Hingga mereka tiba di sudut koridor yang sepi. 


"Rahasiakan ini dari semua orang. Baik Ragil, Profesor Albus 
dan pamanmu itu. Siapapun tidak boleh tahu." 


Lu mengganguk patuh. 


"Karena semakin sedikit yang tahu. Lo bakal aman," tangan 
Naell lalu beralih ke atas pucuk kepala Lu, “Gue janji. Gue 
akan hidup untuk menjaga lo." 


Alis Lu bertaut bingung. Itu janji yang terlalu besar untuk di 
ucapkan Naell padanya. Tapi sebelum bibir Lu bergerak 
untuk berucap. Jari telunjuk Naell telah membukamnya. 


"Rahasiakan ini dari Arsenal dan Dexa juga," dia membalik 
tubuh Lu. Lalu mendorong punggungnya menjauh, 
"Sekarang kembali ke asrama." 


Lu ingin menoleh dan ingin mengucapkan sesuatu. Tapi 
Naell sudah keburu pergi. 


"Berapa banyak cowok yang lo dekati?" kepala Lu tertoleh. 
Dia mendapati Nora yang tengah berdiri di belakangnya. 
Seragamnya penuh noda lumpur. 


"Maksud lo apa?" 
"Gebetan lo banyak sekali." cibir Nora. 


Lu, sebenarnya malas bertemu gadis Lazuardi tersebut. 
Karena rasanya, Lu ingin menonjok wajahnya yang selalu 
terlihat sombong. 


"Gue mau dekat dengan siapa saja. Ya ... Itu urusan gue. 
Kenapa lo yang sewot?" 


Nora bungkam. Kata-kata Lu membuatnya kalah telak. 


"Gue gak suka lo sekelompok dengan Arsenal dan Dexa." dia 
mengutarakan isi hatinya. 


"Kalau lo keberatan. Lo ngomong aja sana sama ketua 
komite. Karena mereka yang membuat tim ini." 


"Ck," Nora mengumpat pelan, "Lo bakal di labrak fans nya 
mereka." jelas Nora. 


"Labrak aja. Lo pikir gue takut? Sorry ya, Nona Nora. Gue ini 
bukan cewek lemah kayak sinetron-sinetron tv yang lo 
nonton. Lo jual, gue beli." 


Lu berniat pergi. Tapi Nora malah menahan lengannya. 


"Nah loh," Lu menunjuk lengannya, "Yang cari gara-gara 
duluan ini siapa?" 


Nora melepaskan tangannya. 
"Gue naksir Dexa. Tapi gue juga suka Arsenal." 


Mulut Lu terbuka. Dia syok mendengar pengakuan tersebut. 
Dia terheran. Seseorang bisa menyukai dua orang secara 
bersamaan. 


"Lalu? Kenapa gue harus tahu?" 


"Lo perlu tahu. Karena Arsenal dan Dexa itu bias sejuta 
umat. Jadi, kalau ada cewek yang kayak lo deketin mereka. 
Jelas, kami tidak terima." 


Lu benar-benar tidak paham dengan remaja seperti Nora. 
Mereka yang mengidolakan. Tapi kenapa malah dia yang di 
salahkan. 


Lu merasa tidak ambil pusing. Semakin dia berbicara 
dengan Nora. Semakin banyak hal yang tidak penting yang 


di dengar nya. 


Nora hanya bisa berdecak kesal. Saat Lu tidak terlalu 
mempedulikannya. 


Seminggu, bukan waktu yang sebentar. Beberapa tim 
terlihat berlatih untuk meningkatkan kekuatan mereka. Jadi, 
tidak asing. Jika melihat beberapa orang terlihat sibuk 
berlatih. 


"Sudah?" tanya Lu. Saat melihat Mia keluar dari kamar. 


"Sudah. Tapi ... Ada yang mau ikut." ungkap Mia dengan 
malu-malu. 


"Jangan bilang. Lo ajak Nora." tebak Lu dengan malas. 
"Bukan, tapi Kak Alka." 

Lu terbelak tidak percaya. 

"Ap- Apa?!! Bagaimana bisa?" 

"Kak Alka menawarkan dirinya." 

"Lo bilang jalan bareng gue gak?" 

Mia mengganguk pelan. 


"Njir ... Gue bakal jadi obat nyamuk," keluh Lu, "Kalian sejak 
Kapan pacaran?" 


"Ng- Ngak kok. Kami gak pacaran." 


Lu terkekeh. Tapi dia juga tidak habis pikir dengan situasi 
tersebut. Apalagi, saat dia menemukan Alka di pintu depan 
Kastil. Pria berkacamata itu rupanya telah menunggu 
kedatangan mereka. 


Netranya menatap datar ke arah Lu. 
"Dia gak bakal baca pikiranmu." bisik Mia 
"Tapi dia tahu tentang pikiran lo." ungkap Lu malas. 


"Tidak," kilah Mia, "Ada kalanya. Seorang Mind'er 
membatasi penggunaan kemampuannya. Kami bisa 
menutup kekuatan untuk membaca pikiran orang lain. Dan 
membukanya saat membutuhkannya." 


"Jadi ... Sekarang kalian ini? 


"Aku dan Alka sama-sama menutup pikiran. Kami hanya 
membukanya. Jika memang memerlukannya. Jadi, tidak 
setiap saat kami dapat mendengar isi hati seseorang. Sebab, 
jika terus menerus seperti itu. Kepalaku rasanya bakal 
pusing." 


Lu manggut-manggut mengerti. Dia baru tahu hal seperti 
itu. 


"Pagi Kak Alka." sapa Mia lembut. 
"Pagi." sahut Alka 
"Pagi Kak." sapa Lu. 


"Ayo jalan. Lo mau berapparate bareng gue atau kita 
boncengan naik sapu." 


Lu merasa kesal. Sebab Alka tidak membalas salamnya. 
Tidak, bukan itu. Alka seolah merasa keberadaan Lu itu 


tidak ada. Dan kini, jika mereka naik sapu. Lu tidak akan 
bisa ikut. Dan kalau mereka berapparate. Lu pasti akan 
muntah. 


Rasanya, Lu ingin menggellinding Mia jadi bola bowling. 
Terlihat jelas, bahwa kedua orang yang ada di hadapannya 
ini saling suka. 

"Gue mending gak ikut dech." ungkap Lu. 


Niat dia dan Mia pergi membeli perlengkapan untuk tes 
besok. Sepertinya harus gagal. Kunjungan mereka ke pusat 
kota Aveyard bakal batal. 


"Lu!" seru Mia 


"Lo kan tahu. Gue gak bisa naik sapu sendiri. Kalau 
berapparate. Gue suka muntah." 


"Lo punya empat cowok," komentar Alka, "Kenapa gak minta 
tolong satu dari mereka untuk menemanimu pergi?" 


Lu tertengun mendengar penuturan Alka. Lalu dia, mulai 
menghitung dengan jari jempolnya. 


"Ada Ragil, Dexa, Arsenal dan anak itu." 


Anak itu, yang di maksud oleh Alka adalah Naell. Sudah 
sangat jelas. Bahwa selain para Profesor. Yang tahu tentang 
identitas Naell, juga para anggota kapel. 


"Lo pilih siapa?" tanya Alka, "Kita bisa couple date." 
"Hah?!" 
"Maksud Kak Alka apa?" wajah Mia mulai memerah. 


"Gue belum bilang ya? Gue suka sama lo." 


Wajah Mia berubah menjadi merah seutuhnya. 


"Kita pacaran," dia meraih pergelangan tangan Mia, "Tapi 
rahasiakan dari semua orang." 


Mia tidak bisa mengatakan apapun. Tatapan matanya. Terus 
mengarah ke arah Alka. Sedangkan Lu, dia seperti orang 
bego. Yang berada di antara dua insan tersebut. 


"Dexa!!!" tangan Alka melambai memanggil Dexa yang 
kebetulan berjalan seorang diri di koridor. Lalu dia menatap 
Lu. 


"Pasangan lo." 

Lu membalik cepat. Dexa tengah berjalan ke arah mereka. 
"Gue dan dia itu teman." ungkap Lu. 

Alka mengabaikannya. Tidak mempedulikan perkataan Lu. 
"Ada apa?" tanya Dexa. Saat dia menghampiri mereka. 
"Lo ada kesibukan?" 

Dexa menggeleng. 

"Oke." 


Alis Dexa bertaut bingung. Alka meraih pergelangan tangan 
Mia. Lalu beralih meraih pergelangan tangan Dexa. 


"Pegang tangan Lu!" titahnya pada Dexa. Cowok itu 
menurut. Saat tangan Lu ia genggam. Secara kilat, 
bayangan mereka berempat menghilang dari pintu depan 
kastil. 
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Muntah 


"Ueek!!" 


Dexa hanya bisa berpasrah diri. Saat untuk kesekian 
kalinya, Lu memuntahi baju yang di kenakannya. 


"Lu? Kamu gak apa?" 


Mia berniat membantu. Tapi, tangan Alka dengan cepat 
mencegahnya. 


"Kak?" rintih Mia. Alka menatapnya datar. 
"Uekk!!" 
Lu kembali muntah. Kepalanya sedikit terasa berputar. 


"Lu!" Mia langsung menghempaskan tangan Alka dan 
beranjak menghampiri. 


Alka, hanya bisa tertengun melihat cewek yang baru saja di 
tembaknya. 


"Gak apa," ucap Lu pada Mia. Lalu beralih menatap Dexa, 
"Xa, maaf." 


"Tak apa." 


Sulit untuk di deskripsikan. Bagaimana tampang Dexa 
sekarang. Dia hanya menyergit. Seraya berjalan menjauh 
dari kedua rekannya. 


"Mau kemana?" seru Alka dengan sedikit berteriak. 


"Pulang." jawabnya pendek. 


"Bawa Lu." balas Alka kembali. Alis Dexa langsung bertaut 
bingung. 


"Rumah lo di dekat sini. Lucy tanggung jawabmu." 


Dengan cepat, Alka menarik pergelangan tangan Mia dan 
menariknya jauh. 


"Kak Alka!!" seru Mia tidak terima. 
"Gue rasa. Dexa lebih di butuhkan." 
"Eh, kenapa?" 


"Dexa dan Lu adalah teman setim. Mereka berdua bisa 
saling menjaga. Dan lo adalah tanggung jawab gue." 


"Tapi Lu sahabatku." terang Mia. 
"Gue tahu." 
"Tapi kenapa Kakak " 


Alka meletakkan telapak tangannya yang lain di atas pucuk 
kepala Mia. 


"Gue pembimbingmu sekaligus pacarmu," 
Mia bungkam. Pipinya semakin merona tak karuan. 


"Apa lo tidak pernah membaca isi pikiran Dexa?" tanya Alka 
kembali. 


Mia menggeleng pelan dan Alka membalasnya dengan 
tersenyum tipis. 


Awalnya, Mia tidak paham apa yang sedang di tunjukkan 
oleh Alka. Tapi saat kemampuan Mind'er nya terbuka. Rona 
wajahnya semakin memerah. Setelah tahu apa yang di 
sampaikan Alka lewat pikirannya. 


"Lo gak apa?" tanya Dexa 
"Agak sedikit pusing." keluh Lu 


Dexa pun melepaskan kaos yang di kenakannya. Pupil mata 
Lu membulat besar. Saat Dexa berjalan dan setengah 
berlutut membelakangi dengan punggung terbuka. 


"Lo... Mau apa?" tanya Lu. 

"Menggendongmu. Lalu apa? Lo kan gak bisa jalan." 
Lu menggeleng. 

"Tidak, gue gak mau." tolaknya 


"Terus? Lo mau sampai kapan disini? Buruan. Badan gue 
udah bau nih." 


Lu menggigit bibir bawahnya. Sekali saja, Lu berharap tidak 
merepotkan orang lain. Tapi mau di apa, sensasi saat ber- 
apparate. Terus saja membuatnya merasa mual. 


Terlebih lagi, kepalanya memang terasa sedikit pusing. 
Berjalan sendiri, sepertinya bukan pilihan yang bijak dan 
dengan terpaksa. 

Lu pun akhirnya bersandar dan naik di atas punggung Dexa. 


"Ugh, berat." komentar Dexa 


"Gue turun." seru Lu cepat. 


"Gak perlu." 


Dan secara bersamaan. Dexa bangkit seraya menggendong 
Lu di atas pundaknya. Menyaksikan hal tersebut. Mia hanya 
bisa membekap mulut dengan kedua tangannya. Menatap 
tidak percaya. Atas adegan yang terjadi di depan matanya. 


Mereka akhirnya pun berpisah. Mia bersama Alka dan Lu 
bersama Dexa. 


Sepanjang jalan, Lu berusaha membenamkan wajahnya. 
Pasalnya, beberapa orang melihat mereka dengan senyum 
yang membuatnya merasa malu. 


Tubuh Lu memang sedikit berat. Tapi, itu tidak membuat 
Dexa untuk segera menyerah. Melalui sisi jalan, dia terus 
menggendong Lu. 


Keduanya terus bergerak. Melewati hilir mudik orang-orang 
yang berlalu lalang. Hingga akhirnya mereka tiba di sebuah 
bangunan yang letaknya sedikit jauh dari pusat keramaian 
kota Aveyard. 


Seorang penjaga gerbang. Yang melihat kedatangan Dexa. 
Segera berlari menghampiri. 


"Tuan muda." ujarnya heran. Terlebih dengan Lu yang sudah 
tertidur pulas di atas punggung Dexa. 


"Buka pintunya." 


Penjaga gerbang itu menurut. Dia segera membuka pintu 
dan membiarkan Dexa masuk ke dalamnya. 


Sesampainya di dalam rumah. Dexa sedikit bernapas lega. 
Karena ia tidak merasakan keberadaan ayahnya. Lalu di 
bawahnya Lu naik di atas undakan anak tangga. Perlahan 


tapi pasti. Walau dia sudah merasa kram di sekujur 
tubuhnya. 


Di baringkan Lu di atas tempat tidur dengan sangat hati- 
hati. 


"Dexa?" 


Seorang wanita dewasa. Tengah berdiri di depan pintu 
kamar. la berdiri menggunakan gaun sutra berwarna peach. 


"Siapa?" wanita itu berjalan mendekat. 


"Teman." sahut Dexa. Seraya berjalan menuju sebuah pintu 
di sudut kamar. 


Tak lama, setelah habis membersihkan diri. Dexa kembali 
mendapati wanita tersebut masih terduduk di tepi tempat 
tidur. 


Garis wajahnya membentuk sebuah senyuman yang penuh 
tanda tanya. 


"Lucy." seru Dexa seraya mengeringkan rambut dengan 
handuk. 


"Anggota tim mu?" 

Dexa mengganguk. 

"Dia muntah. Saat kami melakukan apparate." 
Pupil wanita itu terbelak. 

"Ka- Kau melakukannya?" 


"Gak lah. Alka si mata empat yang melakukannya. Gue tiba- 
tiba di ajak mengikuti mereka." 


Wanita itu tertengun. Lalu, menoleh menatap Lu yang 
tengah tertidur pulas. 


"Akan ku siapkan baju ganti untuknya." wanita itu beranjak 
berdiri. 


"Kak Alya," lirih Dexa, "Jangan bilang ayah soal ini." 


"Gak lah. Kenapa juga dia harus tahu. Lo tunggu disini. 
Sepertinya gue masih simpan baju lama gue." 


Alya berjalan pergi meninggalkan kamar Dexa. Lalu 
menghilang saat pintu di tutup. Bersamaan dengan 
kesadaran Lu yang mulai kembali. 


Dia terbangun, menatap Dexa yang tengah memandangnya 
di tepi kasur. 


"G- Gue ... Ketiduran?" 
Dexa mengganguk pelan. 


"Punggung gue buat lo nyenyak ya?" cibir Dexa dengan 
ujung bibir terangkat. 


Lu bergegas bangun dari atas bantal. Pipinya mulai terasa 
panas. Apalagi saat ia menatap ruang tempat ia tertidur. 


"Jangan bilang ini kamar lo?" tanya Lu. Dexa hanya 
menghedikkan bahu. 


"Wha- What?!!" 


"Udah mendingan?" punggung tangan Dexa mendarat di 
kening Lu, "Ah, iya. Lo kan bukan demam." 


Dexa tertawa kecil. Lu seolah merasa deja vu. 


"Maafin gue." ungkap Lu 

"Soal apa?" 

"Gue udah ngerepotin lo." 

"Gak apa. Gue udah mulai terbiasa." 
Alis Lu bertaut bingung 

"Terbiasa?" 


"Iya," angguk Dexa, "Besok-besok kalau lo mau ber- 
apparate. Lo mesti bareng gue. Sepertinya, ini takdir gue 
buat jadi tempat buat lo untuk muntah." 


Lu langsung terkikik mendengarnya. 


"Gak lah. Gue bakal bawa kantong muntah lain kali," 
ujarnya, "Maaf dan terima kasih untuk sebelumnya." lanjut 
Lu. 


Dexa hanya bergumam. Seraya pergi duduk di sebuah kursi 
yang berada di sudut kamar. 


"Lo bertiga mau kemana?" 

Lu langsung tersadar akan keberadaan Mia dan Alka. 
"M- Mereka dimana?" 

Lu langsung beranjak turun dari atas ranjang. 
"Sepertinya udah pergi duluan. Lo berdua mau belanja?" 
Lu mengganguk pelan, "Buat acara besok." 


"Lo bareng gue. Kebetulan gue juga mau beli sesuatu." 


"Emm ... Baiklah." 


Pintu kamar terbuka dan kembali menunjukkan Alya yang 
tengah membawa pakaian di dalam dekapannya. 


"Wah, udah bangun?" 
Lu tersenyum kikuk. Lalu mengedarkan mata menatap Dexa. 
"Kakak gue." ucapnya mengenalkan. 


"Alya," seru Alya seraya melambai ke arah Lu, "Baju ganti 
buatmu." 


Alya menyodorkan pakaian tersebut pada Lu. Awalnya Lu 
hanya melihatnya saja. Hingga Alya memaksanya untuk 
menerimanya. 


"Bajumu kotor. Itu baju lama gue. Tapi masih bagus kok." 
"Eh, ma- makasih, Kak." ungkap Lu malu. 


"Sama-sama. By the way, lo cewek pertama yang di bawa 
Dexa kerumah lo." Alya menyindir halus. Menatap jenaka 
pada Dexa. 


"Jangan dengerin kakak gue," ujar Dexa, "Pergi ganti baju 
dan kita akan segera pergi." 


"Kamar mandi lo yang itu?" tunjuk Lu pada sebuah pintu di 
sudut kamar. 


Dexa mengganguk dan Lu bergegas pergi ke dalamnya. 


"Anak Biranda?" tebak Alya pada Dexa. Saat siluet Lu 
menghilang di balik pintu. 


"Tahu dari mana?" 


Alya memutar bola mata malas. 


"Lo kan dari Clasimira, Arsenal dari Lazuardi. Maka sudah 
jelas, kalau dia dari Biranda." 


"Siapa?" 
"Cewek lo itu." 
"Tanya." 


Grimoire milik Alya melayang secara tiba-tiba. Bersamaan 
dengan serangan pisau es yang meluncur ke arah Dexa. 


Dan dengan cepat. Muncul dinding es tebal yang 
menghalau serangan tersebut. 


"Kakak terlaknat!" marah Dexa, "Kamar gue kotor!" 


"Masa bodo," Alya mengibaskan rambutnya dengan santai, 
"Lo bersihin aja sendiri." 


Alya melangkah pergi meninggalkan sang adik yang tengah 
menatapnya garang. 


Tak lama setelah itu, Lu keluar dari dalam kamar mandi dan 
terkejut dengan bekas keributan yang dibuat Dexa dan 
Kakak perempuannya. 


"Apa yang terjadi?" tanya Lu penasaran. 


“Gorila lagi mengamuk," sahut Dexa malas, "Ayo pergi. Hari 
akan keburu sore." 
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Chapter 9 
Jalan Berdua 


Sebenarnya, Lu ingin melihat dan menjelajahi interior 
rumah Dexa. Rumah itu memiliki konsep ala rumah 
bangsawan kerajaan inggris. 


Tapi Lu sadar, Dexa seolah ingin membawanya pergi 
menjauh dari tempat tersebut. 


Lu juga merasa khawatir. Jika seandainya mereka bertemu 
Kaisar Grass, ayah Dexa. 


Di depan rumah. Seorang penjaga di pintu gerbang. 
Tersenyum ramah dan memberi hormat pada ia dan Dexa. 


Lu merasa takjub. Kehidupan Dexa seperti seorang 
pangeran dan tuan muda dalam kisah-kisah fiksi yang di 
ketahuinya. 


Di luar pintu gerbang. Dexa menghentikan langkah kakinya. 
la mendongak menatap teriknya matahari. 


"Panas." seru Dexa. Seraya menatap ke arah Lu. 

Lalu di tariknya tudung di balik hoodie yang di pakainya. 
"Lo mau belanja apa?" tanya Dexa 

"Peralatan sihir." jawab Lu 


"Gue tahu. Tempat yang bagus buat belanja. Tapi kita 
makan siang dulu. Lo pasti lapar, kan?" 


Lu mengganguk kecil. Benar, dia merasa sedikit lapar. Sejak 
muntah beberapa saat yang lalu. 


Keduanya pun berjalan bersama. Menyusuri jalanan kota 
Aveyard. Ini kedua kalinya Lu pergi mengunjungi ibukota 
negri tersebut. 


Letak lokasi rumah Dexa berada di pinggiran kota. Mereka 
harus berjalan kaki melalui jalan setapak yang lantainya 
berbatu. Lalu terus berjalan melalui lorong-lorong bangunan 
berdinding batu bata. Hingga akhirnya mereka muncul di 
trotoar jalan yang ramai. 


Lu sebenarnya, belum terlalu mengenal jalan di Aveyard. 
Maka dari itu, dia hanya mengikuti langkah kaki Dexa. 


Dexa sendiri membawa Lu ke sebuah kedai makan bergaya 
abad pertengahan. Teras di depannya, berjejer beberapa 
meja dan kursi yang di sediakan di bawah payung hitam 
besar. 


Tempat itu, mengingatkan Lu pada sebuah tempat di benua 
eropa. Lonceng di balik pintu berbunyi. Saat seseorang 
menarik atau membukanya. 


Lu berjalan, mengikuti Dexa dari belakang. Ruangan di 
dalam kedai. Jauh terlihat seperti sebuah cafe kecil di benua 
eropa. 


Dindingnya masih berbatu bata. Di lengkapi ornamen- 
ornamen hiasan tumbuhan merambat yang biasa di lihat 
saat hari natal. Daun mistole. 


Dexa berjalan dan duduk disebuah meja kayu berbentuk 
bundar. Tempat itu tidak terlalu ramai oleh pengunjung. Lu 
pun ikut duduk di kursi yang masih kosong. 


"Lo sering makan disini?" bisik Lu 


"Yeah," Dexa menyahut. Seraya mengangkat tangan ke 
udara, "Dua nasi daging dan dua jus Yuzu." 


Seorang wanita tua yang berdiri di balik meja konter 
mengganguk ramah pada Dexa. 


"Lo pasti langganan disini." tebak Lu 
"Gue sering makan disini bareng kakak gue." 
"Oh." 


Tak lama kemudian, makanan yang di pesan Dexa pun di 
hantarkan. Tidak, lebih tepatnya. Nampan berisi makanan 
tersebut. Di buat melayang ke arah meja yang mereka 
tempati. 


Nasi daging yang di maksud Dexa. Berupa nasi yang ditumis 
mirip nasi goreng. Lalu di bumbuhi beberapa potongan 
daging yang di potong-potong menyerupai dadu. Warna 
nasi itu kecoklatan dan aromanya mampu menggungah 
selera siapapun. 


Lu tidak langsung menyendok makanan tersebut. Dia 
terpaku, melihat cara makan Dexa yang terlihat lahap. 


"Apa?" seru Dexa seraya menguyah makanan. Lu hanya 
tersenyum kecil. 


"Lo lucu kalau lagi makan." 


"Maksudnya menggemaskan gitu?" tanya Dexa setelah 
menelan makanan di dalam mulut. 


"Ya." 


Lu mencoba sesendok makanan itu dan dia langsung bisa 
merasakan betapa melelehnya bumbu yang meresap ke 
dalam nasi dan daging yang dimasak. 


"Enak." seru Lu di sela-sela makanannya, "Namanya apa 
Kalau di sini?" 


"Rais mit." ungkap Dexa. Dia kembali menyuap makanan 
dengan lahap. 


Lu manggut-manggut mengerti. Untuk sesaat. Mereka tidak 
banyak berbicara dan lebih menikmati makanan yang 
mereka makan. 


"Berapa?" Lu mengeluarkan dompet dari tas selempang 
kecil yang di pakainya. Saat acara makan siang telah 
berakhir. 


"Gue yang bayar." sahut Dexa seraya pergi ke meja kasir. 


Lu berusaha menolak. Tapi, Dexa tetap bersikeras bahwa dia 
yang akan membayarnya. 


Setelah menyelesaikan transaksi beli. Keduanya pun 
kembali melanjutkan perjalanan. 


Hari semakin siang dan teriknya matahari bisa membuat 
kulit semakin gosong. Mereka yang kebetulan berjalan di 
dekat penjual souvenir. Membuat Dexa berhenti sebentar. 


Lu memperhatikan bagaimana Dexa tengah memilih sebuah 
topi jerami dan membayarnya. 


Awalnya, Lu pikir. Dexa membeli itu untuk ia gunakan. Tapi 
Lu malah terkejut saat Dexa memakaikannya di atas 
kepalanya. 


"Eh? Buat gue?" tanya Lu heran 

"Iya. Kasian cewek kayak lo kepanasan." 
"Gue gantiin uang lo. Berapa?" 

"Gak perlu. Anggap aja. Hadiah dari gue." 


Lu tersenyum dan dia tidak tahu mengapa senyum itu 
tercipta. Orang-orang tetap berhilir mudik. 


Lu memperhatikan sekitar. Rasanya ada yang ganjil sejak 
tadi. Hingga dia melihat sebuah rambu lalu-lintas 
bergambar mobil yang di silang berwarna merah dan 
sebuah rambu berwarna biru yang menggambarkan kereta 
kuda. 


"Wah," Lu terkagum melihat rambu lalu lintas tersebut, 
"Disini kendaraan roda empat di larang melintas?" tanyanya 
pada Dexa. 


"Hanya sepeda, kereta kuda, dan sapu jerami yang di 
izinkan untuk berkendara." 


Lu ber-oh kecil. Mereka kembali berjalan ke arah sebuah 
gang yang cukup sempit. Gang itu agak panjang dan 
berkelok-kelok. 


Beberapa toko terlihat menjajakan kuali-kuali hitam segala 
ukuran di depan teras toko mereka. Jalanan di bagian 
tersebut sedikit ramai. 


Lu memperhatikan toko-toko tersebut dan hilir mudik orang 
yang berbelanja dengan kekaguman. 


Toko Sanca menjual berbagai macam pakaian berburu. Toko 
Jahit Smith terlihat beberapa model baju dan pakaian yang 
di pajang. 


Kepala Lu tertoleh ke arah lain. Kedai Manis etalase tokonya 
berjejer kue-kue yang tidak pernah di lihat Lu sebelumnya. 
Lalu ada sebuah toko yang menarik perhatian Lu. Ada 
sebuah patung badut dengan topi pesulap yang berdiri di 
luar. Senyum di wajahnya sedikit mengerikan dengan lipstik 
berwarna merah menyala. 


Lu mendongak untuk melihat nama toko tersebut. Toko 
Permen 
Lelucon isinya banyak di kunjungi anak-anak. 


Lalu ada toko yang membuat Lu sangat terpana. Toko 
Gandalf. Isinya berkotak-kotak tongkat sihir. Lu dapat 
melihat seorang remaja perempuan yang tengah mencoba 
mengayunkan tongkat di dalamnya. 


"Anuka." seru Dexa. 


Mereka tiba di depan sebuah toko yang menurut Lu agak 
sedikit terbengkalai. Dinding kacanya penuh sesak dengan 
berbagai macam barang yang di tumpuk secara 
sembarangan. 


Melihat Dexa berjalan masuk di dalamnya. Membuat Lu pun 
ikutan masuk. 


Semerbak bau kayu tua menyeruak masuk dalam indra 
penciuman Lu, saat ia melangkah masuk di dalamnya. Bau 
khas seperti sebuah gudang yang berdebu. 


"Silahkan lihat-lihat." 


Lu tertengun. Saat mendengar Dexa menyuruhnya untuk 
melihat tempat tersebut. 


"Tempat apa ini?" bisik nya 
"Toko segalanya." 
"Segalanya?" 


"Kita bisa menemukan apapun yang kita cari. Gue mau lihat 
sesuatu di sana." 


Dexa berjalan meninggalkan Lu yang masih terpaku di 
tempatnya. Banyak sarang laba-laba yang terlihat di atas 
langit-langit. Lu tidak yakin, apa tempat itu pantas di sebut 
toko atau gudang. 


Tak seorang pun terlihat. Lu beramsumsi mungkin 
penjualnya akan muncul. Jika dia berniat membayar benda 
yang akan di belinya. 


"Tas segala benda." 


Lu hampir berteriak. Saat seorang pria tua yang sedikit 
pendek berdiri di hadapannya. Entah muncul dari mana. 


"Tas ini bisa menyimpan segala sesuatu kedalamnya. 
Terlepas dari bentuknya yang kecil." 


Dia menunjukkan Lu sebuah tas selempang berwarna 
cokelat yang terlihat lusuh. Dengan simbol matahari yang 
mulai memudar. 


"50 Dey." ucapnya. 


"Eh?" Lu agak bingung mau bicara apa. 


"Tas ini bisa menyimpan segala hal. Mirip seperti kantong 
ajaib robot kucing dari negri sakura." 


Pria tua itu tersenyum lebar. Lu bisa melihat dua gigi yang 
ada didepan. Sisanya ompong melompong. 


"Murah sekali." seru Lu 
"Harga terbaik yang ku miliki." 


Lu merasa tertarik untuk membelinya. Tangannya terulur 
untuk meraih tas selempang tersebut. 


"Akan ku beli." mengeluarkan koin perunggu bernominalkan 
50 Dey. 


Transaksi berhasil. Pria tua itu berjalan pergi ke sudut toko 
yang lain. 


Lu memandang selempang tersebut. Sebenarnya, niatnya 
adalah membeli alat-alat sihir yang berguna selama 
pertarungan. Tapi tas itu sepertinya tidak terlalu buruk. 


"Sudah?" tanya Dexa yang muncul bersama pemilik toko. 
"Ini." Lu menunjuk tas selempang yang ia beli. 


"Kalau begitu. Ayo pulang," ajak Dexa, "Atau lo masih ingin 
belanja yang lain?" 


"Tidak, gue rasa ini sudah cukup." 
"Jonathan, kami pulang." Dexa berpamitan pada pria tua itu. 


"Hati-hati. Sampai jumpa lagi." lambai Jonathan dengan 
tersenyum lebar. Memperlihatkan dua giginya yang tersisa 
di rongga mulut. 


Di luar toko. Lu langsung memasukkan tas tersebut kedalam 
tas yang sebelumnya ia kenakan. 


"Xa!" Lu menarik ujung kaos Dexa, "Buat lo." 


Lu mengeluarkan sebuah kalung dari dalam tas. Kalung 
tersebut berliontinkan kepingan bunga sakura berwarna 
merah muda yang soft. 


"Untukmu," terang Lu, "Atas balasan topi dan traktirannya." 


Awalnya Dexa hanya melihat benda itu saja. Tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Hingga membuat Lu harus 
meraih tangan Dexa. Lalu meletakkan kalung tersebut di 
atas telapak tangannya. 


"Pakailah. Gue juga pakai." Lu menarik keluar kalung yang 
berada dalam kaos bajunya. 


Ujung garis bibir Dexa membentuk sebuah lengkungan 
bulan sabit terbalik. 


Dia tersenyum menerima hadiah pemberian Lu. Lalu 
akhirnya ia pun segera mengenakannya di leher. 


"Lu!" seorang gadis berteriak memanggil. Membuat kepala 
Lu dan Dexa tertoleh bersamaan. 


"Kalian disini?" tanya Mia 


"Ya." jawab Lu. Netra matanya mengedar pada sosok Alka 
yang berjalan di belakang sahabatnya itu. 


"Kalian pergi kencan?" tanya Lu langsung. 
Rona merah mudah langsung tercipta di pipi Mia. 


"Ti- Tidak. Kak Alka menemaniku belanja." sanggah Mia 


"Kalian pacaran?" sela Dexa dengan kening berkerut. 
"Bu- Bukan." Mia tergagap. Wajahnya kian memerah. 


"Kalian sudah selesai belanja?" tanya Alka setelah 
mendekat. Matanya memincing tajam ke arah Dexa. 


"Sudah," jawab Dexa. 
"Baiklah, ayo pulang." ajak Alka. 


Tanpa di perintah. Dexa sudah meraih jari-jemarin Lu untuk 
di genggamnya. 


Alka hanya tersenyum tipis melihat adegan tersebut. Saat 
tangannya memegang tangan Mia. Keberadaan mereka pun 
menghilang dalam sekejap. 


Sekembalinya di kastil. Langit sudah nampak kejinggan. 
Alka melepaskan pegangan tangannya pada Dexa. Lalu 
beralih menatap Mia. 


"Tidur yang cukup. Gue pergi." 


Mia hanya mengganguk malu. Saat Alka menepuk pucuk 
kepalanya dan berjalan pergi. 


Lu dan Dexa hanya bisa tertengun melihat adegan tersebut. 


"Ehm... Lu," ungkap Mia malu-malu, "Aku mau ketemu Dika 
dulu. Dia ada nitip sesuatu. Aku tinggal dulu ya." 


Mia pun berlari ke arah koridor yang berlawanan dengan 
koridor yang di lalui Alka. 


Lu mendongak, menatap telapak tangan yang masih di 
genggam erat oleh Dexa. 


"Xa?" tegur Lu 

"Oh, maaf." Dexa pun buru-buru melepaskan tangannya. 
"Makasih untuk yang tadi." ungkap Lu 

"Bukan apa-apa," balas Dexa, "Lo tidak muntah?" 

Lu sendiri pun tampak terkejut. Menyadari hal tersebut. 
"Ehehe ... Sepertinya tidak." 

"Syukurlah kalau begitu." 


Mereka pun berjalan beriiringan masuk ke dalam kastil. 
Namun, baru beberapa langkah di koridor. 


Kedua langkah mereka terhenti secara bersamaan. Dari 
jauh, nampak Naell yang tengah bersandar di dinding 
koridor yang dingin. 


Ekor matanya menatap tajam ke arah Lu. Terlebih lagi, Dexa 
yang berjalan disisinya. 


"Lucy. H 
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Chapter 10 
Awal Misi 


"Lucy. (LI 


Naell berjalan menghampiri. Lu telah menebak sesuatu. 
Cowok Servamp itu pasti akan memarahinya karena telah 
pergi tanpa memberitahu. 


"Kemana saja kalian berdua?" tebakan Lu benar. Naell 
mencecarnya habis. 


"Gue pergi bareng Mia." 
"Bersama dia?" ekor mata Naell menatap galak pada Dexa. 


"Lu mau pergi ke mana pun. Ya ... Suka-suka dia. Kenapa lo 
yang sewot?" sela Dexa 


"Dia itu Tuan putri gue." 
Lu memutar bola mata dengan malas. 


"Naell, hentikan!!" lerai Lu, "Perkataan Dexa benar. Gue mau 
kemana pun. Itu hak gue." 


"Lu, lo lupa apa yang pernah gue sampaikan?" 


Lu terdiam. Nyaris bungkam. Karena Naell mengingatkannya 
tentang hal tersebut. 


"Oke, jangan ingatkan gue tentang hal itu lagi. Sekarang 
gue mau balik. Besok pagi kita mesti berkumpul." 


Lu memilih pergi. Berada lebih lama bersama Naell. Hanya 
akan membuatnya menjadi stress. 


Naell hanya bisa mendengus kesal. Saat menatap kepergian 
Lu. 


"Gue perhatikan. Lo ini kayak bokapnya Lu aja." komentar 
Dexa. 


"Lucy tanggung jawab gue." 

"Gue juga tahu soal itu. Tapi, lo terkesan berlebihan." 
"Wajar kan? Kami berdua terikat." 

"Tapi berlebihan." 

"Bagi gue gak berlebihan." 


Dexa rasa berdebat dengan Naell tidak akan habisnya. la 
jauh memilih mengalah. 


"Ya sudah. Gue cabut duluan ke kamar. Lo mau ikut?" 


Secara kebetulan, Dexa dan Naell di tempatkan Profesor 
Albus secara bersamaan. 


"Gak." 

"Ya udah." 

Dexa memilih pergi. Naell masih menatapnya tajam. 
"Dexa." 

Kepalan Dexa tertoleh. 


"Apa?" 


"Gak jadi." 
Alis Dexa bertaut bingung. 


Aneh, batinnya. Seraya kembali melanjutkan langkah. Saat 
makan malam tiba. Suasana aula utama benar-benar riuh. 


Semua orang membicarakan tentang kegiatan esok hari, 
terlebih anak kelas dua. 


"Gue gak nyangka. Lo beneran pacaran sama si mata 
empat." celutuk Lu di sela-sela makannya. 


Mia tertunduk malu, "Jangan katakan ini pada siapapun." 


Lu mengganguk kecil. Lagipula, dia juga tidak ingin 
mengumbar hal tersebut ke khayalak ramai. Urusan Mia 
adalah privasi yang tidak ingin Lu campuri. Lain soal, jika 
pria mata empat itu menyakiti hati sahabatnya. 


Keesokan harinya, semua anak di tingkat dua telah 
berkumpul di halaman utama kastil. Beberapa barang 
bawaan telah memenuhi sebagian hamparan karpet hijau 
tersebut. 


Tim Ardelra pun sudah turut hadir. Pembukaan acara akan di 
pimpin oleh Profesor Arjan, selaku penanggung jawab 
kegiatan tersebut. 


"Akan ku ulangi. Masing-masing tim harus berpencar dan 
menemukan 100 buah telur S/eepys yang telah di warnai. 
Tim yang mengumpulkan paling banyak telur. Akan di 
anggap sebagai pemenang." 


Telur Sleepys, ukurannya seperti telur paskah. Bentuknya 
oval dengan warna biru yang bercorak. 


"Berhati-hatilah. Ujian ini tidak semudah yang kalian 
bayangkan. Waktu pengumpulan 3 hari. Dan dengan ini," 
Profesor Arjan mengeluarkan sebuah petasan dari ujung 
tongkat sihirnya, "Acara dimulai." 


Beberapa kelompok mulai berpencar dengan semangat. 
Ardelra sendiri sudah tidak sabar. Tapi melihat Ragil yang 
masih santai berdiri. Membuat Lu dan yang lainnya merasa 
gemas. 


"Ragil, ayo!" teriak Dexa, "Orang lain udah keburu 
berpencar." 


"Yang sopan kalau bicara. Gue ini lebih tua dari lo." ketus 
Ragil. 


"Ck, lo kelamaan. Kita bakal kalah kalau gini." 
"Gue ketua disini. Jadi lo harus mengikuti apa kata ketua." 


Dexa bermuka masam. Dia hanya cemberut menatap Ragil 
yang sepertinya terlihat sangat santai. 


"Ngomong-ngomong, Naell mana?" tanya Lu. Pasalnya, sejak 
tadi berkumpul. Batang hidung Naell tidak nampak ke 
permukaan. 


"Dia ada disini." 


Dexa memutar tas ransel yang di pakainya ke arah depan. 
Lalu membuka resleting tas untuk menunjukkan isi di 
dalamnya. 


Pupil mata Lu terbelak lebar. Dia hampir tertawa dan 
meringgis secara bersamaan. 


"Dexa, lo gila." ujar Arsenal. 


Naell, yang telah berubah wujud menjadi kucing. Telah di 
ikat keempat kakinya dengan tali oleh Dexa. Tak lupa, mulut 
si kucing ia tutup dengan plakban. 


"Dexa!!!" tegur Lu dengan histeris, "Kok Naell jadi gini, sih?" 


Naell melotot tajam pada Dexa. Warna matanya telah 
memerah. Sepertinya dia akan mengamuk. Saat ikatan di 
tangan dan kakinya terlepas. 


"Sengaja gue ginian," dengan sengaja Dexa menggelitik 
perut Naell yang berbulu. 


Naell terpaksa terkikik dengan wajah yang sangat di 
kasihani. 


"Dia terus saja mengoceh dalam tas. Makanya, gue ikat dan 
plakban mulutnya." 


Lu hanya bisa geleng-geleng kepala. Arsenal sendiri, merasa 
kasihan pada Naell. 


"Gue gak nyuruh lo untuk kayak gini," Ragil berusaha 
angkat tangan, "Kalau dia ngamuk. Gue gak tanggung 
jawab." 


Dexa hanya memutar bola mata dengan malas. Lalu di 
tutupnya kembali tas ransel yang ia gunakan. 


"Semua orang sudah pergi. Kita kapan?" tanya Dexa tak 
sabaran. 


Halaman kastil telah sepi dan hanya menyisahkan mereka 
berempat. 


"Sekarang." 


Ragil berjalan memimpin. Di ikuti oleh Lu, Dexa dan Arsenal 
dari belakang. Hutan Faden berada di sisi timur kastil. 
Namun harus masuk jauh lebih ke dalam. 


Pohon-pohon dengan batang tinggi menjulang ke langit 
menyambut langkah kaki mereka. 


Sinar matahari tidak terlalu menyinari. Sebab rimbunnya 
dedaunan di puncak telah menutupi masuknya jalan cahaya 
matahari. 


Wangi hutan tropis dan bau lumut. Tercium dimana-mana. 
Lu memandang semua itu dengan pandangan takjub. 


Langkah kakinya bergerak hati-hati. Saat menginjak rumput 
kering yang tertimbun di atas tanah. Sesekali mereka harus 
melompat. Pada akar-akar kayu yang mencuat keluar dari 
permukaan tanah. 


Setelah beberapa waktu melangkah. Peluh di kening mulai 
bercucuran turun dari pelipis. Matahari semakin tinggi naik 
ke cakrawala. 


Sayup-sayup, Lu bisa mendengar aliran air yang bergerak. 
Benar saja, dari jauh. la sudah bisa melihat anakan sungai 
kecil yang membentang di depan. 


Ketika netra matanya mengedar. Lu dapat melihat beberapa 
perkemahan cokelat yang sudah berdiri tak jauh dari bibir 
sungai. 


"Kita akan bangun kemah terlebih dahulu." 


Lu, Dexa dan Arsenal saling pandang satu sama lain. 
Pasalnya, tidak ada yang kepikiran untuk menyiapkan hal 
tersebut. 


"Tidak usah khawatir," seru Ragil santai, "Gue bawa." 


Ragil membuka sebuah tas kecil yang di lilit di antara 
pinggangnya. Ada sebuah tas panjang yang di tarik keluar 
dari dalam. Awalnya terlihat kecil dan menjadi besar saat 
Ragil melemparnya keluar di atas tanah. 


"Kalian bertiga bangun itu tenda." titahnya seraya pergi 
menjauh. 


Lu memandang Dexa dan Dexa memandang balik Arsenal. 
"Kenapa kalian semua liatin gue?" 

"Gue gak tahu buat." sahut Dexa 

"Apalagi gue." imbuh Lu 


Arsenal hanya menghela napas berat. Lalu di keluarkan 
tongkat sihir dari balik jubahnya. 


Hanya dengan sebaris mantra. Tas itu bergerak dan 
mengeluarkan isinya dan butuh waktu 5 menit. Perkemahan 
mereka telah siap. 


"Apa kita berempat akan tidur di dalam?" 


Lu meringgis. Pasalnya, kemah tersebut berukuran sangat 
kecil. Sekali lihat pun, orang akan tahu. Kalau kemah 
tersebut tidak akan cukup walau hanya di tempati satu 
orang saja. 


"Jangan khawatir," Dexa menepuk pelan pundak Lu, "Lo 
akan tahu setelah melihatnya." 


Alis Lu bertaut bingung. Dexa sudah keburu masuk ke 
dalam kemah. Di ikuti Arsenal dengan sebuah senyum kecil 
di ujung bibirnya. 


Lu tidak mengerti. Bagaimana dua cowok tersebut bisa 
masuk ke dalam kemah yang ukurannya sangat kecil 
tersebut. Tanpa membuatnya terasa sesak. 


Gadis itu mencoba mengintip dari tirai pintu kemah yang 
sedikit terbuka. 


Pupil matanya melebar, saat mendapati ruangan di 
dalamnya sangat berbeda jauh dari yang di bayangkan. 


Kemah itu luas. Terlihat seperti rumah yang tertutupi oleh 
tirai kain yang tebal. Beberapa perabotan rumah tangga. 
Seperti kursi dan meja ada di dalamnya. 


Lu mencoba melangkah lebih dalam. Di sisi yang lain. Ia 
dapat melihat dapur dan segala perlengkapannya. 


Lu tidak perlu menebak saat mendapati sebuah pintu di 
sudut dapur. Terlihat jelas logo label yang tertempel di 
depannya. 


"Ada empat kamar," seru Arsenal. Ketika kepalanya 
menyundul keluar dari sebuah bilik, "Gue satu, lo satu, Ragil 
satu dan Dexa " 


"Dan Naell." sambung Lu 
"Ah, ya. Dia mungkin akan sekamar dengan De " 
BuAkk 


Dexa dan Naell terguling keluar dari bilik kamar yang lain. 
Posisi Dexa sudah tertindih di bawah. Sedangkan Naell di 
atas dengan kedua tangan mencengkram kerah baju Dexa. 


BuKk 


Sebuah bogem mentah di hadiakan Naell di pipi Dexa yang 
mulus. 


BuKk 


Pukulan balasan di layangkan Dexa pada wajah Naell. 
Cowok Servamp itu agak sedikit tersungkur menjauh dari 
atas tubuh Dexa. 


"Hentikan!!" teriak Lu histeris. Tapi keduanya tidak 
mempedulikan. 


Naell tengah bersiap dengan kekuatan di tangannya. Tak 
ketinggalan Dexa yang sudah mengepal nyala api di kedua 
kepalan tangannya juga. 


BwuShHh 


Api dan seberkas cahaya keabuan saling menabrak satu 
sama lain. Keduanya saling bertubrukan dan reaksinya 
terpantul pada daerah sekitarnya. 


Pupil mata Lu membulat. Saat Arsenal dengan sigap meraih 
Lu dalam dekapannya. Tongkat sihirnya terarah memecah 
efek serangan yang di hasilkan. Tepat di hadapan wajah Lu. 


Lu sendiri berdiri di hadapan Arsenal. Dengan satu tangan 
Arsenal membekap atas dadanya. Sedikit mengalungkan di 
bagian leher. 


Gadis itu tidak sanggup berucap. Kedua tangannya yang 
gemetar. Memegang rangkulan Arsenal dengan kuat. 


Jika saja Arsenal terlambat. Maka mungkin Lu harus kembali 
berakhir di ruang pengobatan. 


"HENTIKAN!!" 


Ragil muncul dengan suara berat yang dalam. Matanya 
memincing tajam menatap pada Arsenal dan Dexa. 


Keduanya sendiri, justru terenyak mendapati Lu dalam 
dekapan Arsenal. Terlebih setelah sadar apa yang membuat 
Pangeran Aveyard itu melindungi Lu. 
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Chapter 11 
Telur Sleepys 


"Ada tempat yang lebih luas untuk berkelahi," seru Ragil 
datar, "Tapi tidak disini. Kalian berdua hampir membuat 
rekan kalian celaka." 


Dexa tertunduk lesu. la mengaku salah. Tapi Naell tidak, 
matanya justru berkilat emosi pada rangkulan Arsenal pada 
Lu. 


"Naell," seru Ragil kembali, "Lo bisa jadi tetap seperti itu di 
dalam kemah. Tapi diluar ... Lo harus kembali menjadi 
kucing." 


Naell hanya bergumam kasar. Lu menatap mereka denga 
sorot mata ketakutan bercampur kesal. 


"Gue akan istirahat dulu di kamar." 


Lu berjalan pergi dari rangkulan Arsenal. Cowok Lazuardi itu 
tidak menahan Lu. Di biarkan gadis itu untuk pergi 
beristirahat. 


Netra Ragil kembali memincing tajam pada Arsenal, Dexa 
dan Naell. 


"Ketua kelompok Ardelra adalah Lu. Dan selama gue gak 
ada. Kalian bertiga harus tunduk dengan apa yang di 
katakannya," tak ada sahutan, "Gue anggap kalian setuju 
dan sekarang istirahatlah. Kita akan memulai pencarian 
nanti sore." 


Bayangan Ragil kembali menghilang di luar kemah. Dexa 
dan Naell saling melempar pandangan tajam. 


"Sekali lagi. Lo ikat gue kayak tadi," telunjuk Naell 
mengarah ke wajah Dexa, "Gue pastikan wajah tampan lo 
akan bonyok jadi perkedel kentang." 


Naell beringsut masuk ke dalam bilik. Di ikuti Dexa dari 
belakang yang entah sedang menggumankan apa. 


Arsenal sendiri hanya bisa menghela napas berat. Lalu ikut 
menghilang di dalam biliknya untuk istirahat. 


Seperti yang di janjikan Ragil sebelumnya. Mereka memulai 
pencarian ketika langit berubah senja. Makan malam sedikit 
di majukan. Mengingat aktifitas mereka tidak akan 
memungkinkan untuk pulang ke kemah. Jika hanya ingin 
pulang guna makan malam. 


Kemah lain di sekitar mereka telah sepi. Sepertinya 
beberapa orang sejalan dengan Ardelra. Untuk membangun 
perkemahan di dekat sumber air. 


"Telur Sleepys," seru Ragil, "Akan jauh lebih mudah di 
temukan saat malam hari. Saat cahaya bulan menerpa. 
Cangkang telur itu dapat bersinar." 


"Tapi sulit untuk menemukannya," sela Lu, "Telur itu di 
sembunyikan di tempat-tempat tidak terduga." 


"Makanya, gue menyuruh kalian mencarinya saat malam. 
Kita hanya perlu mengumpulkan 5 butir," Ragil 
menunjukkan telapak tangannya. 


"Kenapa?" tanya Dexa, "Semua orang berusaha untuk 
mendapatkannya sebanyak mungkin." 


"Lo akan tahu nanti." 

Dexa berdecak kesal saat mendengarnya. 
"Naell?" tanya Ragil kembali 

"Ada dalam tas." sahut Dexa malas. 

"Lo gak ikat dia lagi kan?" tanya Lu khawatir. 
"Tidak." 

"Syukurlah kalau begitu." Lu bernapas lega. 
"Baiklah, ayo jalan!" 


Langit malam gelap tanpa bintang. Hanya cahaya bulan 
sabit yang menyinari langkah kaki mereka. Di tambah 
cahaya dari ujung tongkat milik Arsenal. 


Binatang malam mulai melakukan orkestra mereka. Tiap 
nyanyian yang mereka bawakan menemani langkah kaki 
anggota Ardelra. 


Sejauh mata memandang. Hanya kegelapan yang Lu temui. 
Dia harus lebih ekstra hati-hati dalam melangkah. Akar-akar 
kayu yang mencuat dari dalam tanah. Bisa membuatnya 
tersandung kapan saja. 


"Gue ingin keluar." teriak Naell dalam tas. 
"Keluarkan dia." titah Ragil tanpa menoleh. 


Dexa menghentikan langkah kakinya. Memutar ransel dari 
balik punggung ke arah depan. Naell langsung melompat 
keluar begitu Dexa membuka isi tas. 


"Kamperetoo nih kucing!!" umpat Dexa kesal. Saat cakar 
kaki milik Naell hampir menyentuh wajahnya. 


"Ehehe... Sengaja." 
"Njir, awas lo, ya!" ancam Dexa 


"Hentikan!" tegur Ragil mengingatkan, "Sekarang 
perhatikan sekeliling kalian. Kita sudah cukup berjalan jauh 
dari perkemahan." 


Hutan Faden itu luas dan mencari 100 telur di tempat 
seperti itu. Seolah mencari jarum di tumpukkan jerami. 


Ini pekerjaan yang sulit dan menantang. Butuh kerja sama 
antar tim untuk menemukan telur-telur yang tersembunyi. 


Mata Naell memincing tajam. Hazel matanya mengedar di 
setiap tempat laksanakan elang dan tajam seperti burung 
hantu dalam melihat di dalam kegegelapan. 


"200 meter dari sini," ungkap Naell, "Di bawah bonggol kayu 
yang telah tumbang. Ada satu telur S/eepys di dalamnya." 


Dexa lalu berlari secepat mungkin yang ia bisa. Arsenal 
turut mengikuti dan Lu ikut berlari dari belakang mengejar 
keduanya. 


"Ck, bocah-bocah naif. Gue belum selesai bicara," Naell 
menoleh ke arah Ragil, "Para kapel pasti telah di beritahu 
soal ini." 


Ragil hanya tersenyum tipis. 
"Biarkan saja. Gue akan melihatnya nanti." 


Dexa berlari memimpin. Kepalanya celingak-celinguk 
mencari pohon yang di maksud oleh Naell. Senyum di 


wajahnya mengembang ketika netranya menemukan apa 
yang ia cari. 


Tapi belum lima meter mendekat. Kaki Dexa malah 
tersandung akar pohon yang mencuat keluar dari dalam 
tanah. 


BruKk 
BrUkk 


Bunyi jatuh yang terdengar mengikuti. 
"AkhHh!!" rintih Dexa, "Kalian berdua menindis gue." 


Dexa tertindih di bawah tanah oleh Arsenal dan Lu yang 
berada di atasnya. Mereka bertiga serempak jatuh. Akibat 
kecerobohan mereka sendiri. 


Lu buru-buru bangkit dari atas punggung Arsenal. Dexa 
sudah bermuka masam seraya mengibas-ngibaskan 
pakaiannya yang kotor. 


"Kalian itu kalau lari pakai mata dong!!" protes Dexa pada 
Arsenal dan Lu. 


Pupil mata Lu dan Arsenal membulat secara bersamaan. 
"Ck, mata lo berdua kayak mau keluar tuh." 


Mulut Lu terbuka. Terlihat ingin mengatakan sesuatu pada 
Dexa. Tapi ia kaku untuk mengatakannya. 


"Wajah lo berdua kenapa? Pucat tiba-tiba, aneh." 


Arsenal mencoba memberi kode lewat tatapan mata pada 
Dexa. Gerakan matanya menunjuk sesuatu yang sedang di 
lihatnya di balik punggung anak Clasimira itu. 


Dexa sendiri tidak terlalu menangkap kode yang di 
sampaikan Arsenal. Namun karena tatapan keduanya yang 
terkesan aneh di balik punggungnya. 


Membuat Dexa akhirnya berbalik dan menoleh apa yang 
sedang di lihat Lu dan Arsenal. 


Pupil mata putra Kaisar Grass itu langsung terbelak saat 
mendapati sesosok makhluk yang ukurannya 3 kali lipat 
dari ukuran manusia normal. 


Makhluk itu hanya memakai celana kain yang telah lusuh. 
Dadanya besar terbuka begitu saja. Menunjukkan bulu-bulu 
lebat nan keriting di sekitar area puting susunya. 


Satu tangannya memegang sebuah pemukul kayu yang 
besar. Kepalanya licin tampak rambut. Saat awan 
menghilang dari balik cahaya bulan. 


Perlahan-lahan, mereka bertiga dapat melihat wajah dari 
sosok tersebut. Troll, dengan wajah besar yang mengerikan. 
Dia menatap Ardelra dengan mulut penuh liur yang 
menetes. 


Ketiganya kompak menelan saliva dengan sesak. Makhluk 
itu maju selangkah ke arah Dexa. Hentakkan kakinya 
membuat tanah yang di pijak bergetar seperti sebuah 
gempa kecil. 


"Xa?" lirih Arsenal dengan hati-hati, "Hitungan ketiga." seru 
Arsenal. 


"Satu " 


"TIGA!!!" 


Dexa langsung memutar badan. Secara tak sengaja menarik 
tangan Lu dan Lu pun ikut refleks menarik tangan Arsenal. 


"GoaRRrHhhhh!!!!" 


Troll itu mulai mengamuk. Suaranya memecah kesunyian di 
dalam hutan. Lalu berlari mengejar Ardelra dari belakang. 


"Lakukan sesuatu!!" teriak Lu di sela larinya. 


Dexa menghentikan larinya dan langsung mengarahkan 
semburan api ke wajah Troll tersebut. 


"Fire Blast!!!" teriak Dexa 


Fire Blast merupakan serangan hempasan api bagi pemilik 
elemen api. 


Dengan sangat mudah Troll itu menangkis serangan Dexa 
dengan pemukul kayunya. 


"Eheheh." Troll itu terkekeh melihat serangan kecil Dexa 


"Attackio." Arsenal melancarkan serangannya dan lagi-lagi. 
Serangan Arsenal juga turut di hempaskan dengan mudah. 


Troll itu kembali berteriak dan langsung menerkam Arsenal 
dalam genggaman tangganya. 


"Manusia, anak-anak, lapar." 


Arsenal hampir pingsan. Saat bau mulut dari Troll tersebut 
menerpa wajahnya. 


Lu dan Dexa semakin panik. Hutan Faden bukanlah hutan 
biasa. Banyak makluk mitologis fantasi yang tinggal di 
dalamnya. 


Kedua tangan Arsenal terkunci. Dia tidak bisa menggunakan 
tongkat sihirnya jika keadaan seperti itu. 


"Living Forest!!!" teriak Lu dengan Grimoire yang sudah 
terbuka dan bercahaya kehijauan. 


Living forest merupakan jurus untuk menggerakan 
tumbuhan. 


Lu menggunakan jurus tersebut untuk menggerakkan 
tumbuhan dan tanaman yang berada di sekitar Troll 
tersebut. 


Tumbuhan di sekitarnya merambat dan melilit tangan dan 
kaki Troll tersebut dengan sangat kuat. 


"Dexa!!" teriak Lu, "Serang dengan es mu. Gue gak bisa 
menahannya terlalu lama." 


"Ice Blast!!" 


Ice Blast sebuah serangan berbentuk es yang kadang 
melukai lawan, selebihnya membekukan. 


Sulur-sulur yang mengikat Troll tersebut ikut membeku. Di 
beberapa bagian serangan es yang di lancarkan Dexa 
membuat tubuh Troll tersebut tertusuk dan terluka. 


"GoArHhhh!!!" 


Troll itu mengamuk dan Arsenal terlepas dari genggaman 
tangganya. Lu langsung berlari menghampiri sebelum tubuh 
Arsenal menghantam tanah. 


Tumbuhan yang di gerakkan Lu telah membuat alas dan 
pelindung untuk menahan jatuhnya Arsenal. 


"Lo gak apa?" tanya Lu 


"Gue baik-baik saja." 
"GoaRrHhhh!!!" 


Troll itu kembali mengamuk. Sulur yang mengikat di tubuh 
sang Troll lepas. Dia meraung dan berteriak sekencang 
mungkin ke udara. 


Daun-daun bergemisik akibat raungannnya. 
"Lucy awas!!!" 


Dexa berteriak saat ayunan pemukul di arahkan Troll 
tersebut pada Lu yang tengah menolong Arsenal. 


Tapi, sebelum pemukul itu sempat mengenai Lu. Benda 
tersebut langsung terjatuh secara tiba-tiba di atas tanah. 


"ArGhHhhhhh!!!" 


Lolongan kesakitan keluar pilu dari bibir Troll. Tangannya 
terputus dan cairan koloid berbau besi karat menyembur 
keluar dari lengan yang terpotong. 


"Makhluk rendahan." 


Naell, berdiri tak jauh di belakang Dexa. Dia telah berubah 
wujud menjadi dirinya dalam wujud manusia. 


Hazel matanya terlihat membara. 
"Berani sekali lo menyentuh Tuan Putri gue." 
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Chapter 12 
Kekesalan Dexa 


Troll itu meraung kesakitan lalu terjatuh terduduk di atas 
tanah. Pupil matanya terbelak pada Naell. 


Ada sesuatu yang terpancar, mana. Berwarna kelabu kelam 
berkobar dari dalam diri Naell. 


Cowok Servamp itu terkekeh. Menyeringai dengan wajah 
yang sangat menakutkan. Bahkan anggota Ardelra pun 
turut merinding melihat tampang Naell yang seperti itu. 


BuKk 


Kilat mata Naell berubah normal. Namun ekspresi wajahnya 
tetap sama. Yang tadinya terlihat penuh amarah akan aura 
membunuh. Kini berubah menjadi masam dan kesal saat 
menatap ke arah Dexa. 


"Njir, wajah lo kayak psikopat." seru Dexa. 
"Sialan lo. Kepala gue lo timpuk pake batu?" 


"Hentikan!" Ragil maju melerai. Berdiri di samping Naell lalu 
melangkah ke arah Dexa, "Kalian tidak apa?" 


"Tidak," menatap ke arah Arsenal dan Lu, "Kalian berdua?" 
"Kami baik-baik saja." jawab Arsenal. 


Ragil menatap lekat pada Troll tersebut. Ada rasa kasihan 
dan iba sekaligus perasaan jijik. 


"Sembuhkan dia Lu." titah Ragil seraya menoleh ke arah Lu. 


"Eh?" 
"Buruan!!" 


Lu sebenarnya agak bingung. Membantu monster yang 
mencoba untuk membunuh mereka. Tapi karena tatapan 
Ragil terlihat serius. Lu akhirnya berjalan mendekat dengan 
langkah takut-takut. 


Troll itu bergidik saat mendapati Lu mendekatinya. 
"Tak apa. Gue akan membantu lo." 


Lu kembali melangkah pada lengan yang terkulai. Di 
arahkan kedua telapak tangannya pada lengan Troll 
tersebut. 


Seberkas cahaya berwarna kehijauan berpendar keluar dari 
dalam telapak tangan Lu. Perlahan-lahan, darah yang 
awalnya terus mencucur keluar kini berhenti. 


Lu berhasil menghentikan pendarahan yang terjadi. Lalu 
satu tangannya bergerak masuk ke dalam tas selempang 
bergambar matahari dan menarik keluar sebuah perban 
berwarna putih. 


Melalui gerakan tangan. Perban itu bergerak dan 
membungkus sendiri lengan Troll yang berhasil di obati oleh 
Lu. 


Lu bernapas lega. Kemampuannya telah berkembang 
menjadi sangat baik. Namun ketika netra matanya 
mengedar pada lengan yang terpotong. Lu menjadi sedikit 
iba. 


Beberapa tahap dalam pengguna Alc'er. Lu bisa saja 
menyambungkan kembali tangan yang terpotong itu. Tapi 


sayang, penggunaan jurus tersebut berada dalam mode 
yang belum cukup untuk di kuasai oleh Lu. 


"Naell!" Ragil menatapnya dengan emosi, "Ini terlalu 
berlebihan." 


"Tidak ada yang berlebihan dalam sebuah pertarungan." 
"Lo membuat pekerjaan gue jadi bertambah." 


Naell tidak peduli. Apapun yang mengancam keselamatan 
Lu akan dia singkirkan dari muka bumi ini. Bahkan 
memotong tangan Troll tersebut. Bukanlah hal yang 
seberapa. 


"Telurnya," seru Arsenal. Dia menunjukkan sebuah telur 
kecil di atas telapak tangannya. Warna corak pada 
cangkang terlihat sedikit bercahaya, "Gue menemukannya." 


"Pekerjaan bagus. Kita perlu mengumpulkan empat lagi," 
Ragil kembali menoleh pada Troll, "Pergi." 


Troll itu beringsut. Nyaris terjatuh saat manik matanya 
beradu pandang dengan Naell. Dia terlihat sangat 
ketakutan. Seolah sedang melihat iblis pencabut nyawa 
hadir di hadapannya. 


Tanah bergetar. Saat langkah kakinya berpijak pada tanah. 
Lu pun nyaris limbung karena getaran pada tanah tersebut. 


"Orang-orang akan bertanya. Bagaimana mungkin siswa di 
tingkat dua memotong tangan seorang Troll," menatap Lu 
dan yang lainnya, "Seseorang harus bertanggung jawab." 


"Gue dengan senang hati tidak keberatan tentang hal itu." 
tukas Naell dengan cuek. 


"Tentang itu. Para Profesor dan yang lainnya akan percaya. 
Tapi bagaimana dengan para murid?" tanya Ragil 


"Katakan saja ini ulah gue." 


"Tidak," geleng Ragil, "Tidak ada yang akan mengatakan hal 
seperti itu." 


Lu, Arsenal dan Dexa saling melemparkan pandangan satu 
sama lain. 


"Ok, gue sudah putuskan," sahut Ragil setelah terdiam 
beberapa saat, "Dexa akan bertanggungjawab tentang hal 
tersebut." 


"Ap- Apa??!!! Lo gila!!!" tolak Dexa mentah-mentah, 
"Kenapa gue yang kena getahnya?" 


"Karena lo yang cocok untuk jadi yang tertuduh." 


"Ini gak adil. Ini namanya pelanggaran hak asasi manusia!! 
Gue gak mau ya, Ragil. Gak pake koma, TITIK!!!" 


"Kekuatan lo memungkinkan serangan itu terjadi. Arsenal 
tidak mungkin." 


"GUE GAK MAU!!!" teriak Dexa dengan lantang, "Kenapa gak 
lo saja?" 


"Secara aturan gue gak turut serta dalam prosedur tes ini. 
Tugas gue cuma membimbing kalian bertiga." 


“Intinya gue gak mau!! Naell yang berbuat tapi kenapa gue 
yang kudu tanggung jawab? Enak saja!" 


"Ck, gue gak peduli. Lo mau atau tidak. Tapi intinya lo 
adalah orang yang bertanggung jawab." 


Dexa ingin mengumpat kesal. Tapi dia menahannya saat 
Ragil malah melototinya tajam. 


Lu sendiri tidak tahu harus berkata apa. Sedangkan Naell 
dia hanya diam tanpa ekspresi. Tapi saat Ragil kembali 
meneruskan langkahnya. 


Ujung bibir Naell tertarik ke atas. Bibirnya sedikit bergerak 
untuk mengucapkan sesuatu. 


"Enak." 


Dexa lalu lari berlari secepat mungkin untuk menghajar 
Naell. Tapi langkah kakinya tercegat. Saat seseorang 
menarik ujung kerah bajunya. 


"Berhenti membuang-buang waktu. Sekarang cari 4 telur 
yang lain dengan tenang." 


Ingin rasanya Dexa melenyapkan Ragil menjadi kecoak dan 
melemparnya jauh ke dalam hutan. Lalu setelah itu 
memukul wajah Naell yang tengah terkekeh dengan 
serangan api yang sudah membara di kedua kepalan 
tangan. 


Ini adalah hal yang terkutuk. Dexa membatin bahwa apa 
yang dulu dia pikirkan menjadi nyata. Naell telah 
menghancurkan masa sekolahnya. 


Pencarian berlanjut. Mereka menemukan dua telur S/eepys 
di sarang burung yang berada jauh di atas batang pohon. 


Dexa memilih diam dan berusaha tidak peduli dengan 
Ardelra. Dia masih emosi dan dendam pada Ragil dan Naell. 


Lu sendiri ingin mengajaknya berbicara. Namun Arsenal 
mengingatkan untuk tidak menggangunya. 


Perlahan-lahan Dexa memperlambat langkah kakinya. 
Hingga membuatnya sedikit tertinggal jauh di belakang dan 
pada akhirnya ia benar-benar tertinggal oleh rombongan. 


Bukannya panik. Dexa justru merasa senang. Dia bisa 
leluasa mencari telur Sleepys dengan kemampuannya 
sendiri. 


KrAkk 


Terdengar bunyi ranting patah yang di injak oleh seseorang. 
Dexa berbalik cepat ke belakang untuk melihat. 


Alisnya langsung bertaut bingung. Begitu mendapati 
seseorang dengan jubah hitam berdiri di dalam bayangan 
pohon. Wajah dan kepalanya tertutup oleh tudung yang di 
kenakannya. 


"Siapa?" 


Sosok itu tidak menjawab. Dia melangkah keluar dari 
bayangan yang menaunginya. 


"Malam, Nak." terdengar suara laki-laki yang dingin. 


Pupil mata Dexa membulat besar. Berkat cahaya bulan dia 
dapat melihat gambar yang terlukis di dasar jubah. Kepala 
Singa berwarna merah 


"Gue belum menunjukkan wajahku. Tapi wajah lo udah 
keburu pucat." 


Dia terkekeh dan Dexa sudah mengambil sikap waspada. 
"Siapa?" 


Sosok itu tersenyum di balik tudung. Lalu kemudian 
menjentikkan jarinya. 


DuarRr 
DuarRr 
DuaRrr 


Terdengar bunyi ledakan dari berbagai penjuru di dalam 
hutan. Beberapa tempat terlihat meledak oleh sebuah 
letusan. 


Di beberapa titik. Beberapa orang menemukan sosok yang 
sama dengan yang serupa di temui Dexa. 


"Dexa Ranger Atovar." pria itu kembali berucap. 


Dexa sendiri pun tertengun saat mendengar namanya di 
sebut. 


"Ba- Bagaimana kau " kalimatnya terpotong saat sebuah 
cahaya mengalir keluar dari ayunan tongkat yang di lambai 
di udara. 


Cahaya itu menubruk Dexa. Membuatnya terpelanting ke 
atas tanah. 


"Dexa!!!" teriak Lu pada semua orang, "Dia menghilang!!" 


AI 
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Chapter 13 
Klan Kurosaki 


Lu menatap Ragil dengan wajah penasaran. Setelah itu 
mereka saling memandang satu sama lain. 


DuaRr 
DuaRr 
DuaRr 


Terdengar bunyi ledakan yang memekikkan telinga. Ada 
asap putih yang mengepul dari kejauhan. 


"Hm." Ragil bergumam kasar seraya menengadah di atas 
langit. 


"Dexa mungkin pergi ke toilet sebentar." sahut Naell dengan 
malas. 


"Tapi, dia tidak mungkin tersesat kan?" tanya Lu was-was. 
"Seharusnya tidak." jawab Arsenal. 


Sementara itu, Dexa tengah berbatuk darah. Serangan 
tersebut membentur dan melukai organ dalamnya. 


Di balik cahaya bulan. Pria misterius itu tengah menginjak 
dada Dexa dengan sangat kuat. Rasanya sesak dan 
menyakitkan. 


Dexa berusaha mengangkat kaki pria tersebut. Tapi gerakan 
tangannya terhenti saat ujung tongkat sihir di daratkan di 
bawah dagunya. 


"Atovar." 


Lalu dengan sebuah ayunan ringan dari tongkat sihir. Tubuh 
Dexa di angkat dari tanah dan dibuat melayang ke udara. 


Dexa sendiri berusaha melepaskan sihir yang 
membelenggunya. Tapi percuma, usahanya sia-sia belaka. 


Pria itu mendekatkan Dexa ke sisinya. 
Anak Kaisar Grass itu sudah pasrah jika dirinya di buat 
remuk oleh pria misterius tersebut. 


Dengan keadaan mata terpenjam. Dexa bisa mendengar 
sebuah bisikkan yang membuat dia harus membuka mata 
dengan terbelak tidak percaya. 


"Ba- Bagaimana kalian mengetahuinya?" 
"Panggil aku D." 
"D?" 


"Itu kode nama kami." tubuh Dexa langsung di buang 
dengan mudah oleh D hingga menubruk batang pohon. 


Dirinya kembali tersungkur di atas tanah. Membuat Dexa 
kembali terbatuk-batuk. 


"Dexa!!!" 


D menoleh ke arah sumber suara. Lu dan yang lainnya 
tengah berlari mendekati. 


"Sayang sekali. Teman-temanmu akan datang," lalu 
matanya memincing tajam saat melihat Naell tengah berlari 
di sisi Lu, "Servamp?" 


Ragil dan yang lainnya berhasil menyusul Dexa. D sendiri 
tidak terlalu terkejut melihat rombongan tersebut. 


"Kurosaki?" gumam Ragil dengan dingin. 
"Kurosaki?" tanya Lu dengan kebingungan 


"Klan Kurosaki. Organisasi kejahatan yang berupa pengikut 
Lexio Fortana." jelas Arsenal, "Lambang Singa merah di 
jubah mereka adalah simbol organisasi tersebut." 


Lu memandang simbol singa merah pada jubah milik D. Pria 
itu sedikit tersenyum tipis di balik tudung kepala yang di 
kenakannya. 


"Berdiri belakangku." titah Ragil pada Arsenal dan Lu. 
Keduanya mengganguk patuh. 


Sedangkan Naell sudah berlari terlebih dulu menyelamatkan 
Dexa. 


"Lo gak apa?" tanyanya seraya membantu Dexa berdiri. 
"Menurut lo?" 


Naell terlihat memperhatikan bentuk wajah Dexa yang 
tampak pucat dan lebam di beberapa bagian. 


"Pukulannya kurang kuat. Harusnya hidung lo di bikin 
bengkok dan bibir lo di buat doyer. Ehehe." 


Dexa ingin membalas perkataan Naell dengan umpatan 
kasar. Namun karena bibirnya sedikit terluka dan dada yang 
terasa sesak. Membuatnya mengurungkan niat tersebut. 


Dengan langkah tertatih Dexa berusaha berjalan ke arah Lu 
yang tengah menghampiri. 


"Lo gak apa?" tanya Lu khawatir 
"Tolong sembuhin gue." rintih Dexa 


Lu menurut. Saat Naell membantu Dexa terduduk di atas 
tanah. Lu mengarahkan telapak tangannya di atas dada 
Dexa yang terluka. 


Ada aliran hangat yang di rasakan Dexa saat mana Lu 
tersalurkan padanya. Cowok itu menatap Lu tanpa berkedip. 


Pasalnya wajah Lu nampak sangat khawatir ketika 
mengobati dirinya yang terluka. 


"Jangan nangis," ujung jari Dexa mencoba menyeka pelupuk 
mata Lu, "Lo jelek kalau nangis." 


Lu menoleh dan menatap Dexa dengan raut wajah ingin 
menangis yang di tahan. 


Lu sendiri terlihat khawatir saat mendapati Dexa tengah di 
hajar babak belur oleh D. Rasanya juga ia ingin menangis. 
Jika rekan setimnya kenapa-kenapa. 


"Seharusnya kalian tidak bisa menyusup ke sekitar 
Diwangka." seru Ragil pada D. 


"Tidak ada yang tidak bisa di lakukan oleh Kurosaki," sahut 
D dengan santai, "Servamp? Ahh ... Harusnya kalian telah 
mati bukan? Ternyata gosip itu benar." 


Naell maju selangkah disisi Ragil dengan kedua tangan 
terkepal kuat. 


"Kalian!!" geramnya, "Apa yang kalian inginkan?!" 


"Harusnya lo tahu apa yang di inginkan kami. Sama seperti 
yang di inginkan Lexio Fortana." 


"Apa dia yang menuntun kalian ke sini?" 
"Binggo!" sahut D dengan terkekeh 


Naell langsung melancarkan sebuah serangan dari kepalan 
tangannya. Sebaris kabut membentuk sebuah pedang di 
ayunkan Naell pada D dengan sangat cepat. 


BwuShhh 


D berhasil menghindar dengan melompat ke udara. Lalu 
serangan b 
berwarna merah menyerang balik pada Naell. 


PraNg 
Serangan tersebut. Berhasil di tangkis Naell dengan mudah. 


"Wah, seperti kata legenda. Servamp itu sangat kuat." puji D 
tapi Naell tidak merasa bangga dengan pujian tersebut. 


"Apalagi yang kalian rencankan!!" hardik Naell dengan 
berapi-api. 


"Tentu saja The Power Of Wolrd." 
"Naell!!" tegur Ragil, "Hentikan!" 
"Gue harus membunuh orang ini!!" 


"Tidak, lo gak bisa melakukan itu sekarang," ungkap Ragil, 
"Gue baru menerima kabar telepati dari Alka. Beberapa 
orang seperti mereka sedang melakukan penyerangan pada 
tim yang lain." 


"Kalau begitu. Dia juga harus di habisi dan di tangkap!!" 
seru Naell dengan emosi yang menggebu-gebu. 


"Melakukan kejahatan pada anak-anak di bawah umur," seru 
Arsenal, "Bukankah itu tindakan yang sangat kekanak- 
kanakkan untuk di lakukan oleh organisasi seperti kalian?" 


"Hahahaha," tawa D meledak, "Tidak, kami hanya ingin 
mencari kotak pandora yang telah menghilang." 


"Kotak pandora?" tanya Ragil dengan kening berkerut, 
"Tidak ada hal seperti itu disini. Anak-anak disini masih 
belum terlatih." 


"Justru itu," seru D dengan cepat, "Kami perlu mengeceknya 
satu persatu. Sayang, gue harus bertemu dengan tim yang 
memiliki Servamp dan Akaishi." 


Naell ingin maju menyerang. Tapi keburu di cegat oleh Ragil. 


"Jangan ikut campur," seru Ragil, "Semakin lo terlibat. 
Semakin banyak beban yang di tanggung Dexa." 


Naell langsung menoleh ke arah Dexa yang tengah 
tersenyum lembut pada Lu. Entah mengapa melihat wajah 
Lu yang memandang Dexa dengan cara berbeda 
membuatnya sedikit cemburu. 


"Lagi pula, gue tidak ingin membuang tenaga disini. Lawan 
gue adalah Servamp dan seorang Akaishi berkemampuan 
Alc'er." D tersenyum saat melihat Lu. 


D terlihat terdiam sebentar. Ada sesuatu yang berbicara 
lewat kepalanya. 


"Baiklah. Gue mengerti." bisiknya pelan. Lalu dia kembali 
mendongak menatap Ardelra satu persatu. 


"Para Knigter telah menuju kesini. Gue harus pergi." 


D mencoba melangkah mundur ke dalam bayangan pohon. 
"Sampai jumpa." lambai D 
WusHhh 


Sosok D menghilang. Saat seorang prajurit berbaju Jirah 
hadir di hadapan Ardelra. 


"Atas perintah Kaisar Grass. Acara malam ini di bubarkan." 
Lo JI 
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Kotak pandora : merupakan kata kiasan yang di 
gunakan D berdasarkan mitologi zaman Yunani kuno. 
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Chapter 14 
Ketahuan 


Kegiatan malam itu di bubarkan. Semua tim berkumpul di 
depan Kastil. Bahkan beberapa siswa-siswi harus di bawa ke 
ruang pengobatan dengan luka serius. 


Bisik-bisik dan rumor pun mulai terdengar. 

"Mereka mencari seseorang." 

"Mereka mengatakannya Pandora." 

"Tidak, mereka membicarakan tentang Servamp." 

"Itu mustahil." 

"Ada Servamp yang menyamar." 

"Seorang siswa di Diwangka menjadi Akaishi." 

"Lexio fortana tidak mungkin masih hidup." 

"Tidak, itu tidak benar." 

"Ada yang mencurigakan. Gue sudah mencurigai sesuatu." 


Berpuluh-puluh mata tertuju pada tim Ardelra. Tidak, lebih 
tepatnya ke arah Lucy Ishani Fx. Mereka menghujani Lu 
dengan tatapan penuh kebencian dan sakit hati. 


"Tidak mungkin gadis itu." 


"Tak seorang pun dari mereka memperlihatkan keberadaan 
Servamp." 


"Mustahil gadis itu adalah Akaishi." 
"Semua orang terlalu menjaganya." 


"Bukannya dia yang membuat Dexa dan Arsenal terlibat 
sidang di kementrian?" 


"Gadis jahat." 

"Gadis picik." 

"Menjijikan." 

"Semua orang terluka karena mencari dia." 

"Aku tidak suka ini." 

"Harusnya dia di keluar setelah pagi menjelang." 


"Orang tuanya penghianat. Bukankah penghianat harus 
berada di Zaratas?" 


Lu tidak mengerti. Mengapa semua orang tengah 
membicarakannya. Hatinya terasa sakit. Rasanya ia ingin 
menangis begitu mendengar ujaran-ujaran kebencian yang 
tertuju padanya. 


Apalagi mendengar nama orangtuanya di sebutkan. 
Penghianat? Lu yakin itu tidak mungkin. 


"Arsenal," lirih Ragil tanpa menoleh, "Bawa Lu dan Dexa ke 
dalam." 


Arsenal mengganguk patuh. Lalu menatap Lu dan Dexa 
secara bergantian. 


"Ayo masuk." 


Lu menurut. Dia berjalan menuju kastil dengan kepala 
tertutup. Di ikuti Dexa dan Arsenal dari belakang. 
Sedangkan keberadaan Naell sudah ada di dalam tas 
dengan wujud kucingnya. 


Mereka memilih untuk duduk di teras koridor yang memiliki 
kursi kayu panjang. Naell langsung melompat keluar dari 
dalam tas begitu saja. 


"Siapa yang buat Lu menangis?!" tatapnya penuh amarah 
pada Dexa dan Arsenal. 


Pasalnya, walau terdiam. Pipi Lu telah basah oleh air mata. 
Cacian dan hinaan membuatnya meneteskan air mata. 


"Lo tidak dengar? Semua orang menyalahkannya." seru 
Dexa 


"Ada yang aneh," gumam Arsenal, "Mereka mencari 
seseorang dan membocorkan rahasia Servamp." 


"The Power Of World?" sahut Naell, "Kekuatan semesta dan 
puncak dari pengunaan sihir." 


"Kotak pandora?" isak Lu di sela tangisnya, "Bukankah itu 
Kotak yang tidak boleh dibuka?" 


"Mereka menginginkannya." lirih Dexa 
"Untuk apa?" tanya Lu penasaran 


"Lexio Fortana mengincar itu untuk menguasai dunia. 
Awalnya dia pikir dengan mengalahkan Seven Servamp dia 
bisa menjadi Akaishi kami secara tunggal. Tapi itu usaha 
yang sia-sia." 


"Usaha yang sia-sia. Tapi lo malah kalah dan tertidur ribuan 
tahun lalu." cibir Dexa dengan ekor matanya. 


"Kejadiannya bukan seperti itu." kilah Naell 
"Tapi nyatanya memang seperti itu." balas Dexa 


"Lexio Fortana seorang Warlock. Dia orang terkuat saat itu." 
Naell beralasan. 


"Berarti lo gak lebih kuat darinya?" cecar Dexa dengan 
senyum tipis di ujung bibirnya. 


"Gue kuat!!" tegas Naell, "Tapi, gue kalah." 
Dexa memutar bola mata dengan malas. 
"Sama aja ogeb." sindir Dexa 


"Ngajak ribut??" tantang Naell seraya menarik kerah baju 
Dexa. 


"Hentikan!!" teriak Arsenal, "Klan Kurosaki tidak mungkin 
muncul secara tiba-tiba di Diwangka. Seseorang telah 
berkhianat dan membocorkan rahasia kita." beralih menatap 
Lu. 


"ika mereka mengincar Lu. Orang tadi pasti akan 
menyerang Lu dari pada membuang waktu meladeni Naell." 


"Nama dia D," ungkap Dexa, "Dia bilang itu namanya." 


"Code Name?" gumam Arsenal, "Sejauh yang gue tahu. 
Anggota Klan Kurosaki memiliki kemampuan sihir yang unik 
dan langka. 


"D seorang Lazuardi," seru Dexa, "Dia menggunakan tongkat 
sihir untuk menyerang." 


Arsenal menatap Naell dan Dexa secara bergantian. 


"Semua orang di klan Kurosaki bisa menggunakan tongkat 
sihir." 


"It- itu tidak mungkin." sela Dexa tidak percaya. Arsenal 
memincing tajam padanya. 


"Waktu tahun lalu. Lo yang belum di tentukan masuk 
asraman mana. Udah keburu punya tongkat sihir kan?" 


"Ah, ya. Benar. Gue ingat," seru Lu, "Aneh. Bagaimana 
bisa?" 


"Tongkat sihir segala pengguna," jelas Arsenal, "Di jual 
bebas di pasar gelap. Bersyukurlah padaku karena. Hal itu 
tidak gue laporkan ke ayah lo waktu itu." 


"Pasar gelap?" Naell menepuk pundak Dexa dengan kuat, 
"Bagaimana lo mendapatkannya?" 


"Auww, sakit!!" rintih Dexa, "Gue membelinya dari seorang 
pedagang misterius di pinggir kota. Tapi itu cuma tongkat 
segala pengguna dengan level paling buruk." 


"Bagaimana mungkin mereka semua bisa 
menggunakannya?" tanya Lu penasaran pada Arsenal. 


"Kompilasi energi mana yang di lakukan berdasarkan 
penelitian terlarang." ungkap Arsenal, "Ayah Dexa 
menguasai 7 elemen sekaligus. Sedangkan Lexio fortana 
menguasa " 


"Sepuluh elemen. Di tambah kemampuannya sebagai 
Warlock. Memungkinkan dia memanggil kaum kegelapan 
untuk tunduk padanya. Di tambah batu sihir legendaris 
yang jatuh saat komet biru melintas ribuan tahun yang 


lalu," potong Naell, "Jujur, saat itu kami kewalahan 
melawannya." 


"Pantas saja lo kalah," cibir Dexa, "Sekarang dunia harus 
kembali berperang." 


Naell tak menyahut. Perkataan Dexa ada benarnya. 
Membiarkan Lexio Fortana hidup sampai sekarang adalah 
kesalahan terbesar yang di pikulnya sejak 100 tahun 
terkahir. 


Naell berpikir. Seandainya saja, keenam temannya bisa 
segera di temukan. Mungkin mereka bisa mengalahkan 
Lexio Fortana kembali. 


Di tatapnya, Lu, Dexa dan Arsenal secara bergantian. Bola 
ramalan jelas menunjukkan bahwa mereka bertiga akan 
membawa Naell bertemu enam Servamp yang lain. Tapi juga 
menunjukkan takdir masa depan yang buruk. 


Keempatnya terdiam dengan pikiran masing-masing. Di saat 
seperti itu, Dexa tiba-tiba saja menyeka bulir air yang 
tergenang di pelupuk mata Lu. 


PlaKk 
"Auwwhh!!!" rintih Dexa seraya menarik tangannya kembali. 


"Tangan nakal!!!" umpat Naell, "Beraninya lo sentuh Lu gue 
seenaknya saja, Hah?!" 


"Njir, ini sakit kucing garong." 


"Bersyukurlah karena bukan tangan lo yang gue potong 
seperti Troll." 


Air wajah Dexa berubah merah karena emosi. 


"Sialan!" maki Dexa, "Gara-gara lo potong tangannya. Gue 
yang harus kudu tanggung jawab!" 


"Aha! Itu sih derita lo." 

"Apa lo bilang?" 

"D. L" eja Naell dengan tajam 
"Kurang asem!!" 


Dexa berniat maju untuk menghajar Naell. Tapi Lu dengan 
cepat menarik ujung baju Dexa. 


"Hentikan!!" lerai nya, "Gue gak mau lihat kalian berdua 
berkelahi. Sekarang gue mau ke asrama. Jika ada info. 
Kirimkan saja pesan lewat paperfly." 


Lu berniat beranjak. Saat tiba-tiba seorang gadis dari Klan 
Clasimira datang dan mendorong tubuhnya dengan keras. 


"Menjijikan." ungkapnya dengan sadis 
"Laila?" tegur Dexa, "Apa maksudmu?" 


Gadis bernama Laila dengan rambut ponytail memandang 
lekat wajah Dexa dengan penuh amarah. 


"Pacar gue terluka parah oleh seseorang di klan Kurosaki. 
Dia nyaris di bawa pergi oleh mereka. Jika Kak Eren tidak 
mencegahnya." 


"Apa maksudmu?" Naell maju menghadang di depan Laila. 
Ekor matanya memincing tajam pada Laila yang sedikit 
lebih pendek darinya. 


"Tuh tangan gue penggal baru tahu rasa." 


"Siapa lo? Gak usah sok bela Lucy dech. Dia itu parasit di 
Diwangka. Orangtua nya itu penghianat kerajaan!" beralih 
menatap Dexa dan Arsenal, "Harusnya orang seperti kalian 
tidak bergaul dengan gadis pembawa sial seperti dirinya." 


PlaKk 


Pipi Laila tertampar ke arah kanan. Meninggalkan bekas 
lima jari yang mulai memerah. 


"Sekali lagi lo bicara buruk tentang Lucy. Gue pastikan lima 
menit ke depan. Lo udah ketemu malaikat maut." 


Laila menatap nanar ke arah Naell. Dalam hidupnya baru 
kali ini dia di tampar oleh seorang lelaki. 


Mata gadis itu mulai berkaca-kaca. 
"Lo... Servamp?" tanyanya dengan nada tercekat. 
"Iy Hmphh" 


Dengan cepat tangan Arsenal membekap mulut Naell. Lalu 
menariknya mundur ke belakang. Jika Naell mengaku di 
depan Laila. Maka bertambah runyamlah masalah yang 
terjadi. 


"Seharusnya dia Servamp." muncul seorang anak 
perempuan berkacamata lainnya. Melihat seragam yang di 
kenakannya. Semua orang tahu jika dia berasal dari asrama 
Biranda. 


"Gue melihat simbol biru di pergelangan tangan Lu dan 
cowok tersebut," memperbaiki bride kacamata, "Itu tanda 
terikatnya sebuah kontrak antar Servamp dan Akaishi." 


"Gue seorang Eye'er," jelas si gadis, "Gue bisa melihat jenis 
sihir yang ada pada diri seseorang. Bahkan gue juga hampir 
di tangkap jika para Knighter tidak datang sesegera 
mungkin." 


Sekarang, beberapa siswi tengah berkumpul di sekitar 
Ardelra. Mereka semua menatap Lu dengan berbagai macam 
perasaan. 


Naell memberontak dari rangkulan Arsenal. 


"Gue Servamp!!!" teriaknya pada semua orang, "Siapapun 
yang mengganggu Lu dan membuatnya menangis. Akan 
gue buat tidak akan melihat hari esok." 


Semua orang bergidik ngeri. Hazel mata Naell terlihat 
mengkilap dan bercahaya. Di kedua telapak tangannya 
muncul seberkas cahaya yang awalnya berwarna abu-abu. 
Lalu berpendar menjadi biru terang. 


Semua anak melangkah jauh dari Ardelra. Terlebih lagi Laila. 
Yang sudah mulai merasakan energi mana Naell yang mirip 
seorang pembunuh. 


"Lucy Ishani Fx." 


Kepala semua orang tertoleh ke arah pria dengan setelan 
kemeja hitam yang di gulung selengan. Profesor Arjan. 


"Kalian semua bubar dari sini. Atau saya akan memotong 
nilai kalian menjadi 85 poin." 


Barisan langsung bubar jalan ke segala arah. Tapi tidak 
untuk Ardelra. 


"Hal berlaku pada kalian bertiga," ditatapnya ketiga cowok 
yang masih tinggal di sisi Lu, "Termaksud anda juga 


Servamp." 


Perintah Profesor Arjan adalah mutlak, tidak terkecuali Naell. 
Seperti yang telah di sepakatinya dengan Profesor Albus. 
Naell juga harus tunduk pada perintah para Profesor jika 
ingin tinggal di Diwangka. 


Ketika semua rekannya telah pergi. Lu hanya bisa 
menunduk dalam-dalam di hadapan Profesor Arjan. 


"Lucy ishani Fx," ujarnya masam, "Sungguh tidak menarik. 
Apa yang membuat Klan Kurosaki mengincar dirimu?" 


"Sa- Saya juga tidak tahu Paman." 


"Profesor!!" tekan Profesor Arjan, "Kau harus memanggilku 
Profesor." tegas Profesor Arjan. 


"Ma- Maafkan saya Profesor." Lu mengucap salah. 

Pria itu menatap Lu dengan tatapan yang sulit di artikan. 
"Akan ku katakan satu hal padamu." 

Lu mendongak menatapnya. 

"Kau harus pulang ke rumahnya Mala besok siang." 

ol Il — 


Bersambung 


Chapter 15- Bertemu Vivian 


Chapter 15 
Bertemu Vivian 


Mata Lu terbelak tidak percaya. Harus kembali bertemu 
Tante Mala dan Vivivan adalah hal yang tidak ingin di 
lakukannya. 


"Hanya seminggu. Kau hanya perlu tinggal di sana selama 
seminggu." tutur Profesor Arjan 


"Tapi kenapa?" 


"Klan Kurosaki tidak akan mengincar kaum Muggle. Kau 
akan aman di sana." 


"Tapi di Diwangka jauh lebih aman menurutku." 


"Tidak, ada seorang mata-mata di Diwangka. Seseorang 
tidak akan bisa menyusup ke sini tanpa di bantu orang 
dalam. Ini keputusan Kepala sekolah. Ku harap kau 
mengerti." 


Lu ingin menjerit dan menolak sekencang-kencangnya. Tapi 
apalah daya nya. Dia tidak punya kuasa untuk melakukan 
itu. 


Gadis itu hanya bisa tertunduk lesu saat kembali ke asrama 
Biranda. Tapi nasib sial tidak hanya menimpa Lu sebatas itu. 


Saat dia hadir di ruang rekreasi Biranda. Semua orang 
seolah sedang menunggunya dan menatapnya tajam. 


"Bagaimana lo melakukannya?" tanya seorang anak kelas 
satu. 


"Apanya?" tanya Lu tidak mengerti 


"Menjalin kontrak dengan Servamp." ungkapnya kagum. 
Beberapa orang tengah mengganguk setuju. 


"Aku Liang." gadis berkacamata yang tadi di di temui Lu di 
koridor maju mengenalkan dirinya. 


Lu cukup sering melihatnya. Hanya saja gadis itu jarang 
berbicara. Karena Liang tipe anak yang suka menyendiri. 


"Gue bisa melihat tanda di pergelangan tanganmu." 
Lu mengangkat pergelangan tangan yang di maksud Liang. 
"Gue tidak bisa melihatnya." keluh Lu 


"Tidak memang. Lo gak akan bisa lihat. Kecuali seluruh 
Akaishi berkumpul. Barulah kalian semua dapat melihat 
tanda yang di miliki orang lain." 


"Sebenarnya, gue gak menyalahkan lo atas tindakan tadi." 
seorang cowok dengan rambut sedikit kecoklatan turut maju 
mendekati Lu. 


"Tapi kedua rekan gue yang berada di Lazuardi dan 
Clasimira sangat membenci lo." 


"Oh." sahut Lu muram. 
"Gue Adrian. Tim 5." dia memperkenalkan diri. 


"Apa yang terjadi?" kali ini muncul anak kelas tiga dari 
lantai atas. Wajah mereka masih muka bantal, "Katanya 
terjadi penyerangan. Apa benar?" 


Beberapa anak mulai mengisahkan apa yang terjadi. 


"Gue mau istirahat." ucap Lu pada semua orang. 
"Jangan!!" cegah Liang 


"Ini sudah hampir tengah malam dan kita semua harus 
tidur." jelas Lu 


"Lo tidak ingin mendengar apa yang sebenarnya di cari para 
penjahat itu?" 


Rasa penasaran membuat Lu akhirnya mengalah untuk 
mendengar lebih lanjut. 


"Hal pertama yang harus lo tahu. Roomate lo masuk ruang 
kesehatan." 


Pupil mata Lu melebar besar. 


"Tapi bukan hanya Mia saja yang seperti itu. Setiap anak 
dengan kemampuan unik memiliki nasib yang sama. 
Sepertinya, Lexio Fortana sedang mencari pengikut yang 
baru." 


Lu menelan salivanya dengan sesak. 


"Pesan gue. Segera cari enam Servamp yang lain bersama 
Servamp lo itu. Besok pagi, seluruh orang tua murid akan 
berdemo di Diwangka. Hanya lo satu-satunya harapan 
kami." 


Lu semakin tertengun mendengar penjelasan Liang. 


"Kemunculan Servamp dan Akaishi akan menjadi pro dan 
kontrak," imbuh Adrian, "Semua berita akan tersebar di 
koran pagi. Servamp masih hidup dan Lexio Fortana mulai 
bangkit dari kematian." 


"Gawat!!!" seorang siswa dari kelas tiga berseru lantang 
pada seluruh anak Biranda. 


"Pers telah mengumumkan BreakingNews." 
"Putar radio!!" teriak seseorang. 


Radio di ujung ruangan langsung terputar dengan sihir 
seseorang. 


Drtttt... 


. Secara resmi pihak kementrian telah mengungkapkan 
bahwa. Apa yang kita percayai selama ini adalah salah. 


Di sinyalir bawah seorang Servamp yang merupakan 
anggota ke tujuh Seven Servamp masih hidup dan menjalin 
kontrak dengan seorang siswi di Asrama Biranda. 


Kemunculan anggota Klan Kurosaki di hutan Faden bukanlah 
kebetulan belaka. Para pengikut Lexio Fortana di duga 
sedang mengumpulkan masa untuk perang sihir dunia 
kedua. 


Dengan ini, siapapun yang turut bergabung dengan klan 
Kurosaki akan di anggap sebagai penjahat. 


Sekali lagi, siapapun yang bergabung dengan klan Kurosaki 
akan di anggap sebagai penghianat dan penjahat. 


Siaran berita terputus. Seluruh kepala tertoleh ke arah pintu 
masuk ruang Biranda. Di sana, berdiri Profesor Meena 
dengan gaun tidurnya. 


"Apa yang kalian lihat? Pergi tidur sekarang juga!!" 


Semua anak lalu membubarkan diri. Terkecuali Lu. Profesor 
Meena menatapnya lekat-lekat. 


"Kau juga Lu. Besok pagi kau harus bersiap untuk pulang ke 
rumahkan?" 


"Dari mana Profesor tahu?" 
Profesor Meena hanya tersenyum malu. 
"Pergi tidur. Aku dan Arjan akan mengurusnya." 


Alis Lu bertaut bingung. Ada sesuatu yang terpikirkan di 
dalam kepalanya. Tapi dia tidak cukup yakin tentang itu. 
Pada akhirnya, Lu membalikkan badan dan pergi ke kamar. 


Keesokan harinyaa, Mia belum kunjung kembali ke kamar. 
Dari informasi yang di dapatnya dari Profesor Meena. Mia 
mesti istirahat untuk beberapa hari ke depan. 


Bahkan Profesor Meena yang mengantar Lu sendiri kembali 
ke rumah Tante Mala pagi-pagi sekali. 


Mobil yang di pesan online telah berhenti di depan rumah 
yang sudah di tinggalkan Lu untuk beberapa waktu yang 
lama. 


"Profesor," seru Lu sebelum beranjak turun, "Apa Profesor 
dengan Profesor Arjan pacaran?" 


Profesor Meena nyaris tersedak saat mendengar pertanyaan 
Lu. 


"Jangan gunakan sihir di depan Muggle. Jangan ungkapkan 
tentang Diwangka dan dirimu yang sebenarnya." Profesor 
Meena berbisik pelan. Mengabaikan pertanyaan Lu. 


"Tapi Profesor " 


“Sttt!!" jari telunjuk Profesor Meena membukam bibir Lu, "No 
Question, oke? Gue akan datang menjemput lo setelah 


semua masalah selesai." 
Lu akhirnya mengganguk lemah dan turun dari dalam mobil. 


"Jaga dirimu." lambai Profesor Meena seraya berkendara 
pergi. Lu hanya bisa menghela napas berat saat mobil hitam 
merk negri sakura itu hilang di depan jalan. 


"Lo!!!" 


Suara yang sangat familiar terdengar dari balik punggung 
Lu. Vivian tengah berdiri tidak percaya menatap sepupunya 
itu. 


"Hay." sapa Lu muram. Mencoba tersenyum seramah 
mungkin. 


"Ma!!" teriak Vivian, "Lucy datang ke rumah!!!" 


Terdengar langkah kaki setengah berlari. Tante Mala yang 
merupakan kakak perempuan ibunya Lucy. Terpana menatap 
keponakannya tersebut. 


"Dasar si Arjan. Kenapa dia harus menitipmu lagi ke sini?" 
"Mama tahu? Kalau Lucy bakal datang ke rumah kita lagi?" 
Tante Mala mengganguk malas. 


"Dia hanya seminggu disini. Katanya mereka libur dan Arjan 
menyuruh Lu pulang untuk melihat keadaan kita." 


"Ck, bikin malas aja. Lagian kamarnya udah jadi gudang." 
"Dari dulu kan emang gudang." batin Lu malas. 


Lu hanya bisa menghela napas berat. Saat Tante Mala 
memberinya jadwal rumahan seminggu ke depan untuk di 


kerjakannya. 
"Jadi Cinderella lagi dech gue." ungkap Lu dalam hati. 
ES / 


Bersambung. 
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Chapter 16 
Pesta Ulang Tahun 


Tiga hari yang sangat menyusahkan bagi Lu. Tante Mala 
terus saja membebaninya dengan segala pekerjaan rumah. 


Lu selalu berharap waktu berjalan lebih cepat. Di tambah, Lu 
harus berusaha mengarang cerita tentang Diwangka ketika 
Vivian terus menanyai nya sepanjang waktu. 


Gadis itu benar-benar merindukan semua pelajaran yang 
ada disana. Terlebih mengkhawatirkan sahabatnya, Mia. 
Ingin rasanya Lu menghubungi salah seorang dari rekan- 
rekannya. 


Sayang, hingga detik ini. Lu belum bisa memiliki 
smartphone masa kini. Dia tidak memiliki uang yang cukup 
untuk membelinya. Kalau pun Lu punya cukup uang. Dia 
harus menabungnya. 


"Lu." panggil Vivian saat Lu tengah sibuk mencuci piring 
Kotor di sore hari. 


"Cowok-cowok di sana pada ganteng gak?" 
"Ehem." gumam Lu seraya menggangukkan kepala. 


"Lo gak ada dekat sama salah satu dari mereka?" tanya 
Vivian kembali 


"Gue kenal beberapa." tukas Lu 


"Seberapa kenal? Jadi penggangum rahasia dari jauh? Lo 
punya kontak line atau WA mereka gitu? Ah, maaf. Gue lupa. 


Lo kan gak punya hape. Hahaha." tawa Vivian dengan jahat. 


Lu merasa tidak terlalu ambil pusing. Baginya lebih baik 
memberikan jawaban yang di harapkan Vivian ketimbang 
jawaban yang membuatnya kesal. 


Sudah beberapa hari, Lu penasaran dengan situasi di 
Diwangka. Apa semuanya berjalan baik atau tidak. Lagi 
pula, penyerangan itu di maksudkan untuk dirinya. Lu jadi 
merasa bersalah pada mereka yang terluka. 


"Lucy!" panggil Vivian saat Lu telah menyelesaikan kegiatan 
cuci piring nya. 


"Apa?" 


"Jangan lupa seragam gue lo setrika sampai licin. Terus 
kamar gue tolong lo sapu dan pel dengan bersih." 


"Iya, iya. Bakal gue kerjakan." 


"By the way. Lo ada pacaran dengan salah satu anak di 
Diwangka gak?" 


"Kenapa?" tanya Lu masam 


"Gak ada. Hanya penasaran saja. Tipe cowok kayak gimana 
yang mau dekat sama lo." 


"Gue punya empat." 
"Hah?! Jangan ngacoh." ungkap Vivian tidak percaya. 
"Mereka teman dekat gue." 


"Gue gak percaya. Gak mungkin banget. Mereka mau sama 
anak barbar kayak lo." 


"Terserah lo dech. Gue mau nyalain lampu depan dulu." 


Lu pun melangkah pergi meninggalkan dapur. Di ikuti 
pandangan curiga dari Vivian. 


"Lu pasti berbohong," gumam Vivian, "Mana mungkin ada 
cowok yang mau dekat dengannya. Paling tampangnya 
sebelas- dua belas dengan Preman gang di depan rumah." 


Vivian tertawa terbahak-bahak membayangkan tampang 
cowok yang mengelilingi Lu. 


Hari terus berputar. Detik demi detik berlalu. Kehidupan Lu 
tetap sama seperti kemarin dan kemarinnya lagi. Dia tidak 
punya banyak waktu untuk beristirahat. 


Bahkan untuk tidur, dia hanya bisa pergi memejamkan mata 
jika Vivian dan mamanya telah tidur terlebih dahulu. Andai 
saja Om Damar, ayah Vivian berada di rumah. Sudah di 
pastikan Lu tidak akan menjadi babu di rumah tantenya 
sendiri. 


Menjelang hari ke-enam. Lu sudah sangat bahagia menanti 
hari kepulangannya. Dia tidak lagi merasa tertekan. Hari- 
hari penuh penindasan akan segera berakhir. 


"Lucy!!" panggil tante Mala suatu waktu 
"Ya, Tante?" 

"Besok kamu bakal pulang kan?" 

Lu mengganguk kecil 


"Malam ini, kamu temanin Vivian ke hotel Deluxe. Anaknya 
Bu RT yang seumuran dengan kalian lagi merayakan ulang 
tahunnya." 


"Tapi Lu gak punya baju bagus." 


"Pakai apa saja yang ada. Mau daster juga gak apa. Asal 
berpakaian." 


"Mending Lu gak usah ikut. Yang ada nanti Vivian malah 
malu sama Lu, Tant." 


"Lo ikut!" sembur Vivian dari balik gorden kamar, "Semua 
teman di angkatan kita mau ketemu sama lo. Gue juga udah 
bilang lo lagi di rumah." 


Lu tahu, ini hanya akal-akalan Vivian dan Mamanya untuk 
membuatnya terlihat malu di depan semua orang. Menolak 
pun percuma. Anak dan ibu itu akan bersikeras memaksa Lu 
untuk ikut. 


Entah apa yang terjadi jika Lu menolak pergi. Sudah di 
pastikan, mereka akan membuat Lu terjaga sampai pagi. 


"Baiklah, gue ikut." 
"Gitu dong." senyum Vivian puas. 


Hotel Deluxe yang menjadi tempat acara berada tidak jauh 
dari kompleks perumahan Vivian. 


Hanya dengan menggunakan jasa mobil online. Mereka 
dapat tiba dengan jangka waktu 15 menit saja. 


Saat mobil berhenti di depan lobby hotel. Lu menatap 
pakaian yang ia gunakan. Hanya bermodalkan Sepatu kets 
hitam lamanya. Kaos putih dan jaket denim yang warnanya 
telah lusuh. Lu pilih sebagai outif terbaik yang di miliki. 


Sedangkan Vivian, turun dengan gaun biru ala Cinderella. 
Lengkap dengan sepatu kaca yang tidak di ketahui 


harganya. 


Lu jadi bertanya dalam hati. Sebenarnya yang ulang tahun 
itu siapa? 


Berjalan masuk ke dalam lobby. Lu berusaha untuk 
menegarkan hatinya. Pasalnya beberapa remaja yang 
terlihat di hadapannya. Semua menggunakan gaun terbaik 
yang mereka miliki. 


"Hay." Vivian menyapa suatu kelompok di depan lift. 
"Hay, Vian." balas seorang dari mereka. 


Lu membatin dengan kesal. Itu Anatasia, teman satu genk 
Vivian yang suka sekali ikut menindasnya waktu mereka 
masih SMP. 


"Wah, Lucy." seru Anatasia dengan suara yang dibuat-buat. 


Lu tersenyum hambar melihat mereka. Tapi mereka tidak 
sempat berbicara banyak karena pintu lift keburu terbuka. 


Di dalam lift. Lu berdiri paling depan di antara teman- 
temannya. Melalui pantulan cermin. Lu dapat melihat 
bagaimana itik buruk rupa berada di antara para angsa 
yang cantik. 


Tidak, Lu menyakinkan dirinya. Dia sebenarnya jauh lebih 
cantik dari teman-temannya. Hanya saja, dia tidak memiliki 
pakaian yang dapat memancarkan aura kecantikan yang dia 
punya. 


Ketika pintu lift berdenting terbuka. Lu segera memberi 
jalan untuk Vivian dan yang lainnya untuk lewat. Mereka 
semua berjalan menuju pintu ballroom yang terbuka dengan 


hiasan balon-balon ulang tahun berwarna hitam-dan kuning 
keemasan. 


"Ah, Lucy." Anatasia berbalik 
"Lo bawa hadiah apa?" 


Lu tersadar. Saat memandang kedua tangannya yang 
kosong. Dia datang tanpa membawa apapun. 


"Duh, Lucy. Gue kan udah bilang. Bawa kado dari tadi. 
Gimana sih?" keluh Vivian 


Kapan? Lu membatin dengan muram pada Vivian. Yang ada 
dia hanya menyuruh Lu untuk menemaninya. 


Lu beringsut dengan malu. 
"Gue di luar aja. Lo semua masuk gih." ungkap Lu 


"Gak bisa gitu dong," rengek Vivian, "Lo udah janji sama 
mama buat jagain gue." 


"Ck," lirih Lu. Walau dia yakin Vivian dan yang lainnya pasti 
mendengar umpatannya. 


Maka, mau tidak mau. Lu terpaksa ikut masuk ke dalam 
ballroom. Jessica, yang merupakan bintang utama di pesta 
itu menatap Lu dengan tercengang. 


Tapi, dia kemudian tersenyum dengan senyum yang 
merendahkan Lu. 


"Thanks udah datang. Dan lo gak perlu repot-repot kasih 
gue kado." ungkap Jessica lembut. 


"Maaf ya." ungkap Lu dengan sungkan. 


Lu jadi membayangkan. Apa jadinya, jika Nora bertemu 
dengan orang-orang seperti Vivian dan genk nya. Pasti 
bakal menyenangkan membayangkan mereka berkelahi. 


Pesta ulang tahun lalu mulai berjalan. Sebelum acara 
puncak. Jessica terlebih dahulu mengadakan beberapa 
games menarik dengan hadiah yang tak kalah menariknya. 


Lu tidak ingin berpatisipasi. Baginya melihat dari jauh 
adalah pilihan yang terbaik. Hingga sebuah balon air yang 
harus nya di arahkan pada sebuah karakter khusus untuk 
mengenai wajahnya. Malah di arahkan Vivian dengan 
sengaja pada Lu. 


ByurRr 
Punggung Lu langsung basah kuyup dibuatnya. 


"Upss, sorry," ungkap Vivian dengan wajah tanpa dosa, 
"Tangan gue terpeleset." 


"Jessica!!" teriak Anatasia, "Lu mau jadi icon lemparnya." 


Tiba-tiba saja kedua lengan Lu di apit oleh dua cowok yang 
tidak di kenalnya. Dia berusaha memberontak dari 
rangkulan mereka. 


Jika saja sihir di izinkan untuk digunakan. Lu sudah ingin 
membuat mereka tergantung di atas pohon. Mengikuti 
kemauan Vivian sama saja dengan masuk di kandang 
buaya. Mereka akan membully Lu habis-habisan. 


Lu selalu bertanya pada dirinya sendiri. Apakah perbedaan 
menjadi seorang yatim-piatu dan miskin. Membuat orang- 
orang memandang rendah dirinya. Haruskah orang yang 
memiliki hidup seperti dirinya harus di bully demi kepuasan 
pribadi seseorang? 


ByuRr 
ByuRr 
ByuRr 


Balon-balon air langsung di hujamkan pada Lu dengan 
membabi-buta. Tampaknya antusias tamu undangan 
semakin besar. Saat sosok yang ingin mereka lempari 
menjadi nyata. 


Lu berusaha untuk tidak mengeluarkan sihirnya. Balon air 
terus membuat wajahnya basah. Bulir matanya tidak bisa 
lagi di bendung. 


Lu bersyukur basahnya air lemparan mampu menutupi air 
matanya yang terjatuh. 


"ArGhHhh!!!" Vivian memekik keras 


"Baju gue!!!" teriak Anatasia. Di ikuti dengan teriakan- 
teriakan histeris yang saling bersahutan. 


"Jadi lo, yang namanya Vivian?" Vivian kembali memekik 
Kesakitan saat Naell secara perlahan mulai meremukkan 
tulang tangannya. 


"Sa- Sakit!!!" keluh Vivian dengan air mata yang mulai 
tumpah. 


"Sakit?? Hahaha," tawa Naell meledak, "Lo pikir Lu gak 
merasakan sakit, Hahh?!!!" 


Pupil mata Vivian terbelak besar. 
"Lo kenal Lucy?" tanyanya tidak percaya, "AuwW!!!" Vivian 


kembali menjerit kesakitan. Ketika Naell semakin 
mempererat genggaman tangannya. 


"Jangan nangis." Dexa berusaha mengusap pelupuk mata 
Lu. 


"Lo?!! Bagaimana bisa?" 


"Profesor Meena meminta kami menjemputmu. Kebetulan, 
Naell merasakan lo dalam bahaya dan segera ber-apparate 
untuk menemukan mu." 


Lu tidak tahu harus berkata apa. Tapi dia lalu memeluk Dexa 
dengan sangat kuat. 


Dexa sendiri tertengun dengan sikap Lu yang sangat tiba- 
tiba seperti itu. Segala rasa sakit dan rintihan hatinya ia 
curahkan dalam dekapan Dexa. Lu menangis tersedu-sedu. 


Dexa yang awalnya ragu untuk memeluk Lu. Perlahan-lahan 
membalas pelukan Lu. Di eratkannya pelukannya pada 
punggung Lu. 


"t's oke. Jangan nangis. Gue ada disini." di tepuk-tepuk 
pundak Lu dengan lembut. 


Dengan sangat kasar. Naell mendorong tubuh Vivian dengan 
keras di atas lantai. 


Arsenal sendiri hanya melempar balon air yang berada di 
tangan Anatasia ke sembarang tempat. 


"Ka- Kalian siapa?" tanya Jessica. Saat tidak mengenal 
ketiga cowok yang tidak di undangnya. 


"Cowoknya Lu!" sahut mereka secara serempak. 


Ii 


Bersambung 


Author Note 


Daebak... 
Satu hari up 5 Chapter 


(* '*) 


Alya Rachelia Atovar 


Mari kenalan dengan Kakak Perempuan nya Si Dexa. 
Ehehe... 


Alya Rachelia Atovar 
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Chapter 17 
Persahabatan 


Vivian rasa dia salah dengar. Rasanya mustahil jika para 
cowok itu bisa mengenali Lu. Dan apa? Mereka adalah 
cowoknya Lu? Itu mustahil dan tidak mungkin terjadi. 


"ArggHhhHh!!" Vivian menjerit kesakitan saat Naell 
meremukkan tulang tangannya. 


Tangan Vivian terkulai. Gadis itu meraung-raung kesakitan. 
Rasanya ada tulang yang patah. 


Naell hanya tersenyum tipis memandang rendah Vivian. 
Tidak ada yang mampu mendekati Naell. Bahkan beberapa 
orang mulai berjalan jauh. 


"Kalian bertiga menghancurkan pestaku!!" teriak Jessica 


"Pesta? Pesta macam apa yang lo maksud? Dengan 
menyakiti tuan putri gue?" cecar Naell, "Wah ... Lo cari gara- 
gara. Kalau lo bilang iya." 


"Ini pesta ulang tahun gue!!!" marah Jessica, "Jadi, suka- 
suka gue dong. Gue mau buat apa." 


"Dan suka-suka gue dong. Kalau gue mau patahin tangan lo 
semua." 


"Kalian dari Diwangka?" tanya seorang cowok dari dalam 
kerumunan. Mata Naell langsung memincing tajam. 


"Menurut lo?" 


"Kalian akan berurusan dengan kami. Jika kalian menyakiti 
Lucy." terang Arsenal dengan dalam. 


Vivian bisa melihat. Bagaimana Lu tengah menangis dalam 
pelukan Dexa. Gadis itu ingin memaki Lu habis. Pasalnya, Lu 
tidak pernah cerita kalau dia memiliki teman cowok seperti 
Naell cs. 


"Kalian ... Sungguh temannya Lu? 


"Ya!!" jawab Naell, "Gue bakal bikin tulang tangan lo jadi 
serbuk. Jika lo masih saja membully Lu." 


"Gue bakal melaporkan hal ini pada polisi!" 


"Oh, lakukan saja. Gue bakal lapor balik pada mereka. Gue 
juga punya bukti tindakan pembullyan yang kalian 
lakukan." 


Bibir Vivian terkatup rapat. Dia tidak dapat berbicara 
apapun. Perkataan Naell benar. Di satu sisi, dia juga salah. 
Tapi disisi lain. Vivian sungguh tidak menerima hal ini 
terjadi. 


"Naell." lirih Lu. Maka yang di panggil pun menoleh. 


Lu tengah berdiri di sisi Dexa. Wajahnya sembab penuh air 
mata dan dengan langkah cepat. Naell segera berjalan 
menghampiri Lu dan menariknya kasar dalam pelukan. 


Pupil mata Lu hanya membulat dengan besar. Saat Naell 
semakin mempererat pelukannya. 


"Gue sudah bilang. Kalau ada apa-apa. Lo mesti sebut nama 
gue." wangi Melon dari pelukan Naell langsung 
menyenangkan hatinya. 


"Tapi lo selalu datang. Sebelum gue sempat berbicara." 
tukas Lu 


"Itu karena gue bisa merasakannya. Gue bisa merasakan 
ketika diri lo dalam bahaya." 


Lu hanya bisa tersenyum. Seraya membalas balik pelukan 
Naell. 


"Terima kasih. Terima kasih karena lo udah mau peduli sama 
gue." ucap Lu terharu. 


Naell pun melepaskan pelukannya. 


"Lo gak perlu ngucapin terima kasih. Itu sudah jadi tugas 
gue sebagai guardian lo." 


Dexa dan Arsenal hanya bisa menatap dalam diam. Lalu 
secara tak sengaja manik mata mereka beradu pandang. 


Arsenal mengganguk kecil. Lalu membisikkan sebuah 
mantra seraya mengayunkan tongkat dari dalam jacket 
yang ia gunakan. 


Ada rangkaian warna-warni yang berpendar di seluruh 
ruangan. Semua mata tertuju pada sihir yang di lakukan 
Arsenal. 


"Kita harus segera pergi. Sebelum mantranya menghilang." 
tukas Naell. 


"Tapi barang-barang gue di rumah gimana?" 
"Jangan khawatir." seru Dexa, "Yang itu sudah di urus." 


"Tapi, mantra apa yang lo berikan pada mereka, Arsenal?" 
tanya Lu kembali. 


"Sedikit modifikasi ingatan." jawab Arsenal dengan senyum 
kecil. 


Tidak butuh waktu lama. Bersama Naell, Ardelra lalu 
melakukan apparate secepat mungkin dan saat sihir telah 
menghilang. Vivian dan yang lainnya saling menatap 
dengan kebingungan. 


"Ugh!!" Dexa langsung menutup hidung dan mulutnya 
menggunakan tangan, "Kenapa lo bawa kita ke kandang 
kuda sih?" 


Naell juga tidak menduga. Bahwa mereka akan muncul di 
tempat tersebut setelah ber-apparate. 


"Kesalahan teknis." sahutnya kalem 

"Tante Mala bakal marah setelah tahu ini." gumam Lu 
"Maksudnya?" tanya Naell tidak mengerti. 

"Lo buat pergelangan tangan Vivian patah." 

"Biarin aja. Gue gak peduli." sahut Naell malas 


"Tapi sihir yang tadi?" menatap ke arah Arsenal, "Efeknya 
apa?" 


"Sedikit menghapus kericuhan yang kami buat," jelas 
Arsenal, "Gue memodifikasi pikiran mereka semua. Bahwa 
ada tiga cowok tampan yang datang buat lo dan membawa 
lo pergi. Pengawal kami yang melakukan kekerasan pada 


mereka. Terlebih kekerasan yang di lakukan Naell pada 
sepupu lo." 


"Jadi?" 


"Mereka semua akan berpikir. Bahwa luka dan cedera yang 
mereka alami itu karena mereka mencoba untuk melawan 
pengawal kami dan untuk Sepupu lo. Ingatannya tidak gue 
hapus. Terkhusus beberapa adegan yang di manipulasi." 


"Tapi ... Menggunakan sihir di luar sekolah adalah hal 
terlarang." 


"Hanya peraturan sekolah." ngoceh Naell, "Bukan masalah 
besar. Jika harus dapat detensi." 


Ujung bibir Lu terangkat. Lalu perlahan-lahan dia tertawa 
terpingkal-pingkal. 


Lu baru tersadar dan memahami. Dia tidak sendiri. Dia 
punya mereka. Dia punya sahabat yang selalu 
melindunginya sepanjang waktu. 


"Kemari lah." panggil Lu. 


Dexa, Arsenal dan Naell pun mendekat. Lalu Lu merangkul 
mereka semua dengan semangat. 


"Gue sayang kalian semua." 


Semburat warna merah muncul secara bersamaan di wajah 
ketiga cowok tersebut. Lu berjanji dalam hatinya. Bahwa dia 
akan melakukan hal yang sama pada mereka bertiga di 
masa yang akan datang. 


Pelukan itu terlepas saat pikiran Lu kembali teringat tentang 
Diwangka dan Klan Kurosaki. 


"Guys," seru Lu dengan wajah serius, "Selama gue pergi. 
Apa yang terjadi?" 


Ketiga cowok tersebut. Lalu saling melempar pandang. 


"Menjauhkan lo dari amukan massa para orang tua murid." 
sahut Dexa 


"Ap- Apa?!" 


"Identitas lo sebagai Akaishi tersebar luas di seluruh 
Aveyard," terang Arsenal, "Dan juga identitas Naell sebagai 
Servamp." 


"Bagaimana bisa?" 


"Rumor sudah tersebar. Dan sekalinya menyebar. Tidak ada 
yang dapat menghentikannya." tambah Arsenal. 


"Klan Kurosaki secara terang-terangan menunjukkan 
perfoma mereka." sela Dexa 


"Itu karena. Mereka menyadari bahwa Lexio Fortana masih 
hidup," sambung Naell dengan dingin, "Dunia dalam 
ancaman " 


"Dan satu-satunya orang yang dapat menyelamatkan kita 
semua adalah Avatar," semua orang tertengun menatap 
Dexa, "Hanya Avatar penguasa ke empat elemen yang dapat 
mengalahkan Negara Api." 


BuKk 
Kepala Dexa lalu di timpuk Naell dengan keras 


"Gue ini serius!!" tukasnya pada Dexa 


"Tapi gak pakai timpuk kepala gue juga!!" balas Dexa tidak 
terima. 


Naell memutar bola mata dengan malas. 
"Ini serius." 

"Siapa bilang ini bercanda?" 

"Ck, lo ini ngajak ribut?" geram Naell 


"Hentikan!!" potong Lu, "Lupakan soal negara api. Lalu apa 
yang terjadi setelah itu?" 


"Profesor Albus berpikir. Membuatmu jauh dari Diwangka 
adalah cara terbaik mengamankan dirimu. Dan juga," Dexa 
menghela napas berat, "Ada mata-mata di Diwangka." 


"Siapa?" tanya Lu penasaran. 
"Profesor Arjan." 


"Ap- Apa?!!" 


Bersambung... 


Profesor Meena 


Profesor Meena, Kepala Asrama Biranda. 


Nora Haruna 


Nora Haruna, Anak Lazuardi. Di perankan oleh Nancy 
Momoland. 


Pantas saja, Lu kalau lihat tampangnya Nora bawaanya kesal 
dan pengen nonjok. 


Vivian Hardiana 
Vivian Hardiana. Sebelas-dua belaslah dengan Nora. Ehehe. 


Btw, gue udah balik bascamp. Jadi, updatenya slow motion 
ya... 
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Chapter 18 
Konspirasi Politik 


"Itu tidak mungkin." sanggah Lu 

"Memang." sahut Dexa 

"Paman gue gak mungkin bersalah." 

"Tapi itu yang di putuskan oleh kementerian." 


Lu menatap nanar pada Dexa dan Arsenal secara 
bergantian. Profesor Arjan tidak mungkin menghianatinya, 
terlebih Diwangka. 


"Lu," lirih Arsenal, "Lo darah apa? Muggle? Half-blood atau 
murni?" 


Lu merasa de javu. Pertanyaan itu kembali di lontarkan 
padanya. 


"Murni." sahut Lu 
"Lo tahu siapa orang tua lo kan?" 


Lu ingin menjawab iya. Tapi dia juga tidak terlalu mengenal 
mereka. Sebab Lu sendiri baru mengetahui kalau orang 
tuanya adalah penyihir. Setelah beberapa waktu yang lalu. 


Lu bahkan tidak pernah melihat foto kedua orang tuanya. 
Bahkan, makam mereka pun tidak ia ketahui dimana 
letaknya. 


"LU, ini hanya pendapatku saja. Jika Profesor Arjan adalah 
pamanmu. Itu artinya orang tua lo bernama Arkan Deanor 


Liam dan Naya Analisha?" 
Lu tidak tahu harus berbicara apa. 


"Yang gue tahu. Nama ayah gue Arkan dan nama ibu gue 
Naya." 


Dexa dan Arsenal saling melemparkan pandangan. Lalu 
secara bersamaan menghela napas berat. 


"17 tahun yang lalu," Arsenal memulai ceritanya, "Enam 
orang Knighter yang bertugas menjaga kristal pelangi. 
Tewas dalam tugas mereka." 


"Lo gak mungkin bilang dua di antaranya orang tua gue?" 
"Gue juga gak tahu. Kenapa hal seperti ini lo tidak tahu Lu." 
Mereka semua saling terdiam. 


"Empat di antaranya meninggal dunia. Arkan dan Naya 
masih sempat hidup selama seminggu hingga akhirnya 
mereka juga tewas karena luka yang mereka alami." 


"Lalu kenapa semua orang menuduh orang tua gue 
penghianat?" 


"Seorang saksi mata melihat orangtua lo memberikan kristal 
tersebut pada seseorang di rumah sakit." 


"Hal itu di anggap kementerian sebagai sebuah 
penghianatan." tambah Dexa 


"Dan tidak di ketahui di mana makam orang tua lo berada." 


Lu sudah tidak bisa berkata-kata. Dia tidak tahu. Bagaimana 
kehidupan mendiang orangtua nya. Dia ingin menangis 
melihat bagaimana mereka berjuang. 


Pantas saja, dia harus di titipkan di rumah Tante Mala. Kedua 
orangtuanya di anggap penghianat dan Profesor Arjan 
menyembunyikan itu dari tante Mala. 


Dan kini, muncul satu pertanyaan di dalam benak Lu. 
Mengapa orangtuanya melakukan hal tersebut. Pantas saja, 
Profesor Arjan dapat di curigai mata-mata karena insiden 
beberapa waktu yang lalu. 


"Sekarang bagaimana?" tanya Lu 


"Profesor Albus meminta keringanan dan penyelidikan atas 
kasus tersebut." jelas Arsenal 


"Pria tua itu, menjaminkan dirinya bahwa tidak satu pun 
pengajar di Diwangka adalah mata-mata." sela Naell 


"Jadi?" tanya Lu lebih lanjut. 


"Permintaan itu di kabulkan. Berkat campur tangan dua 
bokap makhluk ini." tunjuk Lu pada wajah Dexa dan Arsenal. 


"Syukurlah kalau begitu," Lu bernapas lega, "Lalu 
bagaimana dengan Profesor Meena?" 


"Tentu saja, dia berusaha mencari pembelaan demi ayang 
beb nya itu." cibir Dexa dengan tertawa. 


"Me- Mereka pacaran?" tanya Lu hati-hati. 


"Tidak. Tapi semua orang di Diwangka tahu. Kalau Profesor 
Meena itu bucinnya Profesor Arjan. Hahaha," 


Lu hanya bisa tertengun melihat Dexa begitu tertawa lepas. 
Pantas saja, Lu merasa seolah ada sesuatu di antara 
keduanya. 


Mereka berempat akhirnya berpisah. Lu memilih pergi 
secepat mungkin ke asrama Biranda dan ketika ia tiba di 
ruang kamarnya. Lu langsung berlari dan memeluk Mia 
dengan sangat erat. 


"Lo baik-baik saja kan?" 

"Eng- Iya." sahut Mia dengan sesak. 

"Apa yang terjadi?" Lu melepaskan pelukannya. 

"Duduk dulu. Gue bakal cerita pelan-pelan." 

Lu menurut dan duduk di sisi Mia dengan wajah penasaran. 


"Klan Kurosaki," ungkap Mia, "Seorang wanita dari anggota 
mereka muncul di hadapan kami saat tim 9 dan 5 sedang 
bertarung untuk mendapatkan 5 telur S/eepys yang di 
temukan di atas ranting pohon." 


"Dia menunjukkan wajahnya?" 
Mia mengganguk lemah. 


"Wajahnya sudah di kenali di seluruh Aveyard. Dia anggota 
paling tua di klan Kurosaki setahuku." 


"Lalu ... Mengapa lo bisa terluka?" 


"Wanita itu tahu. Kalau aku dan Kak Alka bisa membaca 
pikirannya. Makanya dia lebih memilih menyerang aku dan 
Kak Alka dari pada yang lain." 


Lu menepuk pelan pundak Mia. 


"Maafin gue," ungkap Lu dengan rasa bersalah, "Semua ini 
salah gue." 


"Tidak, ini bukan salah kamu Lu," di genggamnya tangan Lu 
dengan erat, "Sebenarnya, ini rahasia gue dan Kak Alka." 


Alis Lu langsung naik satu. 

"Ini bukan tentang hubungan lo berdua kan?" 

"Bukan Lu," sahut Mia serius, "Ini bukan tentang Servamp." 
"Lalu apa?" 


"Sesuatu yang lebih hebat dari seorang Servamp," Mia 
menarik napas dalam, "Ini tentang sesuatu yang 
keberadaannya tidak boleh ada di dunia ini." 


"Mia," tukas Lu, "Lo kalau ngomong yang jelas dikit dong. 
Gue kagak paham nih." 


"Rahasia Clasimira." 

"Apa?" 

"Rahasia Clasimira." ulang Mia 
"Rahasia apaan?" 


"Gue gak bisa memberitahukannya. Tapi lo harus dengar ini 
baik-baik." 


Lu semakin tidak mengerti dengan apa yang sedang di 
bicarakan sahabatnya itu. 


"Lo harus menjaga Dexa." 
"Eh?" 


"Gue pun harus menjaga Dika." 


"Dika?" 


"Dia anak Clasimira. Kak Alka akan memberitahukan ini 
secara rahasia pada Profesor Albus dan para Kapel yang 
memiliki tim." 


"Kenapa?" 

"Klan Kurosaki mengincar anak-anak Clasimira." 

Lu menelan salivanya dengan sesak. 

"Apa yang di miliki Klan Clasimira?" 

"Sesuatu seperti yang di miliki Lazuardi dan Biranda." 
"Maksudmu?" 


"Secret Power. Tiap asrama memiliki senjata rahasia mereka. 
Aku dan Kak Alka sependapat bahwa Klan Kurosaki telah 
memiliki Secret Power Lazuardi dan Biranda." 


"Itu tidak mungkin." sanggah Lu 


"Tidak ada yang tidak mungkin di Klan Kurosaki. Mereka 
penjahat yang ulung. Segala sesuatu akan mereka lakukan 
demi apa yang mereka tuju." 


Mia balik menepuk pundak Lu. 


"Soal Clasimira. Hanya kamu dan aku yang tahu. Sisanya 
para Kapel dan Profesor Albus. Rahasiakan ini dari Naell dan 
Arsenal." 


"Kenapa para Profesor tidak di beritahu?" 


"Untuk mencegah adanya kebocoran informasi." 


"Apa itu artinya Diwangka masih mencurigai seseorang di 
balik semua ini?" 


"Aku tidak tahu Lu. Tapi inilah yang terjadi. Diwangka di 
lindungi sihir pelindung tingkat tinggi. Jika Klan Kurosaki 
memasuki wilayah Diwangka seperti waktu itu. Itu artinya 
seseorang dari dalam membuka celah untuk mereka." 

"Itu bukan Pamanku!!" tegas Lu 


"Aku juga percaya. Ayah ku bilang. Ini konspirasi yang di 
lakukan kementerian sihir untuk mengambil alih Diwangka." 


"Gue pusing jika udah masuk ke politik." 
Mia tersenyum kecil. 


"Tidak usah pikirkan. Sekarang ini kamu hanya perlu 
menjaga Dexa dari incaran Klan Kurosaki." 


"Akan gue lakukan." 


"Menjagalah dengan diam. Dan ingat Lu," seru Mia 
mengingatkan, "Amazora tidak boleh di ketahui siapapun." 


"Soal itu bisa gue atasi. Tapi," Lu terlihat ragu melanjutkan, 
"Jika Klan Kurosaki tahu gue memiliki Amazora. Apakah 
mungkin, mereka akan berhenti mengincar klan Clasimira?" 


"Lu!" tegas Mia, "Apapun itu kamu gak boleh membocorkan 
ini. Masalah kamu dengan Servamp aja udah bikin heboh 
satu negri. Jika Amazora ketahuan ada dalam diri kamu Lu," 
Mia menggeleng kepala dengan pelan. 


"Lexio Fortana akan membunuhmu secara langsung." 


AI 


TBC... 
Author Note. 


Mulai besok Ardelra up nya bakal satu-satu chapter. 
Bisa lebih dari satu chapter atau tidak sama sekali. 


Coz, gue udah balik ke tempat tugas. Susah 
konsentrasi buat nulis. Kalau banyak orang dan 
banyak yang mau di urus. 


Tapi, tenang aja. 
Gue usahakan sehari ada update satu chapter. Tapi 
kalau gak bisa. Sabar menanti ya. Eheheh 


() 
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Chapter 19 
Kelas Astronomi 


Lu hanya tersenyum getir. Lexio Fortana, mengingat 
namanya saja Lu langsung merasa merinding. Percakapan 
dua sahabat itu berlanjut. 

Namun terhenti saat menjelang makan malam. 


Tatapan semua orang langsung tertuju begitu Lu berjalan 
masuk ke dalam aula utama bersama Mia. 


Lu mencoba untuk mengabaikannya. Berusaha untuk tidak 
mempedulikan semua tatapan itu. Walau sebenarnya itu 
terasa sangat berat. 


"Gue sangat berharap lo ada di kelas Astronomi malam ini." 
ungkap Lu saat mereka mulai mengambil tempat untuk 
duduk. 


"Kita bakal ketemu di kelas ramuan." sahut Mia 
menenangkan. 


"Jangan merasa kecil hati. Mereka hanya memandang mu," 
Mia mencoba menghibur, "Tidak akan ada yang berani 
mendekati Akaishi. Kecuali mereka semua cari mati sama 
Naell." Mia terkikik geli saat melempar pandangan ke arah 
Meja Clasimira. 


Lu turut mengikuti ke arah meja Clasimira. Mia benar, tak 
seorang pun berani menyakitinya. Tapi mungkin bukan 
sikap verbal yang di terima. Melainkan, psikis. Jika anak- 
anak itu bermain kasar padanya. 


Lu mencoba untuk tidak ambil pusing. Makan malam hari itu 
tetap seperti biasa. Bahkan Lu, bisa melihat bahwa Profesor 
Arjan tengah duduk tenang di kursi yang biasa di 
tempatinya. 


Lu terperanjat, saat secara tidak sengaja netra mereka 
beradu pandang. Hanya sekilas, tapi Lu merasakan sekujur 
tubuhnya menjadi dingin seketika. Tatapan yang 
menakutkan. 


Kelas Astronomi, berada di menara bintang. Letaknya di 
salah satu menara yang berada terpisah dari kastil. 


Lu dan beberapa murid yang terdaftar di kelas Astronomi 
tingkat dua. Mendapat pelajaran saat malam tiba. Bukan 
Astronomi, jika kau tidak melihat bintang saat malam hari. 


"Astronomi," jelas Profesor Virgo, "Kadang disebut sebagai 
ilmu bintang atau ilmu falak." 


Dia berjalan mengelilingi di depan kelas. 


"Merupakan cabang ilmu alam yang meneliti benda langit. 
Baik bintang, planet, komet serta fenomena-fenomena alam 
yang terjadi di luar atmosfer Bumi." 


Pandangan semua orang masih tertuju pada Profesor Virgo 
saat dia kembali duduk di mejanya. 


"Kita ... Mempelajari ini guna mengetahui sisi dari benda 
langit seperti asal-usul sifat fisika/kimia, meteorologi dan 
gerak. Serta bagaimana mengetahui tentang pengetahuan 
akan benda-benda tersebut dalam menjelaskan 
pembentukan dan perkembangan alam semesta." 


"Profesor," seorang anak dari klan Lazuardi mengangkat 
tangannya, "Dapatkan melihat bintang juga bersifat 


membaca ramalan?" 


"Secara teknis jawabannya adalah Ya. Tapi aku tidak akan 
mengajarkan itu pada kalian sekarang." 


"Kenapa?" 


"Kalian punya waktu untuk memetakan rasi bintang bulan 
ini," ucapnya masam, "Dan sekarang lakukan itu sekarang." 


Semua anak mengeluh panjang. Lalu mulai bergulir untuk 
mengamati rasi bintang yang di panjang di kubah langit- 
langit menara. 


Lu sendiri memulai pengamatan dengan satu rasi bintang 
yang ia temui. 


Cygnus, di kenal sebagai rasi bintang berbentuk seekor 
angsa. Sebuah rasi yang berada di belahan utara. 


Ketika sibuk menggambar Rasi bintang tersebut. Dia di 
dekati oleh seorang anak dari Clasimira. Lu langsung 
mengenalnya. Itu Laila, yang pernah di tampar Dexa 
beberapa waktu yang lalu. 


"Hey." bisiknya pelan. 

"Hay." balas Lu dengan berbisik. 

"Lo kemana aja menghilang selama seminggu ini?" 
"Ada urusan." sahut Lu 

"Orang tua gue nyariin lo." 


"Terus?" Lu bersikap tak acuh dan itu membuat Laila sedikit 
terpancing emosi. 


"Lo itu udah jadi selebritis." 


Lu langsung menghentikan gerakan tangannya yang tengah 
melukis Cygnus dan memandang heran pada Laila. 


"Selesai ini. Gue boleh foto bareng lo gak?" 


Alis Lu bertaut bingung. Awalnya ia berpikir, Laila akan 
menghakiminya. Namun nyatanya tidak. 


"Boleh." sahut Lu dengan ramah 
"Yes!! Thanks ya." 


Laila pun beringsut menuju ke tempat nya. Lalu ia kembali 
melanjutkan aktifitasnya menggambar rasi bintang. 


Pelajaran di kelas Astronomi berjalan satu setengah jam. 
Hingga akhirnya bubar menjelang jam 8 malam. 


Di tengah-tengah koridor yang di hiasai nyala obor. Lu 
tertengun mendapati Profesor Meena tengah berbicara 
serius dengan Profesor Arjan. 


Awalnya Lu ingin menyapa mereka berdua. Tapi niat itu ia 
urungkan seraya bersembunyi di salah satu pilar. Saat tidak 
sengaja menangkap ekspresi serius dari wajah keduanya. 


"Arjan!! Lo dengerin gue!" suara Profesor Meena tertangkap 
indra pendengaran Lu, "Lo gak harus lakuin ini. Biar Profesor 
Albus yang menyelesaikan semua." 


"Jangan ikut campur." lirih Profesor Arjan. 


"Gak!! Kalau masalah itu berkaitan sama lo. Gue gak bisa 
tinggal diam." 


"Sudah selesai bicaranya?" 


Profesor Meena memayunkan bibirnya dengan kasar. 
Mendapati Profesor Meena tidak lagi berbicara. Profesor 
Arjan pun memilih pergi. 


"Tunggu!!" 


Lu nyaris menahan napasnya saat itu juga. Pupil matanya 
melebar ketika dia menyaksikan bagaimana tangan Profesor 
Meena menahan lengan Profesor Arjan dan langsung 
menerkam pamannya itu dengan sebuah ciuman. 


Lu langsung menarik diri untuk tidak melihat adegan 
selanjutnya. la juga tidak pernah melihat adegan ciuman 
senyata itu. Tapi saat kepalanya tengah berbalik. 


Dia justru mendapati mulut dan hidungnya di bekap oleh 
seseorang. 


“Ssstt!!" 
Dexa? 


Anak Kaisar Grass itu tersenyum tipis saat kembali 
mengintip ke arah Profesor Meena yang ciumannya kini 
telah di balas Profesor Arjan. 


"Ehehe. Kena mereka." 


Lu langsung meraih turun telapak tangan Dexa dari 
wajahnya. 


"Apa yang lo lakukan?" bisik Lu pelan. 


"Gue ada urusan kecil sedikit." jawabnya dengan terus 
menatap ke arah pasangan di hadapan mereka. 


"Berhenti melihat! Lo membuat kita berdua ketahuan." 
dengan cepat Lu memalingkan wajah Dexa ke arahnya. 


Dexa sendiri cukup terkejut. Karena di saat itu juga. Wajah 
Lu terlihat sangat dekat dengan pelupuk matanya. 


"Singkirkan wajah lo itu," seru Lu, "Kalau Paman melihat kita 
berdua. Gue bakal dalam masalah." 


Dexa tidak menjawab. Justru ia malah merasa kedua pipinya 
seperti di sengat oleh sesuatu yang terasa panas. 


Lu sendiri menatap Dexa dengan sedikit keheranan. Saat 
wajah cowok itu perlahan-lahan terlihat memerah seperti 
kepiting rebus. 


"Lo blushing." tukas Lu 
"Gara-gara lo." balas Dexa 


Kali ini, justru Lu yang dibuat seperti di sengat setrika 
panas. Pipinya juga ikutan berpendar menjadi kemerahan. 


"Hah?" 
"Iya gara-gara lo." 
"Gue gak buat apa-apa." protes Lu 


Keduanya saling melempar pandang. Lu dengan pikirannya 
dan Dexa dengan pikirannya sendiri. 


"Gue mau balik." seru Lu setelah beberapa saat. 


Di dorongnya dada Dexa sedikit menjauh. Lalu berjalan 
keluar dari pilar. 


"Lu!" teriak Dexa 


"Apa?" jawab Lu seraya menoleh. Untung saja kedua 
Profesor yang terlihat di koridor bayangannya telah 


menghilang. 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo." Dexa berjalan 
menghampiri. 


"Apaan? Cepetan. Nanti kita kena jam malam." 


Awalnya Dexa terlihat ingin mengatakan sesuatu. Tapi 
setelah beberapa saat kemudian. la terlihat urung untuk 
mengatakannya. 


"Selamat malam." 

Lu langsung terganga. 

"Hanya itu?" 

"Ya, hanya itu." sahut Dexa dengan kalem. 


"Ck," Lu memutar bola mata dengan malas, "Lo udah bikin 
gue penasaran." 


Dexa terkekeh, "Harusnya lo bersyukur dong. Dapat ucapan 
selamat malam dari cowok sekeren gue." 


Lu hanya memasang wajah datar. Lalu berbalik meneruskan 
jalan. Dexa sendiri masih mematung memandang punggung 
Lu yang kian menjauh. 


"Harusnya gue katakan tadi." lirih Dexa pada dirinya sendiri. 
To be Continue 
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Chapter 20 
Misi Pertama 


"Coba ulangi?" pinta Dexa dengan kening berkerut. 


"Kita akan membantu Shakira dalam tugasnya. Permintaan 
khusus dari Kaisar Gras untuk meningkatkan kemampuan 
Ardelra." jelas Ragil 


"Sialan!!" 
"Maksud lo gue?" seru Ragil yang merasa tersinggung 
"Ayah gue." sahut Dexa dengan wajah emosi. 


Di hari sabtu, biasanya kelompok yang terbentuk di kelas 
dua akan mendapatkan sebuah misi untuk di kerjakan. 


Lamanya pekerjaan yang akan mereka lakukan di tentukan 
oleh ketangkasan mereka dalam penyelesaian misi. Batas 
waktu pekerjaan adalah senin pagi pukul 08.00. 


Jika ada tim yang terlambat mengikuti kelas sebagaimana 
yang di telah di jadwalkan. Maka tim tersebut akan 
mendapatkan detensi dan kelas tambahan. 


"Bukanya ini suatu kehormatan untuk kita?" sela Lu 
"Bagi lo iya. Bagi gue ini siksaan." keluh Dexa 


"Berhenti mengeluh," potong Ragil, "Kalian punya waktu 30 
menit untuk bersiap." 


Ardelra pun langsung bubar dari ruang kapel. Atas insiden 
penyerangan beberapa waktu yang lalu. Kerajaan dan 


kementrian sihir telah mengambil sebuah keputusan. 


Mereka akan melakukan pelatihan mandiri dengan masing- 
masing pembimbing. Ini di lakukan untuk meminimalisir 
penyerangan klan Kurosaki yang sewaktu-waktu dapat 
mengancam. 


Tes antar kelompok di hentikan dan di ganti dengan misi 
mandiri. Lu kembali ke asrama Biranda. Tepat saat Mia 
sedang bersiap untuk pergi. 


"Bagaimana dengan misimu?" tanya Lu. 


Dan Mia tidak perlu bertanya jenis misi apa yang di 
dapatkan Lu. Semuanya sudah jelas di dalam kepalanya. 


"Kami akan ke Aveyard untuk menjaga pemindahan tentang 
artefak sihir yang berada di museum." 


"Wah, bukankah itu terlalu mudah?" 
Mia terkekeh 


"Tingkat S." jelas Mia dengan segurat senyum di bibirnya 
yang tipis. 


"Ehh?! Bagaimana bisa?" 


"Penjelasannya panjang. Tapi ini berkaitan dengan Lexio 
Fortana." 


Raut wajah Lu berubah serius dari seperkian detik. 
"Maksudnya?" 


"Maaf Lu, tapi aku tidak bisa menjelaskannya. Kami harus 
segera pergi. Dan mungkin aku akan terlambat pulang di 
hari senin." 


Mia pun segera menghilang di balik pintu kamar. 
Meninggalkan Lu dengan berbagai macam pertanyaan. 


"Uekkk." Lu kembali muntah dan untung saja. Dia sudah 
menyediakan kantong plastik hitam. Yang memang sengaja 
untuk di bawa. 


"Seharusnya lo mempelajari ramuan anti muntah dari 
Profesor Dayana." ngerutu Ragil 


"Akan gue ingat Kak." 


Butuh waktu beberapa menit bagi Ardelra untuk menunggu 
Lu merasa baik. Mereka berempat tiba di depan blue house 
atau istana biru tempat Kaisar sihir melakukan 
pemerintahannya. 


Shakira sendiri, sebagai pengawal pribadi Kaisar Grass telah 
menanti mereka berempat di pintu masuk. 


"Hay, Ragil," sapa Shakira dengan sumringah. Lalu menatap 
ke arah Lu dan tiga cowoknya, "Servamp?" sambungnya 
saat menatap Naell yang berdiri di sisi Dexa. 


"Hallo." balas Naell dengan datar 


"Gue tidak menyangka bahwa lo mampu mengelabui kami 
semua waktu itu. Bahkan Kaisar sendiri kesulitan merasakan 
mana yang lo sembunyikan." 


"Gue harap itu bukan pujian." 


"Dan itu bukan sebuah pujian," Shakira kembali menatap ke 
arah Ragil, "Kita akan melakukannya." 


"Melakukan apa?" sela Dexa 


"Lo belum mengatakannya?" tanya Shakira pada Ragil, 
"Kalian akan pergi ke Shaun." 


"Shaun? Pria tua itu? Jangan bilang kita akan mendapatkan 
pendidikan militer darinya?" 


"Seharusnya itu misi." ungkap Arsenal. 


"Ck, kalian ini banyak protes," ngerutu Shakira, "Kalian akan 
membantu Shaun di rumah singgahnya. Kaisar Gras ingin 
kalian mempelajari sesuatu darinya." 


"Dengan menjaga mereka?" 

"Siapa yang lo maksud mereka?" tanya Naell. 
Dexa hanya tersenyum tipis 

"Lo akan tahu nanti." 


Hal pertama yang di lihat oleh Ardelra adalah sebuah 
pondok kecil yang berada jauh dari pusat ibukota Aveyard. 
Mereka harus menggunakan gerobak kayu yang di tarik oleh 
seekor kuda hitam. 


Dinding pondok itu terbuat dari tanah liat dan atapnya 
terbuat dari tumpukkan jerami kering. 


Di sekitar pondok, berlarian anak-anak umur 6 tahun 
dengan segala rupa. Mereka semua tampak kotor dengan 
noda tanah yang menempel di baju dan wajah mereka. 


"Dexa!" seorang pria tua dengan rambut memutih berlari 
senang begitu melihat Dexa hadir di depan rumahnya. 


Pria tua itu terlihat sangat kurus dengan kulit yang 
membungkus tulang. Giginya sudah ompong sebagian saat 
dia terkekeh di hadapan Dexa. 


"Kau datang?" 
"Eheh." Dexa antara tertawa dan meringgis. 


"Dia akan tinggal selama 2 hari disini. Atas permintaanmu 
terhadap Kaisar Gras." 


"Oh itu." pria tua itu manggut-manggut mengerti. 


"Kenalkan ini Shaun pengajar energi mana di tempat ini." 
Shakira memperkenalkan Shaun pada semua orang. 


Shaun, pria tua itu maju mendekat ke arah Arsenal. Di 
tatapnya Pangeran Aveyard itu dengan seksama. 


"Ada darah ningrat yang ku rasakan. Hmm," dia bergumam 
pelan, "Pewaris kerajaan?" 


"Arsenal." seru Arsenal memperkenalkan diri. Shaun 
tersenyum puas. 


"Sudah ku duga," lalu beralih menatap Lu. Kali ini Shaun 
memandang cukup lama. Terlebih ke dalam manik mata Lu. 


Gadis Biranda itu justru merasa risih dengan tatapan Shaun. 
Lu khawatir, Shaun akan menyadari amazora yang di 
milikinya. 


"Hmm." Shaun bergumam kasar. Tidak mengatakan apapun. 
Lalu berlanjut pada Naell. 


"Servamp?" 
Naell mengganguk pelan. 
"Bagaimana anda mengetahuinya?" 


Shaun tersenyum lebar. Hingga semua orang bisa melihat 
giginya yang tinggal beberapa di dalam rongga mulut. 


"Sekali lihat. Aku bisa tahu." 


Dan terakhir adalah Ragil. Kening Shaun langsung berkerut. 
Dia terlihat sangat terkejut dan syok. Sekaligus merasa 
kebingungan. 


"Mana mu aneh. Aku tidak pernah melihat hal seperti ini." 


"Ragil spesial. Dia angkatan terbaik di angkatan kami. Anda 
ingat? Calon jenderal anggota Knighter yang di rekomendasi 
pihak kerajaan?" 


"Ah, anak ini?" tanya Shaun tidak percaya. 


"Benar, sayang. Ragil menolaknya dan memilih untuk 
menjadi ketua Kapel di Diwangka." 


"Sayang sekali." gumam Shaun kecewa. 


"Mereka berempat akan tinggal membantumu. Tugasku 
hanya mengantar." 


Shakira pun menepuk pelan pundak Ragil. 


"Gue balik." dan setelah itu Shakira menghilang dalam 
aparatte. 


"Singkat, padat dan jelas." komentar Dexa saat melihat 
Shakira hilang dalam sekejap. 


Naell memandang tajam ke arah anak-anak yang kini 
tengah berdiri menatap balik mereka. 


Cowok Servamp itu menyadari arti kata mereka yang di 
maksudkan Dexa beberapa saat yang lalu. 


"Apa kami harus menjaga mereka?" tanya Naell pada Shaun. 


"Hahaha, benar sekali. Ini anak-anak emas yang di titipkan 
orang tua mereka padaku." 


Kening Naell semakin berkerut. 


"Ayo ucapkan salam pada kakak ini," menunjuk Dexa, "Dia 
Kakak satu aliran yang dulu tinggal disini dan sekarang 
akan tinggal bersama kita." 


"Hore!!!" 


Anak-anak itu langsung berlari menghampiri Dexa dan 
dengan cepat. Dexa telah membangun sebuah dinding es 
kecil yang memisahkan mereka. 


Anak-anak kecil itu menatap dinding es dengan tatapan 
berbinar sekaligus takjub. 


"Ralat! Gue hanya menginap," protesnya pada Shaun, "Gue 
sudah lebih hebat dari yang anda bayangkan." 


Shaun hanya tersenyum lebar sementara itu. Mata Naell 
memincing tajam pada sosok yang tengah bersembunyi di 
balik pondok. 
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Chapter 21 
Shaun 


Sungguh, ini hal paling menyebalkan yang di benci Naell. 
Dia tengah di kerubungi bocah-bocah berwajah tengil. 
Mereka memeluk kakinya dan memberikan gumpalan tanah 
liat yang Naell tidak mengerti untuk apa kegunaannya. 


Lu yang berdiri di apit oleh Dexa dan Arsenal berusaha 
untuk tidak tersenyum bahkan tertawa pun tidak. 


"Gue berani taruhan. Kucing garong itu akan memarahi 
mereka." bisik Dexa pada kedua rekannya. 


"Gue pikir tidak," sela Lu, "Dia mungkin akan menjewer 
telinga mereka." 


"Atau mungkin dia akan ... Ikutan bermain?" 


Lu dan Dexa kompak menoleh ke arah Arsenal dengan alis 
bertaut bingung. 


"Yang benar saja?" sanggah Dexa, "Gue yakin. Anak-anak itu 
akan menangis dalam hitungan detik. 


"Huwaaaa!!!" 

Benar saja, apa yang di ucapkan Dexa terjadi. Anak-anak 
yang semula mengerubungi Naell kini tengah menangis 
keras. 


"Naell," tegur Lu, "Apa yang lo lakukan?" 


"Menjitak kepala mereka. Salah?" 


Lu langsung menepuk jidatnya. Meringgis seraya melirik ke 
arah Dexa dan Arsenal. 


"Ada tanggapan?" 


Dexa lalu berjalan menghampiri seorang anak lelaki. 
Menepuk pelan pundaknya dan sedikit berjongkok untuk 
mensejajarkan wajah mereka. 


"Ingin bermain salju?" ucap Dexa dengan lembut, "Kakak 
akan membuatkan boneka salju untuk kalian." 


"Uhuu ... Sungguh? Tapi disini tidak ada salju." 


Dexa pun menepuk pelan pucuk kepala anak laki-laki 
tersebut. 


"Ada. Jika kalian semua pergi membersihkan diri bersama 
kakak itu." Dexa menunjuk ke arah Naell 


"Tidak!! Aku tidak mau!! Kakak itu jahat." 
Dexa langsung tersenyum tipis 
"Jika dia jahat. Kalian bisa jadi anak nakal." 


Tindakan yang tidak patut di contoh. Bukannya menasehati. 
Dexa malah membuat anak-anak itu mengerjai Naell. 


"Lu!" kepala Dexa tertoleh, "Lo bisa membuat tempat ini jadi 
hijau kan?" 


Lu mengganguk kecil 


"Oke, tugas lo adalah itu. Dan Arsenal," melirik ke arah 
Arsenal, "Lo bantu gue membersihkan tempat ini. Dan 
Naell." 


"Apa?" 

"Lo urus anak-anak ini untuk mandi." 

Pupil mata Naell langsung membulat besar. 
"Ap- Apa?!!" 


"Ikuti kata Dexa," sela Ragil, "Gue akan bincang-bincang 
sebentar dengan Shaun." 


Shaun sendiri tidak terlalu nampak khawatir. Ide yang bagus 
pikirnya. Maka dia pun mengajak Ragil ke dalam pondok. 


Sementara itu tim tujuh pun mulai mengerjakan tugas 
mereka masing-masing. Naell dengan perasaan terpaksa 
membawa anak-anak asuhan Shaun ke dekat sumur. Lalu 
mulai membasuh tubuh mereka yang kotor. 


Lu sendiri pun mengeluarkan kemampuannya untuk 
menumbuhkan rumput di atas tanah yang berlumpur, 
menyuburkan beberapa bunga dan pepohonan yang berada 
di sekitar. 


"Cleanor." 


Arsenal terus mengulang mantra tersebut untuk merapikan 
pondok Shaun dan kamar anak-anak. 


"Tenang!!" teriak Naell. Saat salah seorang anak berusaha 
untuk melepaskan diri dari gosokan Naell pada tubuhnya. 


Byurr 


Seorang anak laki-laki yang lain. Baru saja menyirami 
pakaian Naell. Cowok Servamp itu sudah memasang wajah 
garang. Bersiap untuk memarahi mereka. 


Tapi sebelum dia sempat mengatakannya. Bocah yang 
seharusnya telah bersih dari noda tanah dan lumpur. 
Kembali pergi bermain tanah. 


"Kakak! Aku juga mau mandi. Kapan giliranku?" 
"Aku tidak mau mandi. Aku masih ingin bermain." 
"Kakak? Kenapa kakak tidak mandi?" 

"Kakak, ayo mandi bersama." 

"Kakak..." 

"Kakak..." 

"Kakak..." 


Pikiran Naell pecah. Dia kebingungan. Mana yang harus dia 
urus terlebih dahulu. Bocah-bocah itu terus saja berceloteh 
dan membuatnya kerepotan. 


Sementara Naell di buat stress dengan mengasuh anak- 
anak. Dexa pergi mengambil pakaian bersih mereka. 


"Bagaimana?" serunya pada Naell dengan tersenyum 
miring. 


"Menurut lo?" sewot Naell 


"Tidak ada." Dexa terkekeh. Lalu memangill satu persatu 
anak untuk di pakaikan pakaian bersih. Setelah beberapa 
saat akhirnya tugas mengurus anak-anak asuhan Shaun 
selesai dan kini mereka mulai menagih janji yang di 
ucapkan Dexa. 


"Kau pasti berbohong kan?" seru seorang bocah dengan 
tampang jutek, "Disini tidak ada salju. Bagaimana mungkin 


kau melakukannya?" 


"Dengan ini." hanya dalam satu jentikkan jari. Awan di atas 
mereka seketika terlihat mendung dan tak lama setelah itu. 
Mulai turun kepingan-kepingan kapas berwarna putih. 


"Salju!!" anak-anak asuhan Shaun lalu berlarian kesana- 
kemari dengan riang gembira. 


"Indah." seru Lu seraya berdiri di dekat Dexa. 


Gadis Biranda itu pun mengulurkan tangannya. Mencoba 
menangkap kepingan salju yang terjatuh di atas telapak 
tangannya. 


"Buat lo." 


Dexa memberikan sekeping snowflake pada Lu. Benda itu 
berkilau saat di terpa sedikit cahaya. 


"Indah," gumam Lu, "Tapi bakal mencair kalau panas." 


"Ngak akan." tanpa Lu duga. Dexa menarik mendekat jari Lu 
yang sedang memegang snowflake. Lalu menghembuskan 
sedikit uap dingin di dekat jari-jemarinya. 


Hembusan dari napas Dexa. Membentuk sebuah kumpulan 
asap kecil yang lalu membungkus Snowflake tersebut. 


Lu memandang takjub adegan tersebut. Dalam pelupuk 
mata Lu, saat itu Dexa terlihat seperti seorang peri Es. 
Bahkan gadis itu masih bisa merasakan sensasi napas 
dingin Dexa di sela-sela jarinya. 


BukK 


"Ini bukan waktunya bermesaraan!" marah Naell, "Lo ya? 
Cari kesempatan buat deketin tuan putri gue." di tariknya 


Kerah baju milik Dexa. 


"Lepaskan!" titah Dexa. Manik mata Naell melirik ke arah 
snowflake yang berada di tangan Lu. 


"Urusan di dalam sudah selesai." ujar Arsenal seraya keluar 
dari dalam pondok. 


Dia sendiri agak takjub dengan salju buatan milik Dexa. Lalu 
keningnya langsung berkerut begitu melihat Naell dan Dexa 
yang siap sedia untuk berkelahi. 


"Bisakah sehari saja kalian tidak bertengkar?" tegur Arsenal, 
"Dexa, berhenti mencari keributan dengan Naell." 


"Ap- Apa lo bilang?" seru Dexa tidak terima, "Kucing garong 
ini yang duluan." 


"Lo duluan yang ganggu tuan putri gue!" 

"Lu bukan milik lo." 

"Lucy milik gue!!" 

"Tidak!! Lu bukan milik lo!!" 

"Lucy milik gue." 

Kepala Dexa dan Naell serempak tertoleh pada Arsenal. 
"Ada apa? Keberatan?" 

Mereka bertiga saling melemparkan pandangan. 


"Lucy adalah teman kita semua." jelas Arsenal kembali. 
Sepertinya kedua rekannya tengah memikirkan sesuatu 
yang lain di dalam kepala mereka. 


"Gue mau ke toilet sebentar." Lu bergegas pergi. Rasanya 
canggung ketika ketiga cowok tersebut berdebat karena 
dirinya. Lu sadar mereka adalah teman. Tapi dia juga sadar 
ada sesuatu yang berbeda dari pertemanan mereka. 


Cinta? 


Lu menggeleng kepalanya. Masih terlalu dini untuk 
memutuskan hal tersebut. Tangannya pun bergerak 
memutar pada kenop pintu toilet yang berada terpisah 
dengan rumah utama. Tapi baru saja ingin melangkah 
masuk. Seseorang telah membekap hidung dan mulutnya. 


"Bergerak atau lo bakal mati." 
Sp ——— 
Tbc... 


Chapter 22- Penyelinap 


Chapter 22 
Penyelinap 


Lu mencoba untuk mengatur napasnya. Rongga dadanya 
naik turun dengan gerakan cepat. Kedua tangannya pun 
mulai bergerak pelan. 


"Hentikan sihirmu. Atau gue akan mencekikmu sebelum 
para pangeran lo datang menyelamatkan." 


Cowok misterius itu menarik Lu pergi. Sedikit menjauh ke 
dalam hutan yang secara kebetulan berada di balik pondok 
Shaun. Lalu di dorongnya kasar punggung Lu pada sebuah 
batang pohon. 


"Apa yang kalian lakukan disini?" 


Alis Lu bertaut bingung. Cowok ini gila pikir Lu. Bagaimana 
bisa dia menjawab pertanyaannya jika saja hidung dan 
mulutnya masih di bekap. 


"HmpHh!!" 
"Apa?" 
"Hmphhh!!!" geram Lu 


"Oh, sorry." bekapan di wajah Lu terlepas. Lu menatap 
cowok tersebut dengan debar jantung yang terus memompa 
cepat. 


"Apa yang kalian lakukan disini?" ulangnya kembali. 


"Kami dari Diwangka." sahut Lu dengan napas yang 
terdengar memburu. 


"Diwangka? Sekolah elit itu?" 


Lu mengganguk lemah. Dari pakaian yang di gunakan. Lu 
berpendapat bahwa dia mungkin saja bukan dari klan 
Kurosaki. Tapi, walaupun seperti itu. Rasa kewaspadaan 
tidak boleh di turunkan. 


"Apa yang kalian lakukan pada Shaun?" 

"Lo mengenalnya?" 

"Gue tinggal disini." 

Satu jawaban yang langsung membuat Lu bernapas lega. 


"Kalau begitu, kenapa lo bawa gue jauh dari sana? Lo udah 
buat gue curiga tahu?!" 


"Menurut lo? Gue penjahat?" 

"Ya!" sahut Lu dengan anggukan kepala. 

Cowok itu memutar bola mata dengan malas. 

"Ck, gue bukan orang jahat seperti itu." 

"Lantas? Apa maksud lo dengan membunuh gue?" 
"Akaishi." 

Lu tertengun 


"Lo anggota klan Kurosaki?" 


"Cih, gue bukan bagian dari mereka. Gue dengar 
percakapan kalian tadi. Tumben-tumbennya, Kaisar sihir 
mengirim pengawal pribadinya ke tempat ini." 


Lu mencoba mengatur napasnya. 
"Lo tinggal bareng Shaun? Lo anak asuhnya?" 
"Gue pekerja di tempat ini." 


"Tapi kenapa sikap lo seperti ini pada gue? Kami datang 
dengan niat baik." 


"Gue benci sama salah satu cowok dari kelompok lo." 
"Siapa?" 

"Kepo." 

"Ap- Apa?" 

"Mau tahu banget? Atau mau tau aja?" 

"Ck." umpat Lu. Cowok misterius itu membuatnya kesal. 
Naell 


Hanya sedetik untuk Lu menggumankan nama tersebut. 
Hingga semilir angin yang berhembus kencang menerpa 
Wajahnya. 


"Lu!" seru Naell seraya mengguncang-guncangkan 
pundaknya. Lu pun membuka kedua matanya secara 
perlahan. 


"De Naell?" 


Lu hampir salah bicara. Alis Naell bertaut bingung. 


"Apa yang terjadi? Lo gak kenapa-kenapa? Apa ada sesuatu 
yang terjadi? Mengapa lo bisa ada disini? Dan apa tadi..." 
Naell bermaksud menanyakan kalimat terakhir Lu. Tapi ia 
urung melakukannya. 


"Ada seseorang disini." sahut Lu 


"Siapa?" Naell melempar tatapan penuh waspada ke 
sekeliling area hutan. 


"Apa yang terjadi?" tanya Dexa dengan napas tersenggal- 
senggal. Dia pun ikut berlari menyusul. Begitu melihat Naell 
tiba-tiba menghilang begitu saja. 


"Apa ada penyusup?" sela Arsenal yang ikut nimbrung di sisi 
Dexa. 


"Bukan," jawab Lu, "Ada seorang pekerja Shaun yang 
membawa gue ke tempat ini. Sepertinya, ia tidak suka 
dengan kedatangan kita." 


"Pekerja? Setahu gue Shaun tidak pernah mengerjakan 
pekerja di rumahnya. Apa lo yakin?" tanya Dexa tidak 
percaya. 


"Dia sendiri yang ngomong gitu." 


"Mencurigakan." gumam Naell. Lalu di tariknya pergelangan 
tangan Lu, "Mulai sekarang. Kalau mau kemana-mana. Harus 
bareng gue." 


Lu menurut dan akhirnya mereka berempat kembali ke 
tempat semula. Dan tanpa mereka sadari. Seseorang sedang 
menyeringai dari atas salah satu ranting pohon. 


Di depan cahaya api unggun. Seluruh orang duduk 
melingkar sambil menikmati semangkuk sup daging yang 
rasanya melumer di lidah. 


"Berhenti tertawa!" tegur Dexa, "Kau memperkerjakan 
seseorang atau tidak?" geram Dexa tidak sabaran. 


Pasalnya, Shaun sedari tadi terus tertawa menatap tingkah 
lucu anak asuhnya dan tidak mempedulikan Dexa yang 
terus saja bertanya padanya. 


"Dia mungkin lupa." pendapat Arsenal 


"Mana mungkin!" semprot Dexa, "Dia memiliki ingatan yang 
sangat bagus. Bahkan dia bisa mengingat jumlah semut 
yang mengerubungi gula di dalam toples 1 tahun yang 
lalu." 


Arsenal tidak menyahut. Dia memilih diam dari pada 
berdebat dengan Dexa. Dibanding dengan dirinya, Dexa 
lebih jauh mengenal Shaun. Bahkan seingat dia. Dexa 
kembali ke pondok Shaun saat proses pemakakaman ibunya 
telah selesai. 


Arsenal menghela napas panjang. Itu kenangan 
menyakitkan yang tidak ingin di kenang Dexa. Arsenal tahu 
itu dan ia tidak akan pernah mengungkitnya. 


"Berhenti bertanya dan nikmati makan malammu." omel 
Shaun. Dexa hanya mengerucutkan bibir. 


Dalam bayang api unggun. Lu terus saja memandang sekitar 
pondok. Lu yakin cowok itu tengah mengintai mereka dari 
dalam kegelapan. 


Lu masih penasaran. Siapa di antara keempat temannya 
yang di maksud pria tersebut. Bahkan sampai makan malam 
telah usai. Cowok itu tidak kunjung menampakkan dirinya. 


Kamar pria dan wanita terpisah. Lu tidur bersama dua anak 
perempuan. Kedua gadis cilik itu langsung tertidur. Begitu 
kepala mereka mendarat di atas bantal. 


Baru saja Lu memejamkan mata. Dia mendapatkan sebuah 
bayangan hitam yang lewat di depan pelupuk matanya. 


Kedua kelopak mata Lu terbuka dan dia terbelak dengan 
apa yang ia lihat. Saat menyadari, bahwa cowok tadi siang 
yang ia temui kini ada di bawah tempat tidur. Berdiri dan 
menatap Lu dengan pandangan mata yang dalam. 


"NAELLLLLLL!!!!" 


Lu berteriak sekencang dan sekuat mungkin. Seluruh orang 
yang berada di dalam pondok, sontak terbangun dari tidur 
mereka masing-masing. 


BRaKkk 
"Lu!!!" 
"Dexa?!" 


Orang pertama yang muncul di depan pintu adalah Dexa 
Ranger Atovar. Di susul oleh Naell yang menerjang masuk 
dengan kasar. 


"Apa yang terjadi?!" Naell menghambur masuk. 


"Ini kamar perempuan." Ragil menarik ujung kerah baju 
Naell. Mencegahnya untuk masuk ke dalam. 


"Lo?!!" umpat Naell 


"Tau adab jika masuk kamar perempuan." 
"Ck." 


Naell kembali mengedarkan mata menatap Lu yang telah 
terbangun bersama dua gadis kecil di sisinya. 


"Dia." seru Lu 
"Siapa?" tanya Ragil 
"Cowok itu." 


Dengan kasar, Naell melepaskan tarikan Ragil pada kerah 
bajunya. Dia berlari menghampiri Lu seraya menatap tajam 
ke segala penjuru ruangan. 


Manik matanya sedikit berkilau karena cahaya yang 
berpendar di dalamnya. 


"Gue tahu. Lo ada disini." teriak Dexa pada udara kosong. 


"Ada apa ini?" Shaun baru menyusul beberapa saat 
kemudian. 


Dexa melemparkan tatapan kesal pada pria tua itu. 
"Pekerjamu," ujarnya, "Dia masuk ke kamar perempuan." 
"Hah?! Apa??! Apa yang dia lakukan disini?" 


"Jadi benar?" sembur Dexa, "Anda memperkerjakan orang di 
pondok?" 


"Sudah setahun yang lalu dia bekerja disini." ungkap Shaun 


"Ck, orang lo menyelinap kamar tuan putri gue." marah 
Naell tidak terima. 


"Bisakah kalian berhenti berbicara?" sela Ragil, "Gue yang 
akan mengambil keputusan disini." 


Dexa beringsut, tapi akhirnya menuruti titah Ragil. 
Sedangkan Naell, masih tetap ingin berdiri di sisi Lu dan 
tidak ingin pergi jauh darinya. 


"Apa yang di lakukan pekerjamu?" tanya Ragil pada Shaun 
"Membantuku mengurus pondok." 


"Tapi apa yang di lakukannya pada anak didikku?" cecar 
Ragil, "Dia menyelinap masuk di kamar perempuan? Dan 
menculiknya tadi siang." 


"Zuko tidak suka orang asing datang ke tempat ini." 
Pupil mata Naell terbelak tidak percaya. 

"Ap- Apa kau bilang pak tua? Zu- Zuko?" 

"Kau mengenalnya, Nak?" 

Naell hanya tersenyum tipis 

"Dia musuh bebuyutanku." 


AN PAN | 





Tbc 


Udah ada spoilernya di Magical Class. 
() 


Yang tahu. Diam-diam aja. Biarkan yang lain 
penasaran. 


Oke? Deal? 


Good 


Selamat berakhir pekan. 


Chapter 23- Zuko 


Chapter 23 
Zuko 


"Musuh bebuyutan?" sembur Dexa, "Siapa lagi musuh lo?" 
"Tunggu," sela Lu, "Kalian saling kenal?" 


Shaun melangkah masuk dalam kamar. Melihat sekeliling 
kamar. Lalu bergumam pelan. 


"Mereka tidak akan menggangguku. Jadi pergi urus 
urusanmu." 


Hanya udara kosong, tidak ada yang terlihat tentang sosok 
yang di ajak bicara oleh Shaun. Lalu dia kembali menatap ke 
arah Ragil. 


"Aku minta maaf tentang ini, Nak." ujar Shaun, "Anak itu 
memiliki temperamen yang buruk." 


"Mirip Naell dong," desis Dexa, "Pantas saja kalian bisa 
bermusuhan. Tapi ... Siapa Zuko?" 


Naell tidak menjawab. Dia lebih memiliki menggenggam 
telapak tangan Lu dan Dexa dengan jelas melihat hal 
tersebut. 


"Sekarang pergilah tidur," tutur Ragil, "Arsenal akan 
memasang mantra perlindungan di depan kamar ini." 


Dexa sependapat dengan usulan Ragil. Begitu pula Arsenal. 
Tidak ada yang tahu. Apa yang akan di lakukan oleh cowok 
bernama Zuko tersebut. 


"Naell," panggil Ragil, "Gue tidak menyuruh lo untuk tidur 
disini. Lo tidak boleh tidur sekamar dengan anak 
perempuan." 


"Gue tahu," Naell melepaskan genggaman tangannya. Ragil 
memincing tajam dan memutar bola mata malas. 


Ck, apa mereka saling suka? 


Setelah seluruh orang bubar. Lu mencoba untuk kembali 
tidur. Dia sendiri masih merasa tidak nyaman untuk 
memejamkan mata. Bagaimana jika Zuko datang lagi 
menemuinya? 


Lu penasaran, sebenarnya apa yang di inginkan Zuko dan 
bagaimana Naell dapat mengenal Zuko. Apa mereka pernah 
bertemu di masa lalu? 


Sementara Lu tengah berunding dengan pikirannya. Arsenal 
mulai melambaikan tongkat sihirnya. 


"Almanior." 


Pintu dan ruangan kamar itu terlindungi oleh sihir pelindung 
tingkat menengah. Cukup membuat peringatan jika ada 
yang mendekat dengan niat buruk. 


Setelah insiden tersebut. Zuko tidak lagi menampakkan 
dirinya hingga pagi menjelang. 


Naell merasa dua hari ini. Adalah hari terburuk dalam 
sejarah hidupnya. Seumur-unmur, dia tidak pernah mengurus 
rumah tangga dan segala tetek-bengeknya. 


Dia bersyukur, ada Arsenal yang dengan mudah menyihir 
segala sesuatu menjadi lebih gampang di kerjakan dan dia 


kembali cemberut. Ketika tugas memandikan anak asuh di 
serahkan kembali padanya. 


Naell mencoba untuk bersabar. 


Tak apa. Ucapnya dalam hati. Mereka akan pulang sore 
nanti. Ragil terus berdiri mengawasi anggota timnya. Semua 
orang bekerja dengan serius. 


Namun, masih ada satu hal yang membuat Ragil penasaran. 
Yaitu arti dari misi yang di berikan pada mereka. 


Sejauh ini, mereka terlihat seperti pengurus rumah yang di 
panggil untuk membantu Shaun. Ragil juga merasa 
penasaran dengan cowok bernama Zuko. Dia sendiri 
merasakan sesuatu yang mencurigakan. 


Kaisar sihir pasti telah merencanakan sesuatu. Ragil berpikir 
keras tapi tak ada satu pun jawaban yang ia temukan. 


"Kak Ragil?" Lu berdiri memandang Ragil yang tengah 
melamun. 


"Apa?" 


"Sedang memikirkan sesuatu?" balas Lu dengan sebuah 
pertanyaan 


"Bukan sesuatu yang perlu lo pikirkan." 
Lu beringsut kesal 

"Kita akan pulang nanti sore kan?" 
Ragil mengganguk 


"Gue sudah mengerjakan semua hal disini. Tapi," Lu terlihat 
ragu untuk melanjutkan, "Misi ini terlihat sedikit ... Ya 


begitu." 


Lu ingin mengatakan mengecewakan. Tapi dia sadar, itu 
bukan kata bijak yang harus di ucapkan. Kata itu mungkin 
saja menyakiti Shaun dan anak-anak asuhnya. 


Shaun yang semula terduduk di salah satu bangku di depan 
pondok. Tiba-tiba membulatkan pupil matanya. la berdiri 
dengan raut wajah ketakutan. Seolah baru menyadari satu 
hal yang penting. 


"Kau!!!" teriaknya. Semua orang berbalik menatap Shaun 
yang tampak gemetar. 


Netranya berpendar pada Ragil, beralih ke Naell, Lucy, lalu 
terakhir Dexa dan akhirnya limbung ketika matanya 
bergerak mencari sesuatu. 


Tubuh pria tua itu langsung di tangkap oleh sekelebat 
bayangan hitam yang bergerak cepat, Zuko. 


Semua mata terpana padanya. Anak-anak yang tengah 
bermain. Langsung berlari menghampiri Zuko dan Shaun. 


"Zuko!!!" mereka berteriak dan saling bersahutan satu sama 
lain. 


"Apa yang terjadi?" Dexa berlari secepat yang ia bisa. 
Matanya menatap nanar pada Shaun yang seolah saja baru 
terserang stroke ringan. 


"Jangan mendekat!!" usir Zuko. Cowok itu menatap bengis 
pada Dexa 


"Dia butuh pertolongan. Lu!!" Dexa berbalik memanggil Lu, 
"Tolong selamatkan dia." 


Tanpa perlu di mintai oleh Dexa. Lu tahu, di saat seperti itu 
kekuatannya di butuhkan. Maka dia pun segera berlari tuk 
menghampiri Shaun. 


"Gue bilang jangan dekat-dekat!!" bentak Zuko. Saat 
tangan Lu mencoba menggapai dada Shaun. 


"Dia butuh bantuanku," jelas Lu, "Gue seorang Alc'er. 
Percayalah padaku." 


"Tidak!!" tolak Zuko 

"Tuan putri gue bakal menolonginya." sela Naell yang turut 
berdiri di sisi Lu 

"Gue gak perlu bantuan kalian semua!!" dia masih tetap 


kekeh dengan pendiriannya. 


"Singkirkan tangan lo darinya!!" Dexa berusaha melepas 
rangkulan Zuko pada Shaun. Pria tua itu semakin pucat saat 
mereka tengah berdebat. 


BruKk 


Hanya dengan sebuah dorongan kecil. Tubuh Dexa terpental 
jauh di dekat anak-anak yang berdiri melihat mereka dari 
kejauhan. 


Arsenal yang berdiri menjaga mereka. Dibuat tercengang 
dengan tindakan yang baru saja di lancarkan Zuko. 


"Dexa berusaha menolong." Lu berusaha untuk menolong. 


Tapi saat tangan Zuko kembali terayun ke udara. Naell 
sudah lebih dulu mencengkram pergelangan tangannya 
dengan kuat. 


"Sekali saja, lo buat tubuh Lu terluka." geram Naell, "Gue 
bakal kirim lo balik lagi ke Rajevo, Zuko." tandas Naell 
dengan tegas dan penuh ancaman. 


Zuko sendiri tidak nampak khawatir dengan ancaman Naell. 
Ujung bibirnya malah menyeringai lebar. 


"Welcome brother." ungkap Zuko 
"Jangan panggil gue seperti itu." hardik Naell 


Semua orang lalu saling pandang tidak percaya. Hanya 
sebaris kalimat sederhana dan itu membuat mereka semua 
tersadar tentang siapa sosok Zuko sebenarnya. 


"Servamp?" seru Ragil tidak percaya 
"Benarkah itu?" sambung Lu 
Sial, bertambah satu lagi orang menyebalkan. 


Dexa berdiri dengan tertatih. Dadanya masih terasa sakit. 
Dia menatap gusar ke arah Zuko. 


"Apakah dia juga terbangun seperti Naell?" tanya Arsenal 
"Entahlah." sahut Dexa dengan malas. 


"Kasih gue kesempatan untuk menolong Shaun. Dia bisa 
tambah parah." seru Lu. 


Naell berusaha untuk mencegah penolakan Zuko dan saat 
Lu meletakkan telapak tangannya di atas dada Shaun. Dia 
dapat merasakan energi mana yang sangat kuat di dalam 
tubuh renta pria malang itu. 


Lu berusaha menimilasir efek mana tersebut. Rasanya 
seperti aura kegelapan yang mencekam. Ini pertama kalinya 


Lu berhadapan dengan hal seperti ini. 


Peluhnya pun perlahan mulai mencucur turun dari pelipis. 
Melihat hal tersebut Naell menjadi khawatir melihat Lu. 


Dexa mencoba untuk melihat Shaun. Matanya kini nampak 
berkaca-kaca. Tapi cowok itu berusaha keras untuk tidak 
menangis. 


"Selamatkan dia Lu." bisik Dexa 


Lu hanya mengganguk pelan dan terus memfokuskan 
pikirannya untuk mengalirkan mana penyembuh yang di 
milikinya. 


Hanya sedetik bagi Zuko melihat cahaya biru yang samar di 
pelupuk mata Lu dan itu membuatnya tercengang. 
"Uhukk ... Uhukk." Shaun terbatuk. 


"Tubuhnya sangat lemah," ujar Lu pada semua orang, "Kita 
harus membawanya ke rumah sakit." 


"Biar gue yang urus." ungkap Zuko dan tidak butuh waktu 
sedetik. Sosok Zuko pun langsung menghilang bersama 
Shaun ke dalam udara kosong. 


"Shaun!!!" teriak anak-anak 


"Apa yang terjadi? Kemana Zuko membawa Shaun?" anak- 
anak itu bertanya dengan raut wajah ingin menangis pada 
Arsenal. 


"Jangan khawatir," Arsenal menenangkan mereka, "Shaun 
hanya pergi ke rumah sakit. Kami akan mengantarkan kalian 
pulang." 


"Ap- Apa?!" Naell menatap tidak percaya pada Arsenal 


"Mereka bukan anak yatim-piatu. Mereka di titipkan untuk di 
ajarkan cara pengendalian mana oleh Shaun." sela Dexa 


"Gue mau ikut melihat Shaun." ungkap Lu pada Ragil, "Ku 
mohon. Bisakah gue ikut?" 


"Tidak," tolak Ragil, "Kita akan mengantar anak-anak ini 
terlebih dahulu pulang." 


"Gue izin." ucap Dexa, "Shaun sudah gue anggap seperti 
kakek gue sendiri." 


"Pergilah," ungkap Arsenal, "Biar gue dan Naell yang akan 
mengurus anak-anak ini. Ragil?" tanya Arsenal meminta 
pendapat. 


"Baiklah," sahut Ragil. Saat melihat Arsenal tampak 
memohon padanya, "Dexa bakal pergi dengan Lu." 


"Wh-What??!!" Naell memprotes tidak terima, "Gue ikut!" 


"Zuko tidak akan menyukai keberadaan lo di sana," terang 
Ragil, "Lebih baik menurut. Apa yang gue katakan." 


"Naell," lirih Lu, "Gue hanya perlu menemani Dexa sebentar. 
Lagi pula, gue perlu mengatakan apa yang gue lakukan saat 
pertolongan pertama tadi." 


Naell masih tidak mau menerima hal tersebut. 


"Jangan khawatir, gue bakal memanggil nama lo kapan pun 
gue butuhkan." Lu berusaha menyakinkan 


Hati Naell sedikit melunak. Dia tersenyum kecil. Walau 
sebenarnya, dia tidak ikhlas melihat Dexa pergi bersama Lu. 


AI / 


Tbc 


Ayoo... 
Siapa yang tebakannya benar?? 


Eheheh 
(') 


Chapter 24- Rumah Sakit 


Chapter 24 
Rumah Sakit 


Di rumah sakit penyembuhan sihir. Lu mengikuti langkah 
kaki Dexa yang setengah berlari ke arah meja administrasi. 


Rumah sakit di Aveyard tidak terlalu berbeda jauh dengan 
rumah sakit di kehidupan manusia normal. 


Orang-orang dari segala rupa. Terlihat hili-mudik dengan 
urusan masing-masing. Beberapa di antaranya terlihat 
menggunakan piyama biru. Lu memperhatikan semuanya 
dengan seksama. 


"Pasien atas nama Shaun Nim." seru Dexa pada salah 
seorang perawat. 


"Baru saja masuk beberapa menit yang lalu. Ruangan nomor 
5 sebelah kiri." 


"Baiklah." 


Langkah kaki Dexa mengarah pada koridor di sebelah 
kanan. Lu mengikuti dari belakang seraya membaca nomor 
tulisan dari tiap pintu. 


Begitu mereka sampai di depan pintu nomor 5. Dexa dan Lu 
langsung bisa melihat melalui sebuah bingkai kaca 
transparan yang memperlihatkan isi ruangan. 


Shaun tengah terbaring lemah di atas ranjang rumah sakit. 
Dua orang petugas medis tengah melakukan pemeriksaan 
melalui energi mana yang di salurkan ke seluruh tubuh 
Shaun. 


Lu dan Dexa menunggu dengan harap-harap cemas. Tidak 
terlihat keberadaan Zuko di sisi Shaun. 


"Sebaiknya kita menunggu dengan duduk." 


Lu menarik tangan Dexa untuk duduk pada bangku panjang 
yang telah di sediakan di luar ruangan. Dexa terlihat gelisah 
dan cemas. Sedari tadi dia terus saja mengigit kuku jarinya. 


"Shaun pasti baik-baik saja." Lu menepuk punggung Dexa 
dengan lembut, "Dia pasti tertolong." 


Dexa hanya tersenyum hambar. Tapi dia menghargai 
ungkapkan Lu. 


SraKk 


Pintu ruang pengobatan nomor 5 terbuka. Seorang wanita 
berjubah putih keluar bersama asistennya. Pupil mata Lu 
membulat besar . 


"Kak Lenna?!" seru Lu dengan terkejut. Lenna sendiri pun 
tidak kalah terkejutnya melihat keberadaan Lu dan Dexa di 
tempat itu. 


"Apa yang kalian berdua lakukan disini?" tanya Lenna pada 
Dexa dan Lu 


"Pasien di dalam adalah keluarga Dexa." jelas Lu. Dexa pun 
langsung bangkit berdiri. 


"Bagaimana keadaanya?" tanya Dexa tidak sabaran. 


"Lo yang melakukan pertolongan pertama pada Shaun?" 
tanya Lenna pada Lu. 


Lu pun mengganguk pelan. 


"Dengan itu?" 

"Maksud Kak Lenna?" tanya Lu tidak mengerti 

"Yang gue katakan untuk tidak di katakan." 

"Gue tidak melakukannya." aku Lu 

"Lo yakin?" 

"Lenna?" tanya si perawat, "Apa yang kalian bicarakan?" 


"Bisakah lo pergi duluan, Shella? Gue akan bicara sama 
mereka berdua. Lagi pula Shaun berada dalam perlindungan 
Kaisar sihir," ungkap Lenna, "Dan anaknya ada disini." 


Pupil mata Shella langsung membulat besar. Dia 
terperangah menatap Dexa dari ujung kaki hingga ujung 
rambut. 


"Be- Benarkah kau Dexa?" tanya Shella tidak percaya 


"Shella?" tegur Lenna dengan ekor mata yang memincing 
tajam. 


"Baiklah. Tapi bagaimana dengan pengantarnya. Zuko?" 
"Kami yang akan urus." ucap Dexa. 


"Oh, baiklah." Sheilla pun bergegas pergi meninggalkan 
mereka bertiga. 


"Kita perlu bicara di ruanganku. Ikuti gue." 


Maka Lenna pun membawa Dexa dan Lu pada pintu ruangan 
paling akhir. Di depan pintu tersebut, Lu dapat membaca 
sebuah papan kayu yang bertuliskan. 


Lenna Tan 
Penyembuh Bagian Gawat Darurat 


Lu dan Dexa lalu di persilakan duduk oleh Lenna pada 
tempat yang memang telah disediakan. 


"Shaun tiba di rumah sakit dengan kondisi yang sebenarnya 
cukup baik. Tapi karena faktor usia. Pemulihan tubuhnya 
sangat lemah," menatap Dexa dan Lu secara bergantian, 
"Setelah pemeriksaan awal yang gue lakukan. Gue 
menemukan bahwa seorang Alc'er profesional telah 
melakukan penyelamatan pertama yang sangat 
menakjubkan." manik mata Lenna memincing tajam pada 
Lu. 


"Jadi, apa yang terjadi pada Shaun?" tanya Dexa 


"Dia mengalami serangan kejut. Energi mana nya mendadak 
membeku dan membuat tubuhnya nyaris mengalami stroke 
dan serangan jantung. Untunglah, saat itu terjadi Lucy ada 
disana." 


"Dia tidak punya keluarga." gumam Dexa 


"Dia akan di rawat di tempat ini. Lalu akan di bawah di 
rumah perawatan lansia," Lenna menghela napas berat, 
"Walaupun kami sudah berusaha semaksimal mungkin. 
Shaun mengalami kehilangan berkomunikasi untuk jangka 
waktu yang tidak di ketahui." 


"Ap- Apa?!" Dexa tampak sangat terkejut mendengar hal 
tersebut. 


"Kami sudah melakukan hal terbaik yang kami bisa. 
Perawatan berjalan akan membantu Shaun berangsur 
membaik," jelas Lenna, "Tapi, apa yang kalian lakukan 
bersama Shaun?" 


"Kami mendapatkan misi untuk membantu pekerjaannya di 
pondok." sahut Lu 


"Benarkah? Misi seperti apa?" 
"Membantu Shaun dan semua anak asuhnya." 


Lenna tampak terdiam sebentar dengan pikirannya sendiri. 
Dia menatap aneh pada Lu dan Dexa. 


"Kalian bisa mengunjunginya saat akhir pekan. Sementara 
ini kami akan melakukan pemeriksaan lanjutan." 


Lu mengganguk mengerti. Lalu dia menatap ke arah Dexa 
yang seolah tidak mau beranjak dari tempatnya. 


"Dexa," tegur Lenna, "Shaun akan baik-baik saja." 


Dexa tidak menyahut bahkan tersenyum. Dia hanya 
mengganguk kecil seraya bangkit dari atas kursi. 


"Kalau begitu, kami pamit dulu Kak Lenna." pamit Lu 
"Baiklah, hati-hati." seru Lenna. 


Ketika Lu dan Dexa berada di luar ruangan Lenna, Zuko. 
Rupanya telah berdiri menanti mereka. 


"Apa yang di katakannya? Bagaimana keadaan Shaun?" 
tanyanya dengan bertubi-tubi. 


"Shaun akan baik-baik saja. Tapi untuk sementara ini. Dia 
akan di rawat." jelas Lu 


"Sial!" umpat Zuko 


"Ada apa? Lo terlihat sangat khawatir? Jika saja lo tidak 
nekat membuat gue gak membantu Shaun. Gue gak tahu 


Shaun akan seperti apa sekarang ini." tukas Lu dengan 
kesal. 


"Servamp," lirih Dexa. Nyaris tidak terdengar, "Apa lo 
menjalin kontrak dengan Shaun?" 


"Tidak!" sanggah Zuko, "Sudah kukatakan. Gue bekerja 
untuk dirinya." 


"Jadi ... Lo juga sama seperti Naell? Kalian terbangun setelah 
tertidur panjang?" 


Zuko tidak menjawab. Dia hanya menatap datar ke arah Lu. 


"Maka dari itu. Lo bisa tahu kalau gue itu Akaishi?" tanya Lu 
kembali 


Dan lagi-lagi, Zuko tidak menjawab. Hanya saja dia 
menyahutinya dengan gumaman kasar. 


"Ada tanda perjanjian yang terlihat di pergelangan tangan 
lo. Semua Servamp bisa melihat hal tersebut." 


Lu mengangkat tangannya sendiri untuk melihat. Perkataan 
Liang tempo hari berarti benar. Ada tanda kontrak yang 
terlihat di pergelangan tangannya. Tapi sayang, Lu sendiri 
tidak bisa melihatnya. 


"Kalian akan kembali ke Diwangka?" 
"Jangan bilang lo mau ikut?" seru Dexa 


"Tidak, gue akan disini menemani Shaun dan jika gue pergi. 
Siapa yang akan mengurus rumah dan anak-anak?" 


"Anak-anak sudah di antar pulang." ujar Dexa. 


"Kalau begitu, gue hanya perlu mengurus rumah." sahut 
Zuko 


"Apa yang terjadi dengan Servamp yang lain?" Lu kembali 
bertanya 


"Gue tidak tahu." 


"Naell telah terbangun 100 tahun yang lalu dan apa lo telah 
mendengar tentang itu?" bisik Lu. Ingin rasanya dia 
menyebutkan nama Lexio Fortana. Tapi hal itu dia urungkan. 
Nama tersebut sangat sensitif untuk di sebutkan sekarang 
ini. 


"Gue telah mendengarnya," Zuko menjawab dingin, 
"Sejarah yang bodoh. Mengapa semua orang percaya 
dengan pemikiran bahwa dia telah mati?" 


"Kami tidak hidup dimasa itu." ungkap Lu 
"Ayo,Lu. Kita pulang." ajak Dexa. 


Dexa telah melangkah terlebih dahulu meninggalkan Zuko. 
Lu masih terlihat berdiri beberapa detik. Hingga akhirnya 
berjalan mengikuti Dexa dari belakang. 


"Hey!!" panggil Zuko 

Dexa dan Lu berbalik dengan serempak. 

"Gue punya firasat buruk untuk kalian berdua." 
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Chapter 25- Artefak Sihir 


Chapter 25 
Artefak Sihir 


Hari senin yang muram. Suasana kelas 2 Diwangka terlihat 
berbeda dari biasanya. Beberapa tim terlihat belum kembali 
dari misi mereka masing-masing. 


Mia benar, dia akan terlambat pulang. Suasana di dalam 
kelas terasa sedikit sepi. Di kelas Elemen, hanya ada sekitar 
8 orang yang hadir. 


Profesor Silfester sendiri tidak terlalu mengkhawatirkan hal 
tersebut. Pelajaran akan tetap berjalan seperti biasanya. 


Penguasaan dan peningkatan energi mana yang di ajarkan 
Profesor Silfester semakin susah. Setiap siswa di minta 
untuk meningkatkan energi mana mereka melewati ambang 
batas diri mereka masing-masing. 


Lu dan yang lainnya tampak kewalahan karena energi mana 
yang terkuras secara paksa. 


Bukan hanya sampai di situ saja. Beberapa kelas sepertinya 
meningkatkan teknik pengajaran mereka. Bahkan di kelas 
ramuan. Pembuatan potion berada paling tingkat yang 
sangat sulit. 


Mereka di haruskan membuat potion penyembuh anti racun, 
potion pemulihan mana dan potion meregenasi sel. 


Ketiga ramuan tersebut harus di buat secara bersamaan 
dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi. Semua potion 
yang dibuat adalah potion yang harus sering ada saat 
pertempuran terjadi. 


Lu berusaha ekstra keras untuk melakukan semua hal itu. 
Dia seorang Alc'er dan itu adalah hal dasar yang harus di 
kuasainya. 


Ketika istirahat makan siang telah tiba, Lu merasakan 
seluruh tulang tubuhnya menjadi remuk. Tapi mengingat 
bagaimana semua orang bekerja keras. Lu berusaha untuk 
tetap bertahan sampai kelas berakhir sore nanti. 


TE 


Naell telah duduk di samping Lu. Wajahnya terlihat khawatir 
memandang Lu yang nampak kelelahan. 


"Lo baik-baik saja?" 


"Harusnya gue yang tanya itu sama lo. Zuko." tukas Lu. Air 
wajah Naell berubah menjadi masam. 


"Jangan sebut nama orang itu di hadapanku." 


"Dia juga terbangun sepertimu. Apakah," Lu berbisik pelan, 
"Kementrian sihir mengetahuinya?" 


“Jika saat ini dia masih berkeliaran dengan bebas. Itu artinya 
identitasnya belum ketahuan." 


"Apakah itu juga artinya teman-teman mu yang lain juga 
telah terbangun?" 


Naell terdiam. Terlihat sedang memikirkan sesuatu. 


"Soal Shaun, gue merasa ada yang aneh. Zuko juga 
mengatakan bahwa dia merasakan firasat buruk antara gue 
dan Dexa." 


Pupil mata Naell bereaksi. Dia menatap Lu dengan dalam. 


"Dia bilang apa?" 


"Hanya itu, lalu Ragil datang menjemput kami di depan 
rumah sakit dan membawa gue dan Dexa pulang." 


Dari wajah Lu, Naell mengedarkan matanya pada sebuah 
gelas kaca yang berada di hadapannya. Urat-urat di 
wajahnya terlihat mencuat keluar dari epidermis kulit. Lu 
tahu, Naell tengah memikirkan sesuatu dengan sangat 
Keras. 


Permasalahan Shaun sebagai misi pertama tim tujuh masih 
menjadi sebuah pertanyaan. Mia kembali ke asrama Biranda 
tiga hari kemudian. 


"Apa yang terjadi?" sambut Lu saat Mia pulang dengan 
Wajah yang sangat kelelahan. 


"Beri aku waktu." 


Maka Lu pun bersabar. Menunggu Mia membersihkan diri 
hingga dia duduk manis di atas tempat tidur. 


"Seperti yang aku bilang beberapa hari yang lalu. Tim kami 
membantu pemindahan artefak sihir bersejarah." 


Lu mendengarkan dengan seksama. Mia berada pada tim 9. 
Dengan Alka sebagai ketus tim. Bersama Mia, Nora dan Dika. 


"Masing-masing pendahulu klan meninggalkan benda 
peninggalan mereka semasa hidup. Itu adalah tongkat sihir 
milik Basilia Lazuardi, Grimoire bulan milik milik Anarkali 
Biranda, dan sebuah bola kristal milik Dante Clasimira. Tiga 
benda pusaka itu di pindahkan dari museum ke sebuah 
tempat yang tidak bisa aku sebutkan," jelas Mia. Lalu dia 
kembali melanjutkan, "Saat pemindahan terjadi. Kami di 
datangi oleh anggota klan Kurosaki." 


Mimik wajah Lu bertambah serius. 
"Apa mereka mengincar benda tersebut?" 


"Yap, kami terpaksa bertarung untuk mempertahankan 
benda pusaka itu. Tapi saat hal itu terjadi. Kami di dampingi 
4 anggota Knighter. Saat para Knighter bertarung bersama 
mereka. Tim kami membawa tiga benda pusaka tersebut ke 
tempat persembunyian yang baru. Aku tidak tahu apa yang 
terjadi selama pertempuran. Karena kami mesti menunggu 
tiga hari lebih sampai para Knighter datang memberitahu 
bahwa mereka berhasil mengalahkan anggota klan Kurosaki 
tersebut. Satu di antara mereka terluka parah." 


Lu menghela napas berat. 
"Semoga dia baik-baik saja." 
"Aku juga berharap seperti itu." ungkap Mia 


"Apa ketiga benda tersebut sangat istimewa?" tanya Lu 
kembali 


"Seharusnya seperti itu. Mengingat Lazuardi, Biranda dan 
Clasimira adalah penyihir terhebat saat itu. Benda 
peninggalan mereka terdektesi memiliki mana dengan 
kekuatan yang sangat besar. Di segel dengan sihir kuno 
yang sangat kuat. Kami menyadari bahwa Klan Kurosaki 
ingin mengambil itu demi memenangkan perang yang 
sempat tertunda di masa lalu." 


Lu menelan salivanya dengan sesak. 


"Dan mereka masih menginginkan kekuatan Clasimira." 
tukas Lu dengan emosi yang menggebu-gebu. Mia 
mengganguk setuju. 


"Sampai saat ini semua orang sedang waspada pada seluruh 
murid yang berada di klan Clasimira. Tidak ada yang tahu 
kapan klan Kurosaki akan kembali menyerang Diwangka." 


Lu tengah merenungkan sesuatu. 


"Lu," tukas Mia, "Menurutku, beberapa hari ke depan kita 
akan di sibukkan dengan misi untuk memperkuat kekuatan 
kita." 


"Lo benar Mia," sahut Lu, "Hari ini semua Profesor 
mengajarkan pelajaran dengan cara yang sedikit berbeda. 
Gue juga merasa. Mereka ingin membuat kita bertambah 
kuat untuk menghadapi situasi di masa yang akan datang." 


"2 bulan lagi. Diwangka akan mengalami dua peristiwa 
penting. Aku tidak yakin, apakah hal itu bisa berjalan 
dengan baik." 


"Apa?" tanya Lu penasaran, "Peristiwa seperti apa?" 


"Dalam 2 tahun sekali. Diwangka akan mengadakan 
turnamen antar asrama dan beberapa hari ke depan. Kita 
akan merayakan ulang tahun Diwangka yang ke 100 tahun." 


"Wuahh," Lu antara takjub dan terkesan, "Benarkah?" 
Mia mengganguk pelan. 


"Seharusnya semua berjalan baik. Jika klan Kurosaki tidak 
mengincar kita beberapa hari yang lalu." 


Mia dan Lu sama-sama menghela napas berat. 


"Gue harap peristiwa tersebut bisa di selenggarakan." harap 
Lu 


"Aku juga." 


Mia tampak memandang ke arah netra mata Lu sebentar. 
Sebelum akhirnya pupil matanya terbelak tidak percaya. 


"Ya ampun!" Mia membekap mulut dan hidungnya sendiri, 
"Apakah itu benar, Lu?" 


"Apa?" tanya balik Lu 
"Kamu bertemu Servamp yang lain?" 
"Oh, itu." 


Berkat kemampuan Mind'er yang di milikinya. Mia dapat 
membaca isi pikiran di dalam kepala Lu. 


"Benar, kami bertemu dengannya secara tidak sengaja di 
rumah Shaun." 


"Shaun?" tanya Mia dengan alis terangkat satu. 
"Lo mengenalnya?" 
Mia mengganguk kecil. 


"Aku pernah tinggal di sana. Kalau gak salah ingat. Dexa 
pun pernah tinggal disana." 


"Ah,ya. Dexa sudah bilang tentang itu." sahut Lu 
"Apa yang kalian lakukan?" tanya Mia kembali 


"Awalnya membantu Shaun mengurus rumah dan anak 
asuhnya. Dan tiba-tiba saja kami bertemu Zuko. Lalu Shaun 
tiba-tiba seperti terkena serangan jantung." 


"Ehh?? Kenapa bisa? Seingatku Shaun itu adalah penyihir 
legendaris yang sangat kuat." 


"Hah?? Benarkah?" 
Mia mengganguk kecil. 


"Shaun memiliki energi mana yang membuatnya dapat 
meregenasi sel dalam dirinya. Hingga dia jarang sekali 
terluka atau sakit." 


"Tapi ... Saat itu ... Gue." 


Lu kembali teringat dengan sihir hitam yang tiba-tiba dia 
rasakan bercampur dengan mana milik Shaun. Lu juga 
ingat, bagaimana Lenna menjelaskan bahwa Shaun 
mengalami serangan kejutan yang tiba-tiba. 


Mendapati wajah Lu yang berubah serius. Membuat Mia 
semakin curiga. 


"Ada sesuatu yang terjadi?" tebaknya. Lu sendiri merasa 
kesulitan untuk berkata-kata. 


"Apa ... Seseorang sedang mengawasi tim tujuh?" 


IL AI 
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Chapter 26 
Ulang Tahun Sekolah 


"Apa... seseorang sedang mengawasi tim tujuh?" 


Mia pun tertengun mendengarnya. Dia pun sendiri bingung 
harus berkata apa. 


"Itu tidak mungkin," bantah Mia, "Kalau bisa dibilang. Tim 7 
saat ini sangat kuat. Ragil sebagai ketua tim dan kamu 
sebagi Akaishi. Itu adalah kekuatan terbesar yang kalian 
miliki." 


"Dan jika itu adalah kekuatan terbesar yang kami miliki saat 
ini. Maka itu artinya ada kekuatan yang lebih besar dari 
kekuatan kami saat ini." 


"Mustahil," gumam Mia 


"Gue harus lebih waspada," tukas Lu, "seseorang mungkin 
saja sedang memata-matai kami." 


Walau sulit di percaya. Lu telah membulatkan tekadnya. la 
akan jauh lebih waspada jika berada di luar Diwangka. Tidak 
ada yang tahu, kapan klan Kurosaki akan mengintai mereka. 


Tapi dalam hari-hari selanjutnya. Kehidupan Diwangka 
berjalan dengan normal. Beberapa misi yang di berikan 
perlahan-lahan di sesuikan pada level D dan C. 


Walau sebagian orang mulai merasa tenang. Kewaspadaan 
tetap tidak di turunkan. Hari perayaan ulang tahun 
Diwangka yang awalnya batal di rayakan. Akhirnya kembali 
di selenggarakan atas pertimbangan dari beberapa pihak. 


Menyambut perayaan ulang tahun sekolah. Diwangka kini di 
hiasi oleh banyak ornamen berwarna-warni di setiap 
sudutnya. 


Antusias perayaan Diwangka selama satu abad. Akan 
menjadi perayaan yang sangat meriah tahun ini. Acara 
puncak akan diadakan saat malam minggu. 


2 minggu menjelang ulang tahun sekolah. Diwangka pun 
mengadakan acara tahunan yang selalu di selenggarakan. 
Tiap asrama akan membuat festival kebudayaan. Mirip 
dengan festival kebudayaan di negri sakura. 


Masing-masing asrama. Akan memilih sebuah ruangan 
untuk mengadakan acara. Entah itu sebuah pertunjukkan 
kecil, tempat bazar, rumah hantu maupun membuka cafe. 


Saat ini, di ruang rekreasi Biranda. Setelah makan malam 
telah usai. Semua siswa dari kelas satu hingga kelas tiga. 
Berkumpul untuk merencanakan acara yang akan mereka 
pilih. 


"Bagaimana dengan membuka Cafe Cosplay?" seru 
seseorang cowok, "Pelayannya adalah para cowok dan gadis 
manis?" 


"Itu saja yang ada di pikiranmu." semprot seorang gadis 
senior kelas tiga, "Tidak ada kah hal lain selain hentai di 
kepalamu? Ini bukan di Jepang. Ini di Aveyard." 


Cowok itu beringsut kesal. 


"Bagaimana dengan mengadakan pameran?" tawar yang 
lain 


"Pameran seperti apa?" 


"Menunjukkan kehebatan Grimoire?" 


"Tidak, itu akan membuat masalah. Beberapa tahun yang 
lalu. Senior di angkatan selanjutnya melakukan itu. Dan 
semua berakhir dengan perkelahian antar asrama." 


Gumaman kecewa terdengar membahana di seluruh 
ruangan. 


"Bagaimana jika kita melakukan adegan drama saja? Snow 
white? Bukankah itu keren?" tawar seseorang lagi 


Beberapa orang mengganguk setuju dengan usul tersebut. 
"Siapa yang akan jadi pemerannya?" 


"Kita undi melakukan gulungan kertas. Sisanya akan 
berpatisipasi pada persiapan pentas. Setuju?" 


"Setuju!!!" 


"Ap- Apa?!!" mata Alka terbelak tidak percaya. Saat Mia 
memberitahukan apa yang di lakukan teman-teman 
asramanya. 


"Kenapa harus lo yang jadi Snow White nya?" tukasnya 
dengan emosi 


"Kami melakukan penarikan undian dan secara tidak 
sengaja. Aku mendapatkan peran itu." 


Alka hanya bisa menghela napas berat. Semua orang tahu. 
Adegan apa yang paling di tunggu saat pentas Snow White 
di laksanakan. Tentu saja dan tidak bukan adalah saat 


Pangeran memberikan kecupan pada Putri Salju agar dia 
terbangun dari racun apel yang di makannya. 


"Siapa yang jadi Pangeran?" tanya Alka kembali 
"Kak Antonio." 


Mata Alka semakin terbelak. Saat mendengar bahwa bocah 
wibu itu akan menjadi pasangan Mia dalam beradu pentas. 
Alka pun melepaskan bride kacamatanya dan mengurut 
pelan pelipisnya. 


"Pergi," usir Alka. 
"Apa?" 
"Gue bilang pergi." 


Sungguh, Mia merasa sangat sakit hati dengan sikap Alka 
yang seperti itu. Dia sudah menebak. Alka pasti menentang 
hal tersebut. Tapi Mia tidak punya pilihan untuk mundur. Hal 
tersebut sudah di putuskan secara bersama-sama. 


Maka dari itu, ia memilih pergi meninggalkan perpustakaan 
dengan perasaan terluka atas pengusiran Alka. 


Latihan pementasan pentas drama di lakukan saat acara 
makan malam telah selesai. Mia tidak memberitahukan 
penolakan Alka pada Lu. 


Gadis itu hanya berusaha menfokuskan dirinya agar dapat 
menampilkan yang terbaik. Lu sendiri, mendapat jatah 
untuk membantu dekorasi panggung. 


Acara menuju hari festival tinggal sehari lagi. Semua 
persiapan telah matang. Tidak ada kelas hari itu. Semua 


siswa-siswi di liburkan untuk menyambut hari festival yang 
akan di selenggarakan besok. 


Lu yang kebetulan menemani Mia mengambil paket dari 
Cony sore itu. Di cegat oleh Dexa yang secara kebetulan 
telah menunggu Lu di dekat jalan masuk asrama Biranda. 


"Lucy," panggil Dexa, "Ada yang pengen gue bicarakan 
sama lo." 


"Lu," bisik Mia, "gue duluan." 


Lu hanya mengganguk pelan pada Mia dan beralih menatap 
ke arah Dexa. 


"Ada apa? Lo mau ngomong apa?" 
"Apa kita bisa bicara di tempat yang agak sepi?" 


Alis Lu bertaut bingung. Dia hanya menurut begitu Dexa 
mulai berjalan memimpin. Mereka agak berjalan jauh ke 
arah koridor yang nampak sepi. 


"Ada apa?" desak Lu, "Lo mau ngomong apa? Soal Shaun? 
Kak Lenna kan sudah bilang. Kondisi Shaun baik-baik saja. 
Berdasarkan surat terakhir yang gue terima." 


"Bukan itu," ujar Dexa 

"Hah?! Lalu apa?" 

"Ini soal ulang tahun sekolah minggu depan," jelas Dexa 
"Terus?" 


"Gue ingin lo jadi pasangan dansa gue." 


Pupil mata Lu membulat besar. Mulutnya terbuka dan dia 
mangap-mangap seperti ikan dalam akuarium. 


"Eh? It- itu." 


"Harusnya pengumuman atas pestanya besok. Tapi gue 
secara pribadi meminta ini pada lo." 


"Ke- Kenapa gue?" seru Lu dengan tergagap. 
"Karena gak ada cewek lain yang gue bisa ajak selain lo." 


Lu terdiam. Dia sendiri tidak percaya dengan apa yang di 
tawarkan Dexa padanya. Lu kemudian berpikir, akankah 
Naell juga akan melakukan hal yang sama seperti yang di 
lakukan Dexa? 


Apa jadinya. Jika Lu menerima ajakan Dexa dan menolak 
tawaran dari Naell. Lu langsung menelan salivanya. Dia tahu 
jawaban apa yang akan di lontar kan Naell padanya. 
Terlebih reaksinya saat mendengar hal tersebut. Naell akan 
mengamuk. 


Padahal, membiarkan dia pergi dengan Dexa saja. Sudah 
membuat Naell tidak setuju dan Lu perlu usaha keras untuk 
membunjukknya. 


"Bagaimana?" tanya Dexa, "Apa Arsenal atau Naell sudah 
meminta lo jadi pasangannya?" 


Di pelupuk mata Lu. Gadis itu menangkap dalam netra mata 
Dexa. Bahwa cowok itu berharap Lu menjawab belum. 


Lu menarik napas lalu menghembuskannya pelan. 


"Belum ada sih yang ngajakin gue," ungkapnya. 


"Kalau gitu. Lo mau jalan bareng gue?Pliss??" Dexa meraih 
kedua tangan Lu dan memasang wajah memohon, "Malam 
itu Ayah gue bakalan datang. Gue ingin terlihat menjadi 
anak yang bisa membanggakan baginya. Lo bisa bantu gue 
kan, Lu?" 


Lu sendiri agak tercengang mendengar penuturan Dexa. 
Lagi pula dia sudah berjanji dalam hati. Kapanpun 
sahabatnya membutuhkan. Lu akan membantu mereka. 


"Oke, gue mau jadi pasangan lo." 
AMI 
Tbc... 


Chapter 27- Snow White 


Chapter 27 
Snow White 


Acara festival dibuka dengan pentas drama dari Asrama 
Biranda. Mereka memilih gedung serbaguna yang berada di 
sisi barat kastil. Ruangan itu biasanya di gunakan sebagai 
tempat ujian kelulusan. 


Bisa di bilang, ukurannya sama besar dengan aula utama. 
Panggung telah siap dan kursi penonton telah penuh oleh 
sebagian besar pengunjung yang ingin menyaksikan drama 
tersebut. 


Dalam balutan baju Snow White. Mia terlihat sangat cantik 
dan manis. Bahkan Antonio yakin dia akan mimisan sebelum 
adegan di mulai. 


Mia sendiri nampak gelisah. Tinggal 10 menit lagi waktu 
pentas drama akan dimulai. Sejak pertemuannya dengan 
Alka beberapa waktu lalu. Mereka tidak lagi saling bertemu 
untuk berbicara. 


Alka lebih cenderung membahas misi mereka. Lagi pula, dia 
terus-terusan menjaga kontak mata dengan Mia. 


Gadis itu merasa. Bahwa sifat cemburu Alka sangat 
kekanak-kanakkan. Lagi pula, Antonio hanya mengecup 
kening, bukan bibirnya. 


"Mia?" lamunan si Snow White buyar. 


"Ada apa? Lo nervous ya?" tanya Lu, "Jangan khawatir. 
Latihan lo bagus kok." 


"Makasih Lu." Mia berusaha tersenyum. Walau dia rasa 
senyum itu seolah di paksakan. 


Tirai pun diturunkan dan Mia pun bergegas mengambil 
posisi. Adegan demi adegan pun mulai di tunjukkan. 


Mia, berhasil memikat para penonton dengan 
kepiawaiannya memerankan Putri Salju. Adegan terus 
berlanjut saat ratu jahat menyamar menjadi seorang nenek 
penjual buah apel. 


"Jangan takut, Nak. Apel ini tidak beracun." Si nenek 
mencoba mengigit satu buah. Lalu memberikan apel yang 
lain pada Mia. 


Ketika adegan berada di posisi puncak. Tirai kembali di 
tutup lalu di buka saat Mia telah di baringkan di atas sebuah 
peti Kaca transparan. 


Gadis itu memejamkan mata. Mencoba menunggu Antonio 
datang sebagai pangeran. Namun dari jauh, Mia bisa 
menangkap sedikit keributan yang terjadi dibalik panggung. 


Dalam hatinya, Mia berharap itu bukan Alka yang sedang 
mencoba mengamuk pada Antonio. Sungguh, jika itu 
terjadi. Semua kerja keras teman-temannya beberapa hari 
belakangan ini menjadi sia-sia. 


"WuahhHh." 


Suara penonton yang seolah terkesima. Membuat Mia 
merasa yakin bahwa semuanya berjalan dengan baik. Tapi 
saat dialog pertama diucapkan. Gadis itu terkejut dalam 
tidurnya. 


"Oh, gadis yang malang." 


Suara Kak Alka. 


Mia membatin dan berusaha menutupi pikirannya dari 
kemampuan Alka yang dapat membaca pikirannya. 


Adegan berlanjut saat Mia merasakan punggung tangannya 
dikecup oleh bibir Alka. 


"WuahHh." Penonton kembali berseru. 


Lu yang melihat dari samping panggung. Hanya bisa 
menahan napas dengan wajah yang memerah. Siapa yang 
menyangka Alka akan datang dan meminta pada Antonio 
agar dia yang menjadi Pangeran dan saat itu juga. Alka 
mengakui hubungannya dengan Mia di depan semua orang. 


Antonio yang berada di tingkat paling bawah dari Alka. 
Tidak bisa menolak permintaan tersebut. Dia terpaksa 
memberikan pakaian pangeran pada Alka untuk di gunakan 
dan untung saja pakaian itu cocok di badan pria 
berkacamata tersebut. 


"ArGhHhh." 


Penonton berteriak histeris. Bahkan Lu langsung membekap 
mulutnya sendiri. Saat melihat adegan ciuman di kening 
berubah ke arah bibir mungil Mia. 


Gadis itu langsung membuka matanya dan mendapati Alka 
dengan wajah tanpa kacamata. Kharismanya yang selama 
ini terlihat dingin. Semakin terpancar saat dia tidak 
menggunakan kacamata. 


Manik mata kelam dan hidung bangir milik Alka terlihat 
sangat jelas di pelupuk mata Mia. Untuk sesaat ... Alka 
terlihat sangat tampan. 


"Wahai Putri. Maukah kau menikah denganku?" 
Mia kegelapan saat menjawab. 
"z Iya." 


Ornamen berwarna-warni akhirnya di umpahkan dari atas 
panggung. Suara narasi yang mengatakan Putri Salju hidup 
bahagia bersama Pangeran ditutup dengan tepuk tangan 
meriah dari para penonton. Tirai di turunkan dan Alka bisa 
melihat bagaimana merahnya wajah Mia saat ini. 


"Lo malu?" tanya Alka 


"Kak Alka membuatku kesal. Mengabaikanku beberapa hari 
terakhir dan tiba-tiba saja muncul menjadi Pangeran." 


Alka pun menepuk pucuk kepala Mia dengan pelan. 


"Gue hanya berusaha mencari cara agar lo tidak di cium 
oleh anak wibu itu dan ide ini langsung terpikirkan. Maafin 
gue, ya." 


Alka menunjukkan rasa bersalahnya dan Mia sendiri 
nampaknya luluh dengan pengakuan Alka. Untuk sesaat 
mereka berdua saling melempar pandangan. 


"Ehem!!" Lu tiba-tiba berdehem dari belakang. Beberapa 
anak Biranda yang lain nampak senyam-senyum tidak jelas. 


"Acara sudah berakhir. Saatnya ganti pakaian." 


Wajah Mia yang memerah pun semakin bertambah merah. 
Dia benar-benar malu dan lupa akan dunia sekelilingnya. 
Memang benar ya, terkadang jatuh cinta bisa membuat 
orang lupa dunia dan merasa dunia hanya milik berdua. 
Sisanya cuma numpang. 


Pentas berakhir dan Lu rasa. Mia bakal menghabiskan waktu 
berkencan dengan Alka dan bagi jomblo seperti dirinya. Lu 
tidak ingin jadi obat nyamuk bagi mereka berdua. 


"Lu." Panggil Naell yang telah menunggu di luar ruangan. 
"Lo mau lihat rumah hantu bareng gue?" tawarnya pada Lu. 


"Rumah hantu?" 

"Anak-anak di Lazuardi membuatnya di halaman belakang." 
"Oh, gue mau. Tapi panggil Dexa ya?" 

Kening Naell langsung berkerut. 

"Dia kan teman kita," sambung Lu 

"Hmm ... terserah lo saja." 


Maka Lu pun menuliskan sebuah pesan pada paperfly dan 
mengirimkannya pada Dexa bahwa mereka akan 
menunggunya di halaman belakang. 


"Pesta besok," seru Naell, "Lo jadi pasangan gue ya?" 


Lu langsung terbatuk mendengar ajakan Naell. Sudah dia 
duga. Naell akan menanyakannya. 


"Kenapa? Jangan bilang antara Arsenal dan Dexa udah 
nawarin lo?" 


"Ehm... itu." Lu takut jika Naell akan menghajar wajah Dexa 
saat dia tiba. 


"Pokoknya gue udah putuskan mau jalan dengan siapa. 
Titik!!" tukas Lu 


"Tapi gue gak ikhlas liat lo jalan dengan cowok lain," protes 
Naell 


"Kenapa? Jangan bilang lo suka sama gue?" 
"Memang iya." 


Langkah kaki Lu terhenti. Tepat saat mereka berada di pintu 
belakang yang wmemperlihat halaman kastil bagian 
belakang. 


Ada sebuah tenda hitam besar yang telah didirikan oleh 
anak-anak Lazuardi. Tempat itu benar-benar ramai oleh 
pengunjung. 


"Ap- Apa?!" 
"Gue suka sama lo, Lucy," ungkap Naell 
"Bohong." 


"Gue gak bohong. Saat gue melihat mata lo pertama kali. 
Gue merasa," di tariknya tangan Lu untuk menempel di 
dada, "Jantung gue berdebar." 


Semburat warna merah mudah bermekaran di pipi Lu. 
"Gue suka sama lo." 


Dexa muncul tidak lama setelah Naell mengungkapkan 
perasaannya. Dia yang awalnya tersenyum dan melambai ke 
arah Lu pun berubah menjadi muram. 


"Gue suka sama lo. Tidak bisakah lo mempercayainya?" 


Dexa meraih dadanya. Tidak tahu, mengapa dadanya terasa 
sakit dan sesak. Itu membuatnya merasa tidak nyaman. 


"Naell," seru Lu, "gue gak bisa menerima perasaan lo." 


"Kenapa? Lo belum ada rasa sama gue? Kalau begitu. Gue 
bakal buat lo jatuh cinta sama gue." 


Dexa memilih mundur. Tidak tahu, mengapa kedua kakinya 
bergerak tanpa di minta. 


Lu berusaha untuk melemparkan tatapan matanya ke arah 
lain. Hingga tidak sengaja. Dia menangkap siluet Dexa yang 
berjalan menjauh. 


"Dexa!!" teriak Lu. Naell pun ikut menoleh ke arah Dexa, 
"Ayo!!" panggilnya. 


"Naell," seru Lu, "tpi gue minta maaf. Gue bakal jalan ke 
pesta bersama Dexa." 


Bibir Naell terkatup rapat. Genggamannya terlepas dari 
tangan Lu. Wajahnya tidak menunjukkan perubahan. 


Dexa sendiri terpaksa mendekat. Walau tadi dia ingin 
melarikan diri. 


"Kita bertiga bakal mengunjungi Arsenal dan soal tadi," Lu 
menatap dalam pada Naell, "Sebagai Akaishi gue anggap 
apa yang tadi lo katakan tidak pernah terjadi." 


Naell seperti mengalami serangan jantung. Lu telah 
mengeluarkan titah dan kemampuannya sebagai seorang 
Akaishi. Itu adalah perintah mutlak yang harus dituruti oleh 
Servamp. 


Naell tersenyum tipis, kontrak itu melarang mereka untuk 
saling jatuh cinta. 


MI I 


Tbc... 


Zuko 


Yuk sini, aku kenalin dulu sama Zuko. 
Servamp yang jadi musuh bebuyutan si Naell. ( ) 


Chapter 28- Rumah hantu 


Chapter 28 
Rumah Hantu 


Rasanya begitu menyakitkan. Tapi Naell berusaha untuk 
tetap tegar dengan perasaannya. Dia yakin, suatu hari 
nanti. Lu bakal membalas perasaannya. 


Mungkin saja, saat ini mereka lebih baik berteman. Di 
tambah, Naell melihat Arsenal dan Dexa sebagai 
saingannya. 


Di depan pintu masuk rumah hantu. Mereka harus 
mengantri cukup panjang. Tidak ada yang berbicara. Baik 
itu Lu, Dexa dan Naell. Ketiganya terdiam dengan perasaan 
masing-masing. 


Tak ada pungutan biaya dalam permainan rumah hantu klan 
Lazuardi. Semua orang boleh masuk sesuka hati. Hal 
pertama yang di lihat adalah suasana hutan ala aokigahara 
di Jepang. Rumah hantu di dalam tenda. Telah di sihir 
sedemikian rupa untuk menunjukkan sisi keangkerannya. 


Di luar jelas-jelas menunjukkan waktu siang. Tapi di dalam 
rumah hantu. Jelas menunjukkan suasana malam. 


Dengkuran suara burung hantu dan nyanyian binatang 
malam semakin menambah kesan suasana angker. 


Lu berdiri selangkah di belakang Dexa dan Naell. Seraya 
memegang ujung kaos keduanya. Jujur, Lu sangat takut 
dengan yang namanya hantu. Entah jebakan seperti apa 
yang telah di siapkan anak-anak Lazuardi. 


"ArGhhh!!!" suara teriakkan seseorang yang ketakutan dari 
kejauhan. Semakin membuat buluk kuduk semakin berdiri. 


"Gue nyerah," tukas Lu, "Ayo pulang." di tariknya ujung kaos 
baju Dexa dan Naell. 


"Kita sudah terlanjur di dalam," seru Naell, "Hantu atau 
apapun itu " 


Naell membeku seketika. Seolah Dexa baru saja 
menyihirnya menjadi sebongkah es. Lu dengan takut-takut 
melirik ke arah yang di tuju oleh Naell. 


Dan dia pun langsung pingsan seketika begitu melihat 
seorang perempuan berambut hitam panjang berantakan 
berada di balik punggung Dexa. 


Dexa hanya bisa menelan salivanya. Saat dia merasakan 
napas hangat menerpa tengkuk bagian belakangnya. 


"De... Xa..." 
BruKk 


Dexa jatuh dan ikutan pingsan bersama Lu. Sosok itu lalu 
membuka rambut yang menjuntai menutupi seluruh 
wajahnya. Mata Naell terbelalak saat menyadari siapa di 
balik sosok tersebut. 


"Arsenal?!!! Lo!!!" seru Naell 


"Gue kebagian peran jadi ini," menatap miris pada Dexa dan 
Lu, "Mereka berdua pingsan." 


"Dan gue pun hampir seperti itu juga," ngerutu Naell. Lalu 
dia membopong tubuh Lu di dalam dekapannya. 


"Siapa yang bawa Dexa?" tanya Arsenal saat melihat Naell 
membawa Lu. 


"Lo lah. Masa gue." Dan dengan cuek. Naell berjalan keluar 
dari dalam rumah hantu. 


Arsenal hanya bisa menghela napas berat. Lalu 
mengayunkan tongkat pada tubuh Dexa. 


"Flyior." 


Tubuh Dexa melayang dan Arsenal membawanya keluar. 


Hal pertama yang di lihat Lu saat membuka mata adalah 
wajah Naell yang menunggu di tepi ranjang rumah 
pengobatan. 


Lu sadar bahwa dia telah pingsan sejak di rumah hantu. 
"Maafin gue," keluh Lu 

"Untuk apa?" 

"Gue buat lo kerepotan." 

"Itu tanggung jawab gue." 

"Kenapa lo gak pingsan?" tanya Lu 

"Gimana mau pingsan. Yang jadi setannya itu si Arsenal." 
"Hah?!" Lu ternganga 


"Dia bawa Dexa. Tuh bocah juga pingsan setelah lo." 


Lu langsung tertawa geli. Begitu membayangkan bahwa 
Dexa juga takut sama hantu. 


"Gak nyangka. Kita semua takut hantu," tukas Lu. Naell 
agak ragu mengakui hal tersebut. Jadi dia hanya meringgis. 


"Yang terakhir di Clasimira," seru Naell. "Lo mau ke sana? 
Dexa udah keburu sadar dan langsung pergi." 


"Arsenal mana?" 
"Dia sudah mengikuti Dexa." 
"Ouhw." 


Lu pun mencoba bangun dari atas ranjang. Lalu duduk 
memandang ke arah kakinya. 


"Naell," lirihnya, "Bagaimana dengan Zuko? Gue tiba-tiba 
aja kepikiran tentangnya." 


"Gue tidak ingin membicarakannya. Gue gak peduli dia mau 
ngapain," Naell pun beranjak dari kursinya, "Clasimira 
membuat cafe. Gue bakal traktir lo makan disana." 


Lu hanya bisa menghela napas lega dan akhirnya mengikuti 
ajakan Naell. 


Cafe milik Clasimira di buka pada salah sebuah kelas kosong 
yang tidak terpakai di koridor ruang penyimpanan barang 
bekas. 


Hal yang menarik dari Cafe Clasimira adalah semua orang 
yang bekerja di Cafe menggunakan kostum yang unik-unik. 


Mulai dari menggunakan pakaian ala karakter anime, 
superhero dan tokoh-tokoh fantasi dalam dunia dongeng. 


Beberapa meja dan kursi telah penuh oleh kunjungan 
asrama lain. 


"Kita tidak bisa duduk," keluh Lu 


"Kita masih bisa memesan makanan," ungkap Naell, "Tapi 
berhati-hatilah. Menu makanannya jebakan." 


"Ehh? Serius?!" tanya Lu tidak percaya. 
"Hehehe, anak-anak itu suka membuat lelucon." 


Apa yang di maksudkan Naell pun terjadi. Seseorang yang 
meminum jus jeruk malah kini berubah menjadi buah jeruk 
berwarna orange. Lain lagi yang memesan minuman ketawa. 
Mereka terus tertawa sepanjang hari. 


Sebagian dari anak-anak Diwangka menikmati hal tersebut. 
Sebagiannya lagi tampak kesal. Makanan dan minuman 
yang di buat klan Clasimira telah di campur dengan ramuan 
sihir yang aneh-aneh. 


Lu memilih untuk tidak memesan apapun dan hanya 
membeli permen karet napas troll. Dexa sendiri tidak 
terlihat batang hidungnya saat Lu datang mengunjungi 
asrama mereka. 


Acara festival sore itu berakhir dengan cahaya lampion yang 
telah di sediakan oleh para kapel. Masing-masing orang 
akan menuliskan impian mereka ke dalam lampion dan 
menerbangkannya ke udara. 


Lu dan Naell mendapat jatah satu buah lampion. 


"Lo belum tulis?" tanya Naell yang sedari memperhatikan 
kertas di tangan Lu. 


"Gue mau tunggu Ardelra yang lain." 


Naell hanya ber-oh kecil dan tak lama setelah itu. Dexa, 
Arsenal dan Ragil datang menyusul mereka. 


"Sudah buat permohonan?" tanya Ragil 


"Belum. Gue ingin kita semua menuliskannya dan 
menerbangkannya bersama-sama." ungkap Lu dengan 
penuh semangat 


"Baiklah," seru Ragil, "Ayo tulis." 


Maka mereka pun menuliskan harapan mereka masing- 
masing di atas kertas. Menggulung kertas tersebut dan 
menggantungkannya dalam lampion. 


Penerbangan lampion di lepaskan secara serentak saat Cony 
membunyikan sebuah ledakan sebagai tanda. 


DuarRr 


Lampion pun secara serentak terbang ke langit. Cahaya 
keemasan dari lampion pun mewarnai langit gelap dengan 
sangat indah. Hari festival berjalan dengan sangat baik. 
Harapan-harapan semua orang terbang menuju angkasa. 


Gue harap semuanya akan tetap seperti ini. 
Semoga hari esok jauh lebih baik. 
Ketika takdir tidak dapat di percaya. 


Bahagia, kekuatan dan kesedihan. 


Musim akan berubah 


Harapan yang di tuliskan tergiang di hati masing-masing. 
Mereka semua menengadah ke arah langit. Menatap 
kegelapan langit yang mungkin saja tidak terjadi seperti 
yang di bayangkan. 

A 


Tbc... 


Coba tebak, siapa pemilik pesan dari yang di atas 


Chapter 29- Pesta Dansa 


Chapter 29 
Pesta Dansa 


Semakin mendekati hari H. Beragam kegiatan kelas di 
tiadakan. Beberapa orang mulai mencari pasangan dansa 
mereka masing-masing. Topik pesta dansa adalah 
pembahasan hangat yang terus di perbincangkan. 


Entah itu di kelas, koridor, ruang asrama. Semua orang 
terus-menerus membicarakan hal tersebut. Bahkan 
beberapa dari mereka terlihat berlatih dansa bersama-sama 
tanpa merasa malu. 


Lu menutup buku yang sedari tadi di bacanya. Suara tawa di 
ruang rekreasi Biranda sangat menggangunya. Hari ini 
hujan dan sebagian orang memilih menghabiskan waktu di 
dalamnya. Mengingat ada perapian kecil yang tersedia. 


"Lu," panggil Mia, "kamu gak latihan dansa bareng Dexa?" 
"Tidak, Dexa bilang gak perlu." 


"Oh. Kak Alka juga gitu. Dia bilang lihat saja nanti. Lagi 
pula, Kak Alka juga sibuk buat ngurusin persiapan kempetisi 
setelah ulang tahun sekolah berakhir." 


"Kira-kira apa yang akan di lombakan?" 
Mia terlihat berpikir sebentar. 


"Biasanya adu kekuatan sihir. Walaupun aku tahu. Tiap 
asrama memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. 
Tapi tetap saja, acara seperti itu terus di selenggarakan." 


Lu pun manggut-manggut. Hingga seseorang datang 
menghampiri mereka di sofa. 


"Hay, Lu," sapa Liang. Gadis berkacamata dengan kekuatan 
Eye'er. 


"Hay, Liang," balas Lu 
"Gue boleh duduk disini?" 


"Boleh. Siapa yang melarang? Ayo duduk." Maka Mia dan Lu 
pun bergeser sedikit untuk memberi tempat pada Liang. 


"Naell udah dapat pasangan?" tanya Liang setelah duduk 
"Emm ... Gak tahu. Naell gak bicara soal itu." 


"Lo bareng Dexa kan?" tanya Liang kembali. Lu 
menggangukkan kepala. 


"Hehehe, semua gadis membicarakanmu." 
"Gue sudah sering mendengar itu." tukas Lu dengan kesal. 


"Apa kamu tahu tentang cewek yang di ajak Arsenal? 
Pasalnya tak seorang pun melihat Arsenal mengajak 
seseorang." 


Lu bertanya dalam hati. Apakah Liang sengaja 
mendekatinya demi ini dan jika benar. Jujur, Lu malas 
meladeninya. Tapi setelah itu Liang tidak bertanya. la sibuk 
dengan buku bacaan yang di bawanya. 


Sore, menjelang acara puncak dari pesta ulang tahun 
sekolah. Semua orang nampak sibuk dengan penampilan 
mereka masing-masing. Tidak terkecuali Lu dan Mia. 


Berdasarkan aturan asrama. Tiap siswa-siswi di harapkan 
memakai gaun dan kemeja yang senanda dengan warna 
lambang asrama mereka masing-masing. 


Karena Mia dan Lu berada di asrama Biranda. Maka mereka 
pun mengenakan gaun pesta berwarna biru yang mereka 
pesan lewat pos kilat dunia sihir. 


Pintu depan aula utama, kini telah ramai oleh seluruh 
angkatan. Semua orang menampilkan pakaian terbaik yang 
mereka miliki. 


"Mia." Alka sudah datang menjemput. Lu hanya bisa 
menghela napas penuh kecemburuan. 


Anggota kapel juga serempak menggunakan kemeja dan 
gaun berwarna hitam keemasan. Lu hanya bisa melambail 
saat Alka membawa Mia pergi. 


Dan dia pun terkejut saat melihat pasangan dansa Ragil dari 
kejauhan. Ragil bersama Rana yang terus mengapit 
tangannya di lengan Ragil. 


Wah, sepertinya bakal banyak pasangan yang unjuk gigi 
malam ini. 


Lu senyam-senyum sendiri memikirkan semua itu. Dia juga 
penasaran dengan pasangan yang di pilih Nora. Lu bertaruh, 
tak satu pun laki-laki yang mau mengajaknya. 


"Lu." Lu menoleh ke arah kanan. Saat seseorang sedang 
menepuk pelan pundaknya. 


"Thanks karena lo mau jadi pasangan gue." 


Lu menatap Dexa dari ujung kaki hingga ujung rambut. 
Cowok itu menggunakan setelan jas berwarna abu-abu 


keperakkan. Rambutnya pun di semir dengan rapi. 


"Wah,I." Lu agak terpukau melihat penampilan Dexa, "Tolong 
mundur sedikit dari gue dong," pinta Lu 


Alis Dexa bertaut bingung. 
"Eh? Kenapa?" 
"Gantengnya kelewatan. Heheh." 


Pupil mata Dexa bereaksi dan dia berusaha menutupi wajah 
dengan punggung tangannya. Wajahnya memerah semu. 


"Kenapa malu? Lo tampan kok malam ini." 
"Lo juga," balas Dexa 
"Hehe, makasih ya." 


Dexa pun mengulurkan lengannya pada Lu. Lu sendiri agak 
salting saat melihat adegan tersebut dan karena dia sudah 
berjanji pada Dexa. Di raihnya lengan Dexa dengan gugup. 


Di dalam aula. Semua orang berdiri dengan pasangan 
mereka masing-masing. Lu pun tak kuasa menahan senyum 
saat melihat Profesor Arjan berdiri di sisi Profesor Meena. 


Tapi, sejauh mata memandang Lu sama sekali tidak melihat 
bayangan Naell. Lu jadi tidak enak hati. Mungkin cowok 
Servamp itu tengah merajuk di asrama Clasimira. 


Di depan aula. Semua mata tertuju pada Kaisar Gras yang 
berdiri di sisi Profesor Albus. Acara pemontongan kue ulang 
tahun sebagai simbolis di pimpin oleh ayah Dexa. 


Ketika kue berhasil di potong. Bunyi terompet dan tepuk 
tangan menyambut adegan tersebut dan semua orang 


sama-sama berteriak. 
"Selamat ulang tahun Diwangka!!!" 


Balon warna-warni pun di turunkan dari langit-langit dan 
musik dengan melodi lembut pun mulai di perdengarkan. 


Beberapa pasangan telah mengambil posisi untuk berdansa. 
Tidak ketinggalan Dexa pun menarik Lu untuk berdansa di 
tengah-tengah aula. 


"Gue tidak bisa berdansa," bisik Lu dengan malu. 
"Ikuti saja gaya gue." 


Maka Dexa pun meraih telapak kanan tangan Lu dan 
menggenggamnya. Satu tangannya meraih pinggul Lu 
untuk mendekat ke sisinya. 


"Satu dua... satu dua ...., " bisik Dexa pada Lu. 


Lu mengikuti gerakan kaki Dexa dengan perlahan-lahan. 
Awalnya dia sedikit kesulitan dan lama-lama mulai terbiasa. 


Dari jauh, Naell hanya bisa memincing tajam melihat 
senyum di wajah Lu yang terus mengembang. 


"Ketika gue tahu senyum itu bukan milik gue," lirih Naell. 


"Lo ngomong sama siapa?" Secara mengejutkan Arsenal 
hadir di sisi kanan Naell. 


"Ck, lo buat gue kaget," marahnya 


"Lucy bareng Dexa?" tanya Arsenal yang ikut melihat 
bagaimana Dexa dan Lu berdansa bersama, "Kali ini biarkan 
Dexa bersama Lucy sebentar," ucapnya lagi. 


Naell melirik Arsenal dengan kening berkerut. 
"Apa lo bilang?" 


"Hanya untuk malam ini. Dexa perlu menunjukkan ke 
ayahnya. Jika dia bisa menjadi seorang anak laki-laki yang 
berguna." 


"Dengan berdansa bareng Lu?" seru Naell tidak terima, 
"Memangnya dengan seperti itu bisa terlihat jadi anak 
baik?" 


"Setidaknya itu menunjukkan pada Kaisar sihir kalau Dexa 
itu punya seorang teman disini." Arsenal memandang balik 
ke arah Naell dengan tatapan dalam. 


"Teman?" 


"Gue udah mengenal Dexa dari kecil. Asal lo tahu, Kaisar 
sihir itu sebenarnya melarang Dexa untuk berteman dengan 
siapapun." 


Naell sungguh terkejut mendengar hal tersebut. 
"Aneh," gumamnya. 


"Kaisar sihir ingin Dexa menjadi pribadi yang kuat tanpa 
tergantung pada orang lain. Padahal seseorang tidak bisa 
menjadi kuat dengan sendirian," menepuk pelan pundak 
Naell, "dia senang, bisa berteman sama lo. Walau selama ini 
dia tidak pernah mengungkapkannya." 


"Apa gue harus merasa bersyukur?" 
Arsenal terkekeh mendengarnya. 


"Lo jadi teman sekamar Dexa. Memangnya lo gak tahu. 
Bukankah hanya Dexa satu-satunya penghuni Clasimira 


yang dibiarkan sendiri menempati kamar?" 


Perkataan Arsenal seolah menyadarkan Naell. Cowok 
Servamp itu merenung. Memang agak aneh jika Dexa satu- 
satunya yang tidak memiliki roommate. 


"G ue H 
BoMmm 


Tubuh Arsenal, Naell dan beberapa siswa yang berada di 
depan pintu Aula. Terpental jauh ke tengah-tengah aula. 


Di balik debu yang berseliweran ke udara. Samar-sama 
muncul 5 orang bertopeng yang berdiri di hadapan semua 
orang. Terlebih lagi jubah merah bergambar singa yang 
tengah meraung. 


Klan Kurosaki 
Ill 
Tbc... 
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Chapter 30 
Tamu Tak Terduga 


"Semuanya mundur!!!" teriak Profesor Albus. 


Sebuah kejutan yang tidak di sangka-sangka. Klan Kurosaki 
kembali menyerang Diwangka. Terlebih lagi, mereka tidak 
takut akan kehadirannya Kaisar Sihir di tempat tersebut. 


"Albus," ucap Kaisar Sihir, "Usingkan seluruh murid dan 
sementara semua orang bertarung. Aku akan memanggil 
Knighter." 


"Hallo anak-anak. Selama malam." punggung tim tujuh 
menegang. Mereka mengenali pemilik suara, D. 


D yang berdiri di tengah-tengah kelompoknya. Maju 
selangkah ke arah depan. 


"Kumpulkan yang berpakaian abu-abu!" titah D pada 
keempat rekannya. 


Lu langsung memasang badan melindungi Dexa. Para Kapel 
dan Profesor segera turun tangan melindungi seluruh murid. 


Serangan pertama berwarna kegelapan. Terarah pada Kaisar 
Sihir dan dengan mudah. Ayah Dexa menangkis serangan 
tersebut. 


"Bodoh." cibir D 


Sihir hitam yang awalnya di tunjukkan menyerang Kaisar 
Sihir. Rupanya hanya sebuah trik kecil yang telah di 
rencanakan oleh D. 


Di atas langit-langit aula utama. Terbentuk semacam pasir 
berwarna hitam. Pasir-pasir itu bergerak-gerak dengan 
sedikit bercahaya. 


"Sial!!" umpat Kaisar Grass, "Pasir itu menyerap mana." 


Beberapa siswa-siswi tampak limbung dan terjatuh di atas 
lantai. Tak terkecuali Lu dan Dexa. 


Lu menyadari hal tersebut. Seseorang dengan elemen pasir 
tidak dapat melakukan hal tersebut. Kecuali dia punya tiga 
elemen berbeda yang di ubah dan gabung menjadi satu. 
Kata-kata Mia tergiang di kepala Lu. 


Kekuatan modifikasi ketiga asrama. Klan Kurosaki tengah 
menyempurnakan kekuatan tersebut. Lu jadi teringat 
perkataan Arsenal tempo hari dan perkataan Mia tentang 
secret power milik Asrama Clasimira. 


Lu langsung mengangkat kedua tangannya ke udara. 
Mengalirkan energi mana yang di milikinya untuk menyerap 
pasir penghisap yang melayang di kepala semua orang. 


Cahaya mana yang di hasilkan Lu berwarna kehijaunan. 
Ketika Lu melakukan aksinya. Mata semua orang memincing 
tajam ke arahnya. 


"Akaishi," gumam D, "Dia memiliki kekuatan sebagai 
seorang Alc'er. A dia bagianmu." 


Seseorang yang di panggil A. Lalu melesat dan muncul di 
hadapan Lu. 


CrasHh 


Sihir Lu di patahkan dengan mudah. Melihat kehadiran salah 
satu anggota klan Kurosaki di tengah-tengah aula. Membuat 


sebagian murid memilih menghindar. 


"Halo, manis." seorang dengan kode nama A membuka 
topeng yang menutupi wajahnya. 


Mata Mia terbelak lebar saat mengenali wajah wanita 
tersebut. Lu dalam bahaya. Tapi sebelum Mia sempat 
bertindak. Alka sudah mencegat lengannya. 


"Serahkan itu pada kami. Sekarang lo bantu yang lain untuk 
kabur. Gue tidak ingin lo terluka untuk kedua kalinya." 


Rasanya sulit memilih antara teman dan kekasih. Tapi 
karena Alka adalah ketua tim 9. Mia harus tunduk pada 
perintahnya. 


Empat anggota D telah berpencar di beberapa bagian. Para 
Kapel pun ikut mengambil posisi. Sedangkan Profesor Albus 
dan yang lainnya masih menatap penuh waspada pada D. 


"ArGHhh!!!" Lu mengerang kesakitan. Tangannya tiba-tiba di 
pelintir, Rasanya menyakitkan dan itu membuat Lu tidak 
tahan. 


"Beraninya lo!!!" 
WuSHhh 


Dexa melayangkan kekuatan apinya pada wanita dengan 
kode nama A tersebut. 


BlaSHh 


Hanya dengan ayunan tangan. Sihir api Dexa berhasil di 
hapus. 


"Ck, anak-anak seperti kalian bukan tandingan gue." 


Tidak menyerah, Dexa terus melancarkan serangan bola api. 
Naell yang mendengar bagaimana suara Lu yang menjerit 
kesakitan di buat tidak berkutik oleh salah seorang anggota 
Klan Kurosaki yang menghadang di depannya. 


"Servamp, lawan lo adalah gue." lagi-lagi seorang anggota 
klan Kurosaki membuka topeng di wajahnya dan 
menampakkan wajah seorang pria dengan luka pedang di 
mata kiri. 


"Gue tidak ada waktu melawan lo!" 
WuSHhh 


Naell melemparkan serangan pertamanya. Yang berupa 
bola-bola kecil berwarna keabuan. Tapi anehnya, sihir Naell 
menghilang sebelum menyentuh sasaranya. 


"Hanya segini? Kemampuan seorang Servamp?" 


Satu hal yang paling sulit di kontrol oleh Naell adalah ketika 
seseorang menjelekkan kemampuan yang ia miliki. 
Terpancing emosi, Naell mengeluarkan pedang sihir yang di 
buat dari kumpulan kabut yang memadat. 


"Nah, kalau ini kan seru." pria itu mencibir dengan senang. 


Sementara itu dalam waku yang bersamaan Kaisar sihir 
melancarkan serangannya pada D. Tubuh D terdorong 
hingga keluar dari aula utama dan tubuhnya membentur 
dinding kastil hingga retak. 


Pertarungan pun terjadi. Kaisar sihir melawan D dan sisanya 
melawan anggota D yang lain. 


Ragil turun membantu Lu yang terus meronta kesakitan 
pada pergelangan tangannya. 


"Wah, Heyna." Ragil langsung melancarkan peluru Es secara 
membabi buta pada wanita yang dia panggil adalah Heyna. 
Heyna Beatrikx adalah penjahat buronan Aveyard sejak 50 
tahun yang lalu. 


"Ck, anak kecil kayak kalian mending minggir. Gue hanya 
perlu satu anak dari Clasimira." 


Beberapa orang kehilangan mana yang terus di serap oleh 
pasir hitam semakin bertambah. Sebagian besar dari 
mereka pingsan. Bahkan Alka dan beberapa kapel 
kesusahan untuk bertarung. 


"Arjan ini gawat. Jika tidak seorang pun berhasil 
menghancurkan benda itu. Diwangka akan kalah." komentar 
Profesor Meena. 


Berbagai macam puluh mantra telah di hafalkan pengguna 
tongkat sihir. Tapi tak ada satu pun mantra yang berhasil 
menghancurkan hal tersebut. 


"Kita butuh seorang A/c'er." tukas Profesor Meena kembali. 


"Hanya ada dua orang di angkatan ini yang memiliki 
kemampuan tersebut," mata Profesor Arjan memincing 
tajam ke arah Lu, "Sisanya siswa kelas satu yang masih 
lemah." 


"Gue akan menolong Lu." seru Profesor Meena 


"Tidak, lo bantu murid-murid yang lain. Terlebih selamatkan 
anak-anak Clasimira terlebih dahulu." 


Profesor Meena mengganguk patuh. Lalu membaur 
membantu anak-anak Clasimira yang berada di luar 
pandangan anggota Kurosaki untuk kabur secepat mungkin. 


Beberapa pertarungan antar tim terjadi. Seorang dari 
anggota Kurosaki dengan mudahnya mengangkat tubuh 
anak Clasimira ke udara. Memaksa mata mereka terbuka 
dan membuang tubuh-tubuh itu semudah membuang tubuh 
boneka. Setelah melihat apa yang ia cari tidak ada. 


Alka menyadari hal tersebut. Mereka sedang mencari 
sesuatu yang ada dalam diri darah seorang Clasimira. 


Pikirannya pun mulai terasa pusing. Terlalu banyak suara 
yang ia tangkap di dalam kepalanya dan energi mana yang 
terus berkurang tiap detik. 


Lu berhenti menjerit. Saat Ragil terus melancarkan serangan 
tanpa jeda pada Heyna. Wanita itu pun mulai merasa 
kewalahan karena Ragil tidak memberi jeda untuknya 
menarik napas. 


"Dexa!" ucap Ragil, "Bawa Lu pergi dari sini." 


"Tidak!" Lu menolak tegas, "Gu- Gue harus menghancurkan 
awan pasir itu. Jika tidak, semua orang akan kehabisan 
mana." 


"Kekuatan lo tidak cukup kuat untuk itu!!" marah Ragil, 
"Jangan menambah masalah. Pergi dari sini!!!" teriak Ragil 


"Tidak!! Selama " 


Pupil mata Lu melebar. Saat sebuah pisau tiba-tiba 
mendarat ke dada Ragil. Cairan berwarna koloid dengan bau 
besi karat. Mencucur keluar dari dada Ragil. 


"Ragil!!!" teriak Rana yang histeris melihat hal tersebut. 


Ad e 


Tbc... 
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Chapter 31 
Pertarungan 


Rana berusaha berlari untuk menolong Ragil. Tapi kakinya di 
cegat oleh seorang siswi dari Biranda. Dia meminta Rana 
untuk menolongnya. 


Di lema, Rana pun akhirnya menolong siswi tersebut. Rana 
yakin, Ragil akan baik-baik saja. Karena dia percaya 
padanya. 


Lu dengan satu tangan yang masih utuh mencoba menolong 
Ragil. Pendarahannya semakin banyak. Ragil pun jatuh 
terpuruk di atas ubin lantai. 


"Hahahah." tawa Heyna melengking di udara. 

Dexa berusaha menyerang Heyna kembali. Kali ini 
gabungan antar api dan es yang dia miliki. Tapi tetap saja, 
kemampuan Dexa tidak cukup kuat untuk mengalahkan 
Heyna. 

"Gue gak apa." lirih Ragil. 


Lu berusaha mengalirkan mana untuk membuat darah Ragil 
berhenti mengalir. Wajah Ragil semakin pucat. 


Di luar Diwangka ketika bala bantuan yang di panggil oleh 
Kaisar Sihir tiba. Kini kesulitan untuk masuk ke dalam 


Diwangka. 


Pasalnya seluruh bangunan telah di lindungi oleh sihir 
tingkat tinggi yang tidak bisa di tembus. Kecuali sang 
pengguna tersebut. Dikalahkan atau di bunuh. 


"Sial!!" umpat Shakira, "Kaisar sihir ada di dalamnya." 


Pertarungan terus berlanjut di dalam aula. Terlebih lagi 
bahwa D bukanlah lawan yang bisa di anggap enteng. 
Pertarungannya antara Kaisar sihir sejauh ini masih seri dan 
itu membuat Kaisar sihir mencurigainya. 


"Apa Lexio Fortana yang mengirim kalian ke sini?" tanya 
Kaisar Gras dengan napas tersenggal-senggal. 


"Bingo!" sahut D dengan tertawa 
"Dimana dia?" 

"Di hatiku. Heheh." 

"Cih, aku tidak bercanda." 


"Hahahah," D tertawa lepas, "Lexio Fortana tidak akan 
menggangu kalian jika kalian tidak menggangunya." 


BrASHhh 


Kaisar sihir melancarkan sebuah serangan perpaduan 
cahaya dan nyala api yang berkobar menjadi satu. 


D yang awalnya menghindar, sedikit terkena imbasnya. 
Separuh jubahnya hangus oleh serangan tersebut. 


"Anda belum mengeluarkan kekuatan anda yang 
sesungguhnya." cibir D 


"Kekuatan itu tidak cocok untuk di tunjukkan padamu." 
Kaisar Grass kembali menyerang dan D menangkisnya 
dengan sebuah ayunan tongkat. 


Pertarungan di dalam Aula terus berlanjut. Sebagian besar 
anak Clasimira berhasil di selamatkan. Tapi sebagiannya lagi 
masih terkapar. 


Profesor Albus berusaha membantu mereka yang dapat 
berdiri untuk segera keluar dari ruangan. Awan pasir di atas 
terus menyerap energi mana. 


Pria tua itu di hadapkan pada dua pilihan yang rumit. 
Setelah mempercayakan seluruh pertarungan pada para 
Profesor. Profesor Albus pun pergi untuk melihat keadaan di 
luar kastil. 


Tapi langkah kakinya terhenti. Saat bertemu seseorang di 
depan pintu utama kastil. Sosok itu membelakinya dan 
membuat Profesor Albus berada dalam mode waspada. 


"Kak Ragil bertahanlah!!!" Lu berhasil menghentikan darah 
di dada Ragil. Tapi Lu tidak punya keberanian untuk menarik 
mata pisau yang menancap dari dada Ragil. 


BuKkk 


Tubuh Dexa tiba-tiba terpental dari udara dan jatuh 
menghatam ubin lantai yang telah retak. Dia berbatuk 
darah. Dexa merasa sebagian tulang rusuknya ada yang 
patah. Karena dadanya terasa sesak dan sakit. 


Heyna, maju mendekati Lu dan menariknya menjauh dari 
Ragil. 


"Pisau itu mengandung racun dari Basilik. Anak kecil kayak 
lo gak bakal bisa menyembuhkannya." 


Heyna pun mencekik leher Lu dengan kuat. Gadis itu pun 
meronta-ronta kesakitan. Dexa yang sudah terkapar dan 
tidak berdaya. Tidak bisa berbuat banyak untuk 
menyelamatkan Lu. Bahkan Ragil pun tengah sekarat. 


Dengan keadaan yang mengenaskan. Dexa merangkak 
menghampiri Heyna. Naell yang melihat Lu hampir di buat 
mati. Akhirnya tidak bisa tinggal diam. 


Seluruh tubuhnya tiba-tiba di selimuti cahaya hitam yang 
berkobar-kobar. Arsenal yang sudah lebih dulu ambruk 
karena mana yang terus menerus terkuras habis. Hanya bisa 
terbelalak melihat kekuatan yang di keluarkan Naell. 


Bahkan C yang merupakan lawan Naell tiba-tiba di buat 
berlutut di atas ubin dengan mata terbelak besar. Pasalnya, 
energi mana Naell bisa membuat lawan bertekuk lutuh 
hanya dengan merasakannya saja. 


Tubuh C gemetaran saat melihat lensa mata Naell berubah 
menjadi seperti bulan sabit terbalik berwarna hitam. 


SplaSHhh 


Dengan kuku jari yang memanjang dan tajam. Naell 
menggorok leher C semudah menebas sebuah pohon. 


Beberapa orang yang tersadar dengan adegan tersebut. 
Hampir memekikik histeris. Terlebih Arsenal, yang untuk 
kedua kalinya melihat Naell menebas tubuh seseorang 
begitu mudahnya. 


Cairan berwarna merah membanjiri seluruh lantai. Tidak 
hanya sampai di situ saja. Naell menggunakan pedang 
kabut yang di milikinya untuk menebas tubuh C dan secara 
ajaib. 


Tubuh C dan kepala yang terpenggal menghilang ke dalam 
udara. Hingga hanya menyisahkan cairan koloid berwarna 
merah yang tergenang. 


"Hahahaha." Naell tertawa terbahak-bahak. Terlihat seperti 
seorang psikopat. 


Anggota Klan Kurosaki yang melihat bagaimana kekuatan 
Naell bangkit dibuat tercengang. Tidak ada yang menduga 
bahwa kekuatan Servamp bisa semenakutkan itu. 


Mata Naell memincing tajam pada Heyna yang masih setia 
mencekik leher Lu. 


Lu pun sudah kehabisan napas. Dexa yang dengan 
usahanya merangkak untuk menolong Lu. Berusaha 
menggunakan kekuatan apinya untuk membakar kaki 
Heyna. 


Akibatnya, Heyna yang menjerit kesakitan melepaskan 
cengkraman tangannya dari leher Lu. 


Tubuh Lu pun langsung merosot dan menubruk dilantai. 


"Sial!!" wajah Dexa di tendang oleh Heyna. Nyaris babak 
belur karena wanita itu terus menginjak wajah Dexa tanpa 
ampun. 


SrAkkk 
KreEkk 


"ArGgHhhhhhh!!!!" lolongan kesakitan keluar dari bibir 
Heyna. 


Naell, menahan pergelangan kaki Heyna lalu meremas dan 
meremukkan tulang-tulang di dalam daging Heyna dengan 
sangat mudah. 


Tulang-tulang itu berkeretak dan hancur di dalam otot 
daging. Wanita itu terus melolong kesakitan minta ampun. 


"Berani sekali lo menyakit tuan putri dan Sahabat gue." lirih 
Dexa dan dia kembali mematahkan sendi tulang Heyna 
menjadi bengkok. 


Heyna terkapar tidak berdaya. Netranya kini memandang 
ketakutan pada Naell. 


Naell sendiri masih menyeringai penuh amarah. Dan tiba- 
tiba saja. Sekelebat bayangan hitam muncul dan memukul 
tengkuk Naell hingga ia menjadi pingsan dan tak sadarkan 
diri. 


Lu dengan mata tertatih mencoba menatap pada sosok 
misterius tersebut. Sosok itu pun lalu berjalan mendekat ke 
arah Heyna. Terlihat seperti membicarakan sesuatu. 


Dan Lu langsung terkejut. Saat sosok bertudung itu melihat 
ke arahnya dan beralih menatap Dexa. 


"Ti- Tidak." 


Entah kenapa Lu tiba-tiba mengucapkan kata tersebut. 
Dengan susah payah. Lu berusaha bangkit dan berdiri. 
Walau rasanya, kedua kakinya terasa gemetar. 


Sosok bertudung itu meraih Dexa semudah mengangkat 
ogokkan sampah. 


Dexa yang wajahnya telah lebam dengan noda berbau besi 
karat. Tidak membuat sosok itu merasa iba atau kasian. Dia 
menggunakan jarinya untuk membuka paksa kedua mata 
Dexa. 


"ArGHhhh!!!" 


Dexa berteriak kesakitan ketika seberkas cahaya keluar dari 
bola matanya. 


"Hentikan!!!" teriak Lu walau dia telah tertatih dan lemah. 


Kaisar Gras yang mendengar jeritan Dexa pun langsung 
lengah dan itu membuat D dengan mudah melancarkan 
serangan untuk menyerang sang Kaisar. 


"Hentikan!!!" Lu kembali berteriak. Tubuh Dexa tiba-tiba 
merosot dan betapa terkejutnya Lu saat memandang wajah 
Dexa. 


Yang tadinya wajah itu penuh lebam dan darah. Kini seolah 
tidak pernah terjadi. Wajah Dexa terlihat seperti sedia kala 
tampak luka dan goresan sama sekali. 


"De- Dexa?" tanya Lu dengan kebingungan. 


"Kita menemukannya." sosok jubah itu bersuara. Lu tidak 
dapat mengenali suara tersebut, entah dia laki-laki atau 
perempuan. Karena suara itu telah di samarkan oleh si 
pemilik suara. 


"Raikage," Dia berujar sembari tersenyum lembut pada 
Dexa, "Mengapa di sembunyikan?" 


"Ap- Apa yang kalian bicarakan?" 
Sosok bertudung itu tersenyum pada Lu. 


"Ikut kami atau kami akan menghancurkan seluruh tempat 
ini bersama semua penghuninya?" 


Dexa tidak menjawab dia hanya menatap dalam dan garang 
pada sosok tersebut. 


"Jika ayah dan duniamu tahu. Kau pikir mereka akan merasa 
bangga padamu?" 


Kata-kata itu bagaikan pukulan bagi Dexa. 


"Raikage? Apa yang kalian bicarakan?" tanya Lu dengan 
lirih 
"Anak manis. Tidak pernahkah kau mendengar hal itu? Apa 


Profesormu tidak pernah mengajarkan hal tersebut?" 


Lu tidak ingin menjawab apapun dari pertanyaan tersebut. 
Pasir hitam yang semula melayang di udara. Tiba-tiba di 
turunkan hingga ke bawah. Pasir itu pun lalu berputar dan 
mengelilingi Lu dan Dexa. Bagai pusaran angin. 


"Temanmu ini memiliki kekuatan yang tidak seharusnya di 
miliki." 


Lu masih tidak mengerti. Apa yang sedang mereka 
bicarakan. 


"Raikage adalah sebutan untuk mereka yang menguasai 
seluruh elemen yang ada di bumi ini." 


"Itu tidak mungkin." bantah Lu 


"Bisa di bilang bocah ini adalah titisan Dewa. Dia bisa 
melakukan segala hal yang tidak pernah terpikirkan. 
Sayang, temanmu ini hanya menyimpannya saja." 


Lu menatap Dexa dan meminta jawaban atas hal tersebut. 
Tapi cowok itu hanya menunduk. 


"Seharusnya kau mendengrkan perintah D waktu itu. 
Hingga kami tidak harus menjemputmu secara paksa." 


"Tapi kesepakatannya bukan seperti ini." kilah Dexa. 


Lu hanya terganga. Tidak tahu harus berekspersi seperti 
apa. 


"Forest String!!" teriak Lu 


Perlahan-lahan terlihat sulur-sulur tanaman berwarna hijau 
yang menjalar dan menyerupai sebuah pedang dari telapak 
tangan Lu. 


Pedang itu berkilau saat sedikit di terpa cahaya. Ujung mata 
pedang tersebut berwarna hijau. Secara mengejutkan Lu 
menciptakan teknik baru di dalam Grimoire yang di 
milikinya. 


"Gue gak ngerti dengan apa yang di sebut Raikage," ucap 
Lu dengan kepala tertunduk, "Tapi jika lo mengikuti tawaran 
mereka. Demi seluruh klan dan teman-teman kita. Gue gak 
akan ngizinin lo untuk pergi. HyaTtttt!!! 


Lu maju dan menyerang sosok bertudung dengan Forest 
String. 


BLaSsHh 


Pedang di tangan Lu terlepas. Secara mengejutkan Dexa 
berdiri untuk melindungi sosok bertudung tersebut. 


"De- Dexa?" Lu tidak percaya dengan apa yang ia lihat. 
Netra mata Dexa memancarkan warna silver bercahaya. 


"Gue akan pergi. Tapi biarkan gue mengucapkan salam 
perpisahan." 


Sosok itu tertawa dan sedetik kemudian menghilang. Pusara 
pasir pun masih mengelilingi mereka berdua. 


"De- Dexa." 


"Ini semua gara-gara gue. Jika seandainya gue menyerahkan 
diri terlebih dahulu. Semua orang tidak akan menjadi 
Korban." 


Lu menggeleng cepat. Air matanya pun tumpah. 


"Kenapa lo gak cerita sama kita? Bukankah kita Ardelra?" Lu 
terisak, "Kita akan memecahkan masalah ini bersama- 
sama." 


Dexa hanya tersenyum tipis. Lalu satu tangannya mengusap 
pelupuk mata Lu. 


"Jangan nangis." lirih Dexa 

"Jangan pergi." Lu memohon 

"Semakin gue tinggal. Bakal banyak yang terluka." 
"Kita bisa bekerja sama untuk itu." 

"Tidak Lu. Klan Kurosaki terlalu kuat untuk kita." 


"Ku mohon. Jangan pergi," Lu dengan histeris meraih kedua 
tangan Dexa, "Gue gak bisa lihat lo pergi. Lo adalah orang 
pertama yang gue temui Di Diwangka." 


"Lucy," seru Dexa, "Raikage tidak seharusnya ada." 
"Kenapa?" 
"Karena itu akan menghancurkan keseimbangan alam." 


Lu benar-benar tidak bisa melepas kepergian Dexa. Air 
matanya terus tumpah dan mengalir. 


"Lu, izinkan gue melakukan ini. Sebelum semuanya 
terlambat." 


Dexa pun menangkupkan kedua tangannya pada pipi Lu. 
Lalu menariknya mendekat hingga mengikis jarak antar 
keduanya. 


Lu mencoba untuk menutup matanya saat dia merasakan 
sesuatu yang kenyal mendarat di bibirnya. 


"Gue sayang lo, Lucy." 


Ketika Lu membuka mata. Sosok yang Lu harap agar tidak 
pergi. Kini tidak terlihat dan pusara pasir yang berputar 
mengelilingi pun ikutan hilang. 


Dari jauh, Lu bisa melihat Arsenal yang tengah 
memandangnya dengan kebingungan dan Lu langsung 
ambruk dan menangis sekencang-kencangnya. 


Ikanaide... 
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Chapter 32 
Ikanai de 
( Jangan Pergi ) 


Tidak ada yang baik-baik saja. Kepergian Dexa membawa 
luka dan pertanyaan bagi semua orang. Terlebih bagi Kaisar 
Grass sendiri. Selaku ayah kandung Dexa. 


Kastil yang runtuh dan hancur porak-poranda, berhasil di 
bangun kembali dalam sehari. Semua yang terluka pu telah 
di tangani tim medis. 


Lu memilih diam setelah keesokan paginya. Dia memilih 
untuk mengurung diri di dalam kamar. Pergelangan 
tangannya yang terluka juga telah di obati. 


Naell sendiri tidak habis pikir dengan tindakan Dexa. 
Sedangkan Arsenal pun tidak tahu harus berkata apa. Ragil 
sendiri sedang menjalani perawatan intesif atas racun yang 
di dapatnya. 


Seminggu setelah kejadian tersebut. Kaisar sihir 
mengeluarkan titah untuk mencari dan membawa pulang 
Dexa. Namun seminggu pencarian, mereka tidak 
menemukan hasil. 


Kabar Dexa sebagai Raikage. Membuat polemik di dunia 
pemerintahan. Bahkan itu menjadi trending berita berhari- 
hari. 


"Sudah kukatakan. Putraku bukan seorang penghianat!!" 
tegas Kaisar sihir saat mereka telah melakukan rapat 
kenegaraan. 


"Dia pergi bergabung dengan klan Kurosaki atas 
keinginannya sendiri." cecas Sebastian Yanua, Kepala 
kementrian sihir. 


"Itu karena terpaksa. Putraku menyelamatkan semua 
orang." 


"Bukankah gara-gara dia. Seluruh penghuni sekolah 
terluka?" 


Kaisar Grass mengeram dengan tangan terkepal kuat. 
"Sudah ku putuskan. Putramu adalah penghianat." 


ToKk 
TokK 
ToKk 


Suara ketukan palu mengakhiri sidang. Semua anggota 
rapat memilih bubar sesegera mungkin. Membiarkan Kaisar 
Grass bersama dengan Raja Tristan. 


"Tenangkan dirimu, Gras. Dexa akan baik-baik saja." 
"Bukan itu yang aku khawatirkan." 

Alis Raja Tristan bertaut bingung. 

"Apa maksudmu? 


"Kekuatan Dexa," lirihnya, "Itu akan menjadi senjata yang 
sangat kuat. Jika Kurosaki meracuni pikirannya dan akan 
bertambah buruk jika kementrian mendapatkannya terlebih 
dahulu dari pada aku." 


"Kita kehilangan jejak mereka, Grastian. Tidak ada yang 
tahu dimana mereka berada." 


S 


ejak insiden tersebut. Nama dan wajah Dexa terpasang 
menjadi seorang buronan yang menghianati kerajaan. Tim 
tujuh kehilangan anggotanya dan tak seorang pun dari 
mereka membicarakan hal tersebut. 


Turnamen antar asrama di tiadakan tahun ini. Beberapa 
siswa-siswi mengeluhkan hal tersebut. 


"Lucy," panggil Arsenal di suatu sore, "Bisa kita bicara 
sebentar?" 


Lu mengganguk pelan. 
"Ayo ke danau. Naell dan Ragil ada di sana." 


Lu sudah bisa menebak. Apa yang akan mereka bicarakan. 
Sebulan setelah kepergian Dexa. Kehidupan di Diwangka 
berjalan dengan normal. 


"Lu, ada yang ingin ku tanyakan padamu." seru Ragil 
terlebih dahulu. 


"Apa ini berkaitan dengan Dexa?" 
Ragil mengganguk pelan. 


"Sudah sebulan ini gue menahan diri untuk tidak bertanya. 
Apa yang terjadi antara lo dan Dexa dalam pusara pasir?" 


Binar mata Lu berubah. Tentu saja, yang langsung terlintas 
di benaknya adalah ciuman singkat yang di torehkan Dexa 
pada bibirnya. Lu tidak mungkin mengatakan hal tersebut. 


"Dia meminta maaf untuk segalanya." 


"Gue sudah mendengar tentang itu," tukas Ragil, "Apa ada 
hal lain lagi selain itu?" 


Lu menggeleng 


"Dexa mengungkapkan rasa bersalahnya pada semua orang. 
Jika dia tinggal lebih lama. Klan Kurosaki mengancam akan 
membunuh semua orang di Diwangka." 


"Tindakan yang tepat." 


Kali ini, Arsenal dan Naell ikut terlihat bingung dengan 
kalimat Ragil. 


"Maksud lo?" tukas Naell dengan alis bertaut bingung. 
"Keputusan Dexa untuk pergi adalah hal terbaik." 
BuKk 


Tanpa di duga, Arsenal melayangkan sebuah bogem mentah 
ke arah wajah Ragil. Raut wajahnya terlihat emosi dan kesal. 


"Itu bukan pilihan yang terbaik," marah Arsenal, "Dexa pergi 
demi kita semua." 


"Itu yang ingin ku katakan," jelas Ragil, "Jika dia tinggal 
lebih lama. Sudah pasti kementrian sihir akan menangkap 
Dexa. Dexa adalah ancaman bagi semua keturunan." 
penyihir." 


"Raikage. Begitu menakutkan kekuatan itu?" tanya Lu 


"Jauh lebih dari yang lo bayangkan Lu," jelas Naell, "Bahkan 
kekuatan itu jauh di atas Servamp. Sepertinya Lexio fortana 
mengincar hal itu dari awal." 


"Tidak, itu belum pasti," ungkap Ragil, "Masih ada beberapa 
elemen yang dia butuhkan untuk menjadi seorang 
penguasa." 


"Apa lagi? Pria itu benar-benar tamak." 


Ragil menyeringai lalu berkata, "Sesuatu yang tidak di 
milikinya saat itu." 


Naell menatap tajam ke arah Ragil. Kemudian dia terlihat 
merenungkan sesuatu. Sesuatu yang menganjal saat 
seseorang tiba-tiba saja memukul tengkuknya saat ia ingin 
menyerang Heyna. 


"Masalah Dexa. Gue harap tidak ada seorang pun yang 
membicarakan soal ini pada orang lain," titah Ragil, "Dan 
juga. Selama sisa semester ini gue akan melatih lo berdua 
untuk bertambah kuat." 


"Mustahil," sela Arsenal, "Gue tidak bisa menjadi kuat. 
Dengan bermodalkan mantra dan tongkat sihir." 


"Arsenal? Apa yang lo katakan? Lo itu kuat. Seluruh orang di 
klan Lazuardi adalah orang-orang hebat yang gue kagumi." 
tutur Lu dengan semangat yang menggebu-gebu. 


Arsenal hanya tersenyum getir. 


"Kekuatan kami hanya dari rapalan mantra yang harus terus 
menerus di hapal dan " 


BuKk 


Kali ini malah Ragil yang menghajar wajah Arsenal. Cowok 
itu pun nyaris mundur beberapa langkah ke belakang. 


"Sekali lagi lo bicara seperti itu. Gue bakal hajar wajah 
tampan lo sampai lo sadar," marah Ragil, "Lazuardi adalah 
penyihir terbaik yang pernah ada. Tanpa dia. Tidak ada yang 
namanya asrama Lazuardi." 


Arsenal meringgis. Ujung bibirnya terluka. Tapi kata-kata 
Ragil membuatnya menyadari satu hal. Tidak alasan untuk 
menyerah pada keadaan. 


Waktu terus bergulir dan kehidupan di Diwangka terus 
berjalan. Ujian semester kembali menghampiri. Lu dan 
seluruh siswa-siswi kembali berjuang untuk meraih gelar 
Sage. 


Tim tujuh, secara resmi Naell di tempatkan sebagai 
pengganti Dexa mengingat dia juga di tempatkan di asrama 
Clasimira. Dan Naell mengungkapkan bahwa nama Ardelra 
tidak perlu di ubah. 


Naell beranggapan bahwa itu adalah bentuk aspresiasi 
dirinya atas keberadaan Dexa yang telah pergi. 


Hasil ujian di umumkan. Lu dan yang lainya berhasil 
mendapatkan gelar Sage. Saat libur semester tiba, suasana 
di Diwangka kembali riuh akan suasana anak-anak yang 
ingin pulang kampung. 


"Lu," panggil Mia setelah berkemas, "Kamu akan tinggal lagi 
disini?" 


Lu mengganguk lemah. 
"Gue gak mungkin pulang ke rumah tante Mala." 


"Gini Lu. Sudah lama aku memikirkan ini. Apa kamu mau 
tinggal di rumahku selama liburan ini?" 


Pupil mata Lu membulat besar. 
"Su- Sungguh?!" seru Lu tidak percaya. 


"Iya. Orang tuaku pun tidak keberatan tentang itu. Lagi 
pula, mereka sendiri yang menawarkan hal tersebut 
untukku." 


Lu pun menangis haru seraya berlari memeluk Mia. 
"Makasih, Mia." ungkap Lu dengan penuh ketulusan hati. 
"Bersiaplah." seru Mia. 


Setelah berkemas dan menyiapkan diri. Lu pun 
memberitahu hal tersebut pada Naell, Arsenal dan Ragil 
untuk berpamitan. 


"Selamat berlibur." tukas Ragil seperti biasa. 

"Akan gue temui saat tiba di Aveyard." seru Arsenal 
"Apa gue bisa ikut?" tanya Naell 

"Emm ... Itu." Lu terlihat bingung untuk menjawab. 


"Tidak perlu di pikirkan. Berlibur dan bersenang-senanglah," 
tepuk Naell pada pundak Lu, "Gue akan datang secepat 
mungkin ketika lo membutuhkan." 


Mata Naell terbelak. Saat Lu tiba-tiba menghunjaninya 
dengan sebuah pelukan. Merasa yakin bahwa perasaan Lu 
mungkin saja telah berubah. Membuat Naell membalas 
pelukan tersebut. 


"Gue akan merindukan kalian." seru Lu pada Arsenal dan 
Ragil. 


"Lo hanya meluk Naell?" komentar Ragil. 


Lu terkekeh. Lalu beranjak memeluk Arsenal dan berakhir di 
Ragil. 


"Oh, ya sebelum gue pergi," Lu mengelurkan sesuatu dari 
dalam saku celananya, "Ini buat kalian bertiga." 


Ada tiga mata kalung berliontikan bunga sakura yang di 
sodorkan oleh Lu. Kalung yang mirip dengan yang pernah di 
berikan Lu pada Dexa. 


Ketiga cowok itu menerima kalung tersebut. Naell sendiri 
memperhatikannya dengan seksama. 


"Akan gue simpan." tukas Ragil 
"Eh? Kenapa tidak di pakai?" tanya Lu dengan kecewa. 


Ragil pun menarik sebuah rantai kalung dari dalam kaos 
bajunya. Sebuah batu kristal berwarna putih tersemat 
sebagai liontin. 


"Rana telah memberikan ini. Dia bakal marah kalau gue 
melepasnya." 


Lu hanya terkikik geli lalu mengganguk setuju. Bahwa dia 
tidak keberatan jika Ragil tidak bisa memakainya. 


Setelah itu mereka berempat sama-sama mendongak 
menatap langit biru yang nampak cerah. 


Lu pun menggengam erat kalung bunga sakura yang telah 
di pakainya. Dan di saat yang bersamaan di sebuah tebing 
yang cukup tinggi. Dexa tengah menatap langit dengan 
wajah serius. 


Hanya saja, kali ini warna rambut Dexa yang awalnya 
berwarna hitam. Telah berubah menjadi pucat keperakan. 


"Dexa," panggil seseorang dari belakang. Dexa pun menoleh 
dan mendapati D tengah berdiri menatapnya. 


Kali ini D tidak lagi menggunakan topeng untuk menutupi 
Wajahnya. 


"Apa yang sedang lo lihat?" 
"Langit biru." jawab Dexa dengan datar. 


"Hah? Hanya itu?" cemoh D dan dia kembali berjalan 
menuju markas. 


"Langit biru," gumam Dexa, "Seseorang disana pasti sedang 
melihatnya juga." 


TAMAT 


Informasi 
Untuk semua pembaca setia Penyihir Diwangka 


Terima kasih atas dukungan dan support kalian selama ini 
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Ardelra resmi tamat kurang lebih dalam sebulan. 
Horeeee... 

Hip.. Hipp Horeee... 

Kalian semua moodbosterku. 

Love youu 


Penyihir Diwangka bakal berlanjut di Season 3. 


